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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pemetaan Nilai-Nilai Tasawuf dalam Karya 

Sastra (Studi Analisis Terhadap Buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Bersyukur Karya Malik Al Mughis)”. Penelitian ini didasarkan pada adanya 

pemahaman bahwa tasawuf memiliki  hubungan yang erat dengan karya 

sastra. Sastra menjadi kajian penting dalam memahami hubungan antara seni 

dan spiritualitas Islam, karena ajaran Islam yang berdasarkan pada firman 

Allah SWT yaitu kitab suci al-Qur‟an. Seni tidak hanya sebagai media 

hiburan. Namun, orang yang menciptakan keseniaan mempunyai tujuan-

tujuan tertentu. Misalnya, sebagai mata pencaharian dan berdakwah bagi 

mereka yang menikmati suatu karya seni tertentu untuk menghayati nilai seni 

yang terkandung didalamnya. Seni berkaitan dengan keindahan, kesenangan 

dan segala sesuatu yang mengasyikkan. Buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Bersyukur adalah sebuah buku nonfiksi yang mengandung nilai-nilai ajaran 

tasawuf. Buku ini menggambarkan kehidupan manusia yang seringkali 

mengeluh, membanding-bandingkan kehidupannya dengan orang lain, 

berprasangka buruk kepada Allah SWT, telah diberikan kenikmatan oleh 

Allah SWT tetapi malah mengingkari dan mengkufurinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai nilai-nilai tasawuf dalam 

buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur karya Malik Al Mughis. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research). 

Dimana Fokus kajian penelitian ini menyoroti nilai-nilai tasawuf apa saja 

yang terkandung dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur karya 

Malik Al Mughis, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tasawuf. 

Adapun Sumber Data Primer penelitian ini adalah buku Tuhan, Maaf Aku 

Kurang Bersyukur karya Malik Al Mughis dan Sumber Data Primer Tasawuf 

penelitian ini adalah buku Ilmu Tasawuf karya Samsul Munir Amin, Ilmu 

Tasawuf Sebuah Kajian Tematik karya Zaprulkhan, serta buku Akhlak 

Tasawuf dan Karakter Mulia Edisi Revisi karya Abuddin Nata sedangkan 

Sumber Data Sekunder diperoleh dari analisis dokumen dalam buku Tuhan, 

Maaf Aku Kurang Bersyukur karya Malik Al Mughis yang berkaitan dengan 

nilai-nilai tasawuf yang terdapat di dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Bersyukur. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi sedangkan teknik analisis data terdiri dari tiga tahap yaitu, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam buku 

Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur  mengandung nilai-nilai tasawuf di 

dalamnya antara lain: 1) nilai syukur, 2) nilai sabar, 3) nilai ikhlas, 4) nilai 

tawakal, dan 5) nilai mahabbah.  

 

Kata Kunci: Nilai-nilai tasawuf, Berprasangka buruk, Mengeluh, Seni Sastra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Seni merupakan salah satu media yang mempunyai peran penting 

dalam melakukan pelaksanaan kegiatan religi. Dikarenakan media tersebut 

memiliki daya tarik yang dapat meyakinkan hati setiap orang yang 

mendengarkan dan menontonnya. Melalui seni yang tidak hanya dapat 

dijadikan sebagai media hiburan saja, namun juga dapat membuat 

seseorang menciptakan kesenian dengan tujuan-tujuan tertentu. Misalnya 

sebagai mata pencaharian dan berdakwah. Bagi orang-orang yang 

menikmati sebuah karya seni tentunya akan tergerak untuk menghayati 

perasaan dan nilai keindahan yang ada didalam suatu karya seni tersebut. 

Seni berkaitan dengan keindahan, kesenangan dan segala sesuatu yang 

mengasyikan. Hal ini karena pada dasarnya seni hadir untuk menciptakan 

dan melahirkan kesenangan karena ini adalah naluri intuitif manusia yang 

dianugerahkan oleh Allah SWT. Tidak pernah ada orang dalam sejarah 

manusia yang menjauhi berbagai jenis seni.
1
  

Di berbagai belahan dunia, seni telah menjadi bagian dari sejarah 

kehidupan budaya manusia dalam beraneka macam bentuk dan jenis. 

Herbert Read menyimpulkan bahwa seni adalah upaya untuk membuat 

bentuk-bentuk yang memuaskan. Keindahan itu tercapai jika dapat 

menemukan kesatuan atau harmoni dari hubungan bentuk-bentuk yang 

diamati.
2
 Menurut Islam, seni tidak dapat diklasifikasikan menjadi subjek 

atau objek, seni harus dilihat sebagaimana Islam sendiri melihat sesuatu. 

Hal ini dilihat dari berbagai sudut pandang, bukan hanya satu sudut 

                                                           
1
 Muhammad Yusuf, “Seni Sebagai Media Dakwah”, Ath Thariq Jurnal Dakwah 

dan Komunikasi, Vol. 2, No. 1, Tahun 2018,  hlm. 226  
2
 Nanang Ganda Prawira, Seni Rupa dan Kriya, Bandung: Sarana Tutorial Nurani 

Sejahtera, 2017, hlm.13  
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pandang. Terlepas dari kehidupan yang telah ditentukan oleh Allah SWT 

yang dikuatkan dalam ungkapan Al-Quran dan melalui teladan kehidupan 

Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, seni Islam mempunyai tujuan 

yang jelas sebagai ungkapan tanda cinta kepada Allah. Seni Islam 

memiliki dasar yang jelas dalam menghasilkan strategi kreatif dalam 

menciptakan sebuah karya. Seni Islam pada umumnya memberikan 

petunjuk langsung terhadap kehidupan manusia sesuai dengan  naluri yang 

dimiliki oleh manusia yang berlandaskan pada pengabdian, karena Islam 

memandang adanya akhirat setelah dunia ini. Maka setiap seniman muslim 

perlu memahami nilai-nilai Islam sebelum mempelajari seni. Dengan kata 

lain, nilai-nilai Islam harus menjadi acuan utama dalam berkarya seni. 

Setiap karya seni yang diciptakan oleh seorang seniman adalah cerminan 

dari pengalaman dan kehidupannya. Oleh karena itu, jika seorang seniman 

mengamalkan nilai-nilai Islam sepenuhnya, karyanya akan memancarkan 

jiwa keislaman.
3
 

Dalam kehidupan manusia, seni menjadi faktor penting yang selalu 

hadir di seluruh aspek kehidupan. Seni merupakan manifestasi dari rasa, 

karsa, dan karya manusia. Keindahan seni tidak saja menggugah seseorang 

untuk menuangkannya dalam bentuk syair, puisi, nyanyian, tari, dan 

lukisan yang dipersembahkan kepada sesama manusia sebagai tanda cinta 

atau rasa kagumnya, akan tetapi seni juga mampu melahirkan pengalaman 

religius sebagai simbol dari cinta dan hasrat untuk selalu dekat dengan 

Pencipta.
4
 

Dunia sufi telah membuktikan bagaimana hamba Allah SWT 

menjangkau sang pencipta melalui aktivitas bahasa dan seni. Al-Hajjaj dan 

                                                           
3
 Muhammad Yusuf, “Seni Sebagai Media Dakwah”, Ath Thariq Jurnal Dakwah 

dan Komunikasi, Vol. 2, No. 1, Tahun 2018, hlm.230  
4
 Jujun S.Suriasumantri, Ilmu Dalam Perspektif Moral, Sosial, dan Politik, Jakarta: 

Gramedia, 1986, hal. 196  
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Rabiah Al-Adawiyah menyandarkan hidupnya kepada Tuhan dan 

menjelaskan indahnya ma‟rifah melalui puisi. Begitu pula dengan 

Jalaluddin Rumi yang menikmati keberadaan Tuhan melalui tarian religi. 

Tidak semua manusia dapat memahami nuansa kenikmatan dan kefanaan 

yang dialami para sufi. Namun mendalami keindahan bahasa dan makna 

dari tarian religi akan membuat jiwa manusia terbang menuju kepada rasa 

spiritual. Kehidupan para sufi yang identik dengan nilai keindahan dalam 

bentuk seni yang penuh akan makna filosofis. Ungkapan keindahan dan 

kecintaan tersebut diwujudkan dalam bentuk puisi dan tarian sufi yang 

bertujuan untuk menunjukkan besarnya kecintaan para sufi kepada Allah 

SWT.
5
 

Hubungan antara tasawuf dan seni dapat dilihat dari karya seni, 

lukisan kaligrafi, dan musik-musik yang bergenre religi. Banyak ulama 

dan intelektual yang menuliskan pemikirannya dalam bentuk sajak, seperti 

Jalaluddin Rumi, Rabi‟ah Al-Adawiyah, Al-Hajjaj, Umar Khayyam, 

Fariddin Attar, Idries Shah, Al-Manfaluthi, Muhammad Iqbal, sampai 

kepada sastrawan dan penyair Indonesia seperti Hamzah Fansuri, dan 

Amir Hamzah. 

 Sastra merupakan kajian penting dalam memahami hubungan antara 

seni dan spiritualitas Islam, karena ajaran Islam didasarkan pada firman 

Allah SWT dalam bentuk kitab suci Al-Qur'an. Sastra menempati posisi 

utama dan istimewa dalam masyarakat Islam, disebabkan oleh berbagai 

bentuk seni yang ada dalam masyarakat Islam.
6
 Seni dalam Islam tidak 

akan mampu menjalankan  satu fungsi spiritualnya jika tidak terhubung 

dengan bentuk dan kandungan wahyu Islam. Tentu saja, spiritualitas Islam 

                                                           
5
 Ernita Dewi, Seni dan Pendekatan Diri Kepada Tuhan,  Vol. 12, Nomor 1, April 

2010 
6
 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, Terj. Sutejo, cet. Ke-2, 

Bandung, Mizan, 1993, hlm. 99  
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sangat terkait dengan seni Islam melalui praktik-praktik spiritual yang 

membentuk pikiran dan jiwa seluruh umat Muslim, termasuk para seniman 

yang ada didalamnya. Spiritualitas Islam secara langsung mempengaruhi 

seni Islam dengan menanamkan sikap tertentu dalam pikiran dan jiwa 

setiap individu, baik pria maupun wanita, yang menciptakan seni ini.
7
 

Dalam seni, simbol berfungsi sebagai unsur penting untuk 

menyampaikan makna secara tersirat. Menurut al-Tusi, simbol memiliki 

dua makna: pertama, makna lahir yang berasal dari kata-kata itu sendiri; 

kedua, makna spiritual yang tersembunyi dan membutuhkan analisis 

mendalam.
8
 Salah satu simbol yang sering digunakan adalah bahasa dan 

simbol-simbol erotik. Ada beberapa alasan mengapa penyair 

menggunakan bahasa simbol yang erotik: pertama, penyair-penyair sufi 

bisa menyampaikan ungkapan puitis yang halus dan estetik mengenai 

keesaan Tuhan; kedua, bahasa dan metafora simbolik tersebut lebih mudah 

menyentuh hati pembaca dibandingkan dengan istilah filsafat; ketiga, 

dengan menggunakan bahasa simbolik erotik memungkinkan para sufi 

menjaga kerahasiaan perjalanan spiritual mereka dari orang awam, 

sehingga hanya mereka yang memiliki pemahaman mendalam yang dapat 

memahami makna tersebut.
9
 

Hamzah Fansuri adalah salah satu sufi yang menggunakan bahasa 

simbolik yang erotik. Dalam karya-karyanya, Syaikh Hamzah Fansuri 

sering menggunakan simbol laut (al-Bahr) sebagaimana dijelaskan oleh 

Ibnu Arabi.  Laut menunjukkan arti penting ketidakterhinggaan dan 

keluasan Tuhan. Simbol laut dan ombak dikenal dengan nama Jami Al-

amtsal yang mencerminkan keseluruhan dan kesempurnaan. Simbol-

simbol kosmologis lainnya yang umum digunakan oleh para penyair sufi 

                                                           
7
 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam,,, hlm. 21  

8
 Abdul Hadi, Tasawuf yang Tertindas, Jakarta, Paramadina, 2001, hlm 91  

9
 Abdul Hadi W.M,  Tasawuf yang Tertindas,,,,, hlm.93-94 
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meliputi langit, matahari, bulan, bintang, bukit, gunung, sungai, arus 

sungai, awan, hujan, lembah, mata air, burung, ikan, kelkatu atau galuh-

galuh, burung Bulbul dan pasangannya, Bunga mawar, dan lain-lain.
10

 

Dalam sejarah tasawuf, sastra telah dipilih sejak awal sebagai sarana 

untuk menyebarkan pengalaman spiritual para sufi. Pengalaman sufi 

mengenai makrifat dan kesatuan mistik sering disampaikan melalui 

perumpamaan, alegori, dan puisi. Meskipun sastra sangat mempengaruhi 

gaya intelektual para sufi, sebagian besar dari mereka menulis tanpa 

berniat menjadi penulis atau penyair. Mereka menulis semata-mata karena 

alasan agama dan spiritual, termasuk menyampaikan hikmah dan 

menerima berkat (barakah). Sebagai pencinta keindahan sejati, seperti 

yang dikatakan oleh Imam al-Ghazali, mereka percaya bahwa sebuah 

karya seni yang berkualitas mampu membangkitkan cinta yang terpendam 

di hati, baik cinta yang bersifat duniawi dan inderawi maupun cinta ilahi 

dan spiritual.
11 

Karya sastra adalah selni tulis yang belrasal dari pelmikiran selorang 

pelnulis, yang dituangkan melnjadi idel atau gagasan dalam belntuk tulisan, 

selhingga melnjadi karya yang belrnilai. Pelnulis selring kali melnyellipkan 

nilai-nilai belrharga, telrmasuk nilai-nilai spiritual, yang dapat melnguatkan 

kelmbali rasa cinta kelpada Allah. Melnurut Atar Selmi kajian sastra 

melncakup kelhidupan, budaya, idelologi, pelrwatakan, dan belrbagai masalah 

lain yang belrhubungan delngan kelhidupan sosial.
12

 Olelh karelna itu, karya 

sastra selharusnya bisa dinikmati, dipahami, dan melmbelrikan manfaat bagi 

masyarakat, selrta melmbelrikan kontribusi telrhadap tata nilai dan tuntutan 

masyarakat. Pelrlu dipelrhatikan bahwa melskipun karya sastra bisa belrupa 

                                                           
10

  Abdul Hadi W.M,  Tasawuf yang Tertindas,,,,, hlm. 95 
11

  Abdul Hadi W.M,  Tasawuf yang Tertindas,,,,, hlm.9-10. 
12

 M. Atar Semi, Metode Penelitian Sastra, Bandung, CV Angkasa, 2012, hlm. 66-

67. 
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fiksi atau nonfiksi, karya sastra juga mampu melmbelrikan manfaat belrupa 

nilai-nilai moral, akhlak, dan pelngeltahuan lainnya kelpada pelmbacanya.
13

 

Karya sastra telrbagi melnjadi dua yaitu, karya sastra nonfiksi dan 

fiksi. Karya nonfiksi atau bukan celrkaan melrupakan selbuah telks yang 

dibuat belrdasarkan kelnyataan yang belnar-belnar ada atau belnar-belnar 

telrjadi di dalam kelhidupan tanpa ada unsur melngada-ada atau dibuat-buat. 

Jelnis karya nonfiksi bisa belrupa buku biografi, autobiografi, elnsiklopeldia, 

buku motivasi, buku pellajaran selkolah, buku pelndamping, litelraturel, buku 

laporan, makalah akadelmik, buku panduan, buku kelselhatan, jurnal, buku 

harian, dan lain-lain.
14

 Seldangkan fiksi melnurut Kamus Belsar Bahasa 

Indonelsia (KBBI), fiksi adalah celrita relkaan, khayalan, yang tidak 

belrdasarkan pada kelnyataan selpelrti roman, novell, dan selbagainya. 

Dimana buku fiksi ini dibuat belrdasarkan karangan yang dibuat 

belrdasarkan imajinasi telntang celrita yang tidak telrjadi. Melskipun ada 

belbelrapa buku fiksi yang pelnulisnya melmbuat belrdasarkan pelristiwa 

nyata dan seljarah, teltapi pelnulis biasanya melmbuat karaktelr atau dialog 

yang sifatnya imajinasi delngan tujuan pelnciptaan celrita fiksi untuk 

melnghibur. Contohnya karya fiksi ialah novell, novell telrjelmahan, hikayat, 

celrpeln, tellelnovella, drama, dan lain-lain.
15

 Dimana  dalam pelnellitian ini 

pelnelliti melnggunakan karya sastra non fiksi  yaitu buku Tuhan, Maaf Aku 

Kurang Belrsyukur karya Malik Al Mughis selbagai selbuah kasus untuk 

mellihat bagaimana hubungan tasawuf delngan karya sastra. 

                                                           
13

 Ratna Fitria, Eksistensi Perempuan dalam Perspektif Teologi Peminisme”. 

Skripsi, Bandar Lampung: Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Intan Lampung, 2014.  
14

 Adi Nata, Pengertian Fiksi dan Non Fiksi: Menurut Ahli, Ciri, Jenis, dan Contoh, 

(berita online Bentantt.com, 10 June 2022) tersedia https://betantt.com/pengertian-fiksi-dan-

non-fiksi/ diakses pada tanggal 22 November 2023  
15

 Arum Sutrisni Putri, Perbedaan Fiksi dan Nonfiksi, (berita online kompas.com, 

14/01/2022, 14:38 WIB) tersedia 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/05/17/183000869/perbedaan-fiksi-dan-nonfiksi 

diakses pada tanggal 22 November 2023  

https://betantt.com/pengertian-fiksi-dan-non-fiksi/
https://betantt.com/pengertian-fiksi-dan-non-fiksi/
https://www.kompas.com/skola/read/2020/05/17/183000869/perbedaan-fiksi-dan-nonfiksi
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 Karya sastra nonfiksi buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur 

telrmasuk keldalam jelnis buku motivasi Islam. Motivasi belrasal dari bahasa 

latin movelrel yang artinya melndorong atau melnggelrakkan.
16

 Selbagaimana 

dikelmukakan olelh Hasibuan, motivasi juga belrasal dari kata dasar prose ls 

belrpikir, yang melngandung makna adanya pelningkatan, kelinginan dan 

dorongan utama dari kelmauan selselorang untuk belrkarya, atau apa pun 

yang melndorong selselorang untuk belrgelrak untuk melnindaklanjuti 

selsuatu.
17

 Ngalim Purwanto melnyatakan bahwa motivasi adalah suatu 

pelnelgasan pikiran yang komplelks pada suatu makhluk yang 

melngkoordinasikan tingkah laku atau pelrbuatan melnuju suatu tujuan atau 

dorongan.
18

 Jadi motivasi adalah suatu dorongan yang dipelrlukan olelh 

selselorang untuk melmbelrikannya selmangat dalam hidupnya agar kelmbali 

telrmotivasi.  

Salah satu jelnis buku motivasi Islami yang melngandung banyak 

pellajaran yang dapat belrmanfaat bagi kelhidupan manusia yaitu buku 

Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur karya Malik Al Mughis. Buku ini 

melnggambarkan telntang kelhidupan manusia yang salah melmahami rasa 

syukur saat melrelka diminta untuk lelbih melnsyukuri hidupnya. Padahal 

selbagai umat muslim, manusia tahu bahwa melrelka dipelrintahkan untuk 

sellalu belrsyukur atas selgala kelnikmatan hidup yang tellah manusia telrima 

dari Allah SWT bukan malah kufur atas nikmat yang Allah belrikan. 

Banyak diantara manusia yang ingkar telrhadap nikmat Allah yang tellah 

dibelrikan kelpada manusia teltapi manusia telrselbut malah sellalu sibuk 

melngelluh dan melnangisi harapan-harapan yang hilang dari hidup melrelka 

                                                           
16

 Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan 

Transformasional Kekepalasekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi 

Kritis, dan Internasionalisasi Pendidikan, Jakarta:Rineka Cipta, 2009 , hlm.30 
17

 Malayu Hasibuan SP., Organisasi dan Motivasi: Dasar Peningkatan Produktivitas, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 95  
18

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Cet. Ke-14, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1998), hlm. 60   
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karelna apa yang diinginkannya bellum dapat telrwujud. Akibatnya 

hidupnya melnjadi lelbih melndelrita. Padahal Allah tellah belrjanji siapapun 

yang belrsyukur atas nikmat yang dibelrikan kelpadanya, maka Tuhan akan 

melnambahkan lagi nikmat itu.  

Orang-orang yang belrsyukur, telrbukti hidupnya akan lelbih bahagia 

daripada orang-orang yang hidupnya kufur nikmat. Walaupun mungkin 

selcara kelkayaan, jabatan, ataupun keltelnaran, manusia yang belrsyukur 

tidak lelbih baik dari kelbanyakan orang. Namun delngan rasa syukur 

telrselbut ada dalam diri seltiap manusia walaupun hasil yang ia telrima 

seldikit teltapi teltap melrelka telrima delngan ikhlas tanpa melnyalahkan Allah 

SWT. Karelna saat manusia dapat melnsyukuri hidupnya maka manusia 

telrselbut akan melndapatkan kelhidupan yang lelbih bahagia, mampu 

melnjaga kelselhatan melntal dan fisik, bahagia dalam hubungan sosial, 

melmiliki kelpelrcayaan diri yang tinggi dan mampu melnjalin hubungan 

delngan orang lain delngan lelbih baik. Delngan selmua keluntungan telrselbut, 

telntunya seltiap manusia mulai belrupaya melmbangkitkan rasa syukurnya 

dalam diri delmi melndapatkan kelbahagiaan hidup yang sellama ini manusia 

cari.
19

  

Buku Tuhan, Maaf Aku Kurang belrsyukur sangat rellelvan untuk 

melnjadi pelmbellajaran di dalam kelhidupan, yang mana celrita pada buku 

ini melngandung banyak nilai-nilai tasawuf didalamnya Buku Tuhan, maaf 

aku kurang belrsyukur belrisi telntang nikmat yang tellah Allah Ta‟ala 

belrikan kelpada hambanya tanpa melmbelda-beldakan seltiap hambanya 

walaupun selorang hamba telrselbut sellalu belrada delkat delngan larangan-

Nya. Telrlihat pada pelnggalan celrita: 

Ada banyak selkali nikmat yang tellah Allah belrikan kelpada kita. Tak 

selorang pun diantara kita yang mampu melnghitung banyaknya 

                                                           
19

 Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, cet. Ke-1, 

Semarang;Syalmahat Publishing, 2022, hlm III-IV 
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nikmat yang tellah Allah karuniakan kelpada kelhidupan kita. Nikmat 

itu bisa belrupa harta, kelluarga, kelselhatan, pelrsahabatan, dan telntu 

saja nikmat yang paling belsar adalah hidayah iman dalam Islam.
20

 

 

Pelnggalan celrita pada buku Tuhan Maaf Aku Kurang Belrsyukur ini 

melnggambarkan nilai-nilai yang ada pada tasawuf yaitu syukur. 

Pelnggalan celrita telrselbut melnunjukkan bahwa Allah SWT tidak 

melmandang hambanya dari selgi baik dan buruk dan juga Allah tidak 

melmbelda-beldakan seltiap hambanya, walaupun selorang hamba telrselbut 

sellalu delkat delngan hal yang dilarang olelh Allah SWT. Hal ini 

melnunjukkan bahwa Allah SWT  maha pelmurah dan sangat melnyayangi 

hambanya telrselbut walaupun selorang hamba telrselbut melndelkati hal yang 

dilarang olelh Allah SWT.  

Dalam melnghadapi seltiap cobaan atau musibah yang datang pada 

diri manusia harus dihadapi delngan sabar. Sabar adalah kemampuan 

seseorang dalam  mengendalikan diri terhadap sesuatu yang terjadi, baik 

yang disenangi maupun yang dibenci. Sikap sabar ini dilandasi oleh 

anggapan bahwa segala sesuatu yang terjadi atas  kehendak Tuhan.
21

 

Telrlihat dalam pelnggalan celrita:   

Melngapa selmua impian dan harapanku direlnggut dari hidupku? 

Melngapa selpelrtinya seltiap orang melnjalani kelhidupan yang baik-

baik saja? Selmelntara, hidupku sellalu tak helnti dirundung masalah 

selrta musibah yang datang silih belrganti. Kelhilangan harapan dalam 

hidup, kelhilangan selsuatu yang kita cintai, melrasa iri delngan 

kelhidupan orang lain yang telrlihat bahagia, dan juga tak pelrnah 

lelpas dari masalah pellik yang telrus datang melnghantam, melmbuat 

kita melrasa kelcelwa delngan kelhidupan yang kita miliki.
22

 

 

Pelnggalan celrita diatas melnunjukkan sikap sabar yang 

melncelrminkan bahwa selbagai selorang muslim harus selnantiasa belrsabar 

                                                           
20

 Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, hlm.21  
21

 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf,  Jakarta: Amzah, 2017, hlm. 218  
22

 Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, hlm 2  



10 
 

 

dalam melnghadapi ujian atau musibah yang Allah belrikan. Olelh karelna itu 

mungkin adalah salah satu belntuk kasih sayang Allah kelpadamu, mungkin 

saja ujian yang Tuhan belrikan kelpadamu adalah salah satu cara bagi Allah 

untuk melminta hambanya untuk lelbih melndelkatkan diri kelpada Tuhannya 

delngan cara melndatangkan musibah agar elngkau melngingat Allah atau 

juga selbagai belntuk pelngguguran dosa-dosa yang manusia lakukan.  

Pelnellitian ini belrbelda dari pelnellitian-pelnellitian yang ada 

selbellumnya karelna pelnelliti lelbih belrfokus pada upaya pelmeltaan nilai-nilai 

tasawuf dalam karya sastra dalam hal ini buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Belrsyukur karya Malik Al Mughis.  

Kajian ini pelnting selkali untuk dilakukan karelna tidak banyak 

pelnellitian-pelnellitian selrupa yang melngkaji telntang buku-buku karya 

sastra atau pelnulis-pelnulis lokal. Lelbih jauh dari itu pelnellitian ini 

melmiliki urgelnsi yang sangat belsar karelna pelnelliti ingin melmposisikan 

hasil analisis yang dilakukan pelnelliti telntang telrma-telrma tasawuf yang 

ada dalam karya ini kel dalam hubungan tasawuf delngan selni. Olelh karelna 

itu, pelnelliti telrtarik untuk melnelliti buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Belrsyukur selbagai bahan kajian untuk mellihat selbuah kasus bagaimana 

hubungan antara tasawuf delngan karya selni. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah bagaimana pelmeltaan nilai-nilai tasawuf dalam karya 

sastra (Studi Analisis Terhadap Buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Bersyukur Karya  Malik Al Mughis) ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Melndelskripsikan dan melnganalisis pelmeltaan nilai-nilai tasawuf 

apa saja yang ada dalam karya sastra buku Tuhan, Maaf Aku 

Kurang Belrsyukur karya Malik Al Mughis. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Selcara teloritis, pelnellitian ini untuk melngkaji pelmeltaan 

nilai-nilai tasawuf dalam karya sastra telntang hubungan 

antara tasawuf delngan selni sastra yang telrkandung dalam 

buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur selhingga dapat 

melnjadi bahan motivasi bahwa banyak selkali unsur-unsur 

dari nilai-nilai tasawuf dalam buku Tuhan, Maaf Aku 

Kurang Belrsyukur yang dapat diambil dan ditelrapkan dalam 

kelhidupan selhari-hari. 

2. Selcara praktis pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

manfaat selbagai belrikut: 

a. Diharapkan pelnellitian ini dapat melmbelrikan wawasan 

dan warna baru dalam akadelmika telrhadap nilai-nilai 

tasawuf dalam karya sastra yang dapat melmbelrikan 

kelmanfaatan dalam kelhidupan manusia mellalui nilai-

nilai yang digambarkan pelngarang dalam karyanya.  

b. Bagi pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan, pelnellitian ini 

diharapkan dapat melmbelrikan sumbangan pelngeltahuan 

telrhadap pelngaplikasian nilai-nilai tasawuf yang 

digambarkan pelngarang dalam karyanya.  
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D. Kajian Pustaka 

 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan belbelrapa litelratur untuk 

melnunjang pelnellitian dan melmpelrdalam pelnulisan melngelnai nilai-nilai 

tasawuf dalam karya sastra. Belrikut ini belbelrapa litelratur telrkait yang 

pelnulis telmukan, selbagai belrikut: 

Pelrtama, skripsi yang ditulis olelh Nelsia Mu‟asyara, prodi Aqidah 

Filsafat Islam UIN Radeln Intan Lampung, tahun 2017, yang belrjudul 

Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Novell Ayat-Ayat Cinta Karya 

Habiburrahman Ell Shirazy dan Rellelvansinya Dalam Pelngelmbangan 

Akhlak Al Karimah. Skripsi yang ditulis olelh Nelsia Mu‟asyara ini 

melngkaji nilai-nilai tasawuf dalam novell Ayat-Ayat Cinta Dua karya 

Habiburrahman Ell Shirazy dan hubungannya delngan pelngelmbangan 

akhlak al-karimah. Delngan melnggunakan pelndelkatan delskriptif filosofis, 

ditelmukan bahwa telrdapat keltelrkaitan yang sangat tinggi antara nilai-nilai 

tasawuf dalam novell telrselbut delngan pelngelmbangan akhlak al-karimah. 

Belbelrapa nilai yang rellelvan antara lain zikir, sabar, zuhud, muraqabah, 

dan muhasabah, yang selmuanya saling telrkait dalam melngelmbangkan 

akhlak al-karimah.
23

 Pelnellitian ini belrbelda delngan pelnelltian yang akan 

pelnelliti telliti. Pelrbeldaannya telrleltak pada buku kajian yang pelnelliti telliti 

yaitu buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur karya Malik Al Mughis. 

Pelrsamaannya sama-sama melmbahas telntang nilai-nilai tasawuf dalam 

karya sastra.  

Keldua, skripsi yang ditulis olelh Annisa Rizki Ananda, prodi 

Aqidah Filsafat Islam UIN Radeln Fatah Palelmbang, 2017, yang belrjudul 

Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Novell 99 Cahaya Di Langit Elropa Karya 

                                                           
23

 Nesia Mu‟asyara, Nilai-Nilai Tasawuf dalam Novel Ayat-Ayat Cinta Karya 

Habiburrahman El Shirazy dan Relevansinya dalam Pengembangan Akhlak Al Karimah, 

Skripsi , Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2017. 
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Hanum Salsabiella Rais dan Rangga Almahelndra. Skripsi ini melmbahas 

pelrjalanan spiritual pelnulis yang melmbawa Hanum pada kelcintaan dan 

keldelkatannya kelpada Allah SWT selrta bagaimana ajaran tasawuf 

ditelrapkan dalam kelhidupan sosial pelnulis dan para tokoh dalam novell. 

Tokoh-tokoh dalam novell 99 Cahaya di Langit Elropa melnelrapkan ajaran 

tasawuf mellalui sikap yang selcara pelrlahan melmbawa pelrubahan positif 

dalam pandangan non-muslim telrhadap Islam. Hal ini melncelrminkan 

bahwa tasawuf melmiliki kelmampuan untuk melndamaikan dunia.
24

 

Pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian yang ditelliti olelh pelnelliti 

beldanya telrleltak pada buku kajian yang ditelliti. Seldangkan pelrsamaannya 

telrleltak pada objelk kajian yang dikaji yaitu nilai-nilai tasawuf. 

Keltiga, Jurnal Aprillia HijrahYanti, jurusan Pelndidikan Guru 

Selkolah Dasar Univelrsitas Nusantara PGRI Keldiri, Analisis Nilai-Nilai 

Kelhidupan Yang Ada Dalam Novell Tuhan Maaf Aku Kurang Belrsyukur 

Karya Malik Al Mughis. Jurnal ini melngkaji telntang nilai-nilai kelhidupan 

yang ada dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur karya Malik 

Al Mughis diantaranya: nilai moral, nilai sosial, nilai relligious, nilai 

budaya, nilai pelndidikan, nilai eltika, nilai elsteltika, nilai 

patriotik/pelrjuangan, dan nilai elkonomi.
25

 Pelnellitian ini belrbelda karelna 

dalam pelnellitian ini lelbih melngarah kelpada pelmeltaan nilai-nilai tasawuf 

dalam karya sastra (studi analisis telrhadap buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Belrsyukur karya Malik Al Mughis). Seldangkan pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini melngkaji telntang buku yang sama teltapi objelk yang dikaji 

belrbelda. 

                                                           
24

 Annisa Rizki Ananda,  Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Novel 99 Cahaya Di Langit 

Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra,Skripsi, Fakultas Ushuluddin  

dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang, 2017. 
25

 Yanti, A. Y. A., Rifdatun, S. R. S., Rosyidatud, N. R. N., & Damariswara, R. D. 

R. (2023). Analisis Nilai-Nilai Kehidupan Yang Ada Dalam Novel “Tuhan Maaf Aku 

Kurang Bersyukur” Karya Malik Al Mughis. Jurnal Pendidikan, 32(2), 291-302.  
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Kelelmpat, skripsi Elka Aprilia Rahmah, jurusan Pelndidikan Agama 

Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokelrto, 2023 delngan judul 

skripsi Nilai-Nilai Relligius Dalam Buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Belrsyukur Karya Malik Al Mughis. Di dalam skripsi ini melmbahas 

telntang nilai-nilai relligius  yang ada dalam buku Tuhan, Maaf Aku 

Kurang Belrsyukur Karya Malik Al Mughis. Delngan melnggunakan telknik 

dokumelntasi selbagai telknik pelngumpulan datanya. Maka dalam hasil 

yang ditelmukan dalam skripsi ini ditelmukan bahwa telrdapat nilai-nilai 

relligius di dalamnya belrupa belribadah kelpada Allah, belrsyukur, sabar, 

belrbuat baik kelpada selmua orang, husnudzon, delrmawan, dan relndah hati 

yang selmuanya itu telrmasuk keldalam aspelk-aspelk relligius antara lain: 

aspelk Iman, Islam, dan Ihsan.
26

 Pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh pelnelliti, pelrbeldaannya telrleltak pada topik yang 

dibahas melngelnai  nilai-nilai relligius seldangkan pelnelliti melmbahas 

telntang pelmeltaan nilai-nilai tasawuf dalam karya sastra. Seldangkan 

pelrsamaannya pelnelliti sama-sama melmbahas topik buku yang dikaji.  

Kellima, skripsi Rahmaya Nurul Huda, jurusan Aqidah Filsafat 

Islam UIN Radeln Fatah Palelmbang, 2022 delngan judul Nilai-Nilai 

Akhlak dalam Novell Tuhan Izinkan Aku Melnjadi Pellacur Karya Muhidin 

M Dahlan. Di dalam skripsi ini melmbahas selorang muslimah yang taat 

dan tubuhnya dihijabi delngan jubah dan jilbab belsar. Hampir selmua 

waktunya dihabiskan untuk sholat, baca Al-Qur‟an dan belrdzikir, namun 

ditelngah jalan ia ditelrpa badai kelkelcelwaan. Organisasi yang melncita-

citakan telgaknya syariat Islam di Indonelsia justru melrampas nalar kritis 

selkaligus imannya selhingga mellampiaskan kelkelcelwaannya delngan 

frelelselx. Dalam pelnellitian ini melngandung belbelrapa nilai akhlak 

                                                           
26

 Eka Aprilia Rahmah, Nilai-Nilai Religius Dalam Buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Bersyukur Karya Malik Al Mughis, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN 

Prof. K.H Saifuddin Zuhri, Purwokerto, 2023  
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diantaranya, nilai akhlak telrhadap Allah, telrhadap selsama manusia, 

telrhadap diri selndiri, dan telrhadap orang tua.
27

 Perbedaan dari penelitian 

ini terletak pada buku kajian yang menjadi fokus penelitian dan topik 

yang menjadi pembahasan pun berbeda. 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah disampaikan selbellumnya di atas 

melmiliki belbelrapa kelsamaan topik yang melmbahas telntang nilai-nilai 

tasawuf. Namun pelnellitian ini sangat belrbelda delngan pelnellitian-

pelnellitian lain sellain itu, pelnellitian ini lelbih melngarah kelpada pelmeltaan 

nilai-nilai tasawuf dalam karya sastra (studi analisis telrhadap buku 

Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur karya Malik Al Mughis).  

Dalam pelnellitian ini juga ditelgaskan bahwa pelnellitian di atas bellum 

ada yang mellakukan pelnellitian telrkait buku maupun objelk yang ditelliti. 

Jika ada, maka objelk yang ditelliti sama teltapi buku kajian sastranya 

belrbelda atau selbaliknya. Maka hal ini melnjadi bahan pelrtimbangan 

dalam melncari tahu nilai-nilai tasawuf apa saja yang telrkandung didalam 

buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur dalam pelnellitian ini. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Bentuk Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kualitatif, melnurut 

Sugiyono jelnis pelnellitian kualitatif adalah meltodel yang baru, 

dikarelnakan popularitasnya masih baru. Pelnellitian ini diselbut selbagai 

meltodel post positivistik karelna didasarkan pada filsafat 

postpositivismel. Jelnis pelnellitian ini juga diselbut selbagai pelnellitian 

artistic karelna prosels pelnellitiannya yang belrsifat artistic (kurang 

telrstruktur atau belrpola), dan diselbut selbagai meltodel intelrpreltativel 

                                                           
27

 Rahmaya Nurul Huda, Nilai-Nilai Akhlak Dalam Novel Tuhan Izinkan Aku 

Menjadi Pelacur Karya Muhidin M Dahlan, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, UIN Raden Fatah, Palembang, 2022  
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karelna data pelnellitian melrupakan intelrpreltasi telrhadap data yang 

ditelmukan dilapangan.
28

 

Pelndapat yang dikutip olelh Anslelm Strauss, pelnellitian kualitatif 

adalah suatu jelnis pelnellitian yang hasil telmuan-telmuannya tidak 

dipelrolelh mellalui meltodel statistik atau belntuk pelrhitungan lainnya. 

Melnurut Imam Gunawan, pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian yang 

tidak belrmula dari hipotelsis yang tellah diteltapkan selbellumnya, 

mellainkan dimulai dari lapangan belrdasarkan lingkungan alami.
29

 

Pelnellitian kualitatif ini tidak hanya melmungkinkan pelnelliti 

untuk melnggali dan melngelksplorasi lelbih jauh makna nilai-nilai 

tasawuf dalam karya sastra studi analisis telrhadap buku Tuhan, Maaf 

Aku Kurang Belrsyukur karya Malik Al Mughis, dan melmfasilitasi 

pelngungkapan nilai-nilai tasawuf dalam karya sastra yang telrkandung 

di dalamnya. Sellain itu, pelnellitian kualitatif ini melmungkinkan 

pelnelliti untuk melngelksplorasi bagaimana pelmeltaan nilai-nilai 

tasawuf dalam karya sastra dalam studi analisis telrhadap buku Tuhan 

Maaf Aku Kurang Belrsyukur dapat melmbelntuk rasa lelbih belrsyukur 

atas kelhidupan yang dijalani. Saat selselorang lelbih melnsyukuri 

kelhidupan yang di jalani maka rasa belrsyukur itu pun akan 

melnjadikan selselorang telrselbut melrasa lelbih bahagia dan optimis 

dalan melnjalani hidupnya. Jadi delngan belrsyukur selselorang manusia 

akan melmaknai kelhidupan dan melnjalankannya delngan kelbahagian 

dan selpelnuh hati, karelna hati dan pikirannya pelrcaya akan kelteltapan 

yang Allah belrikan dalam kelhidupan manusia. 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung:Alfabeta, 

cet-ke2, 2020, hlm 16 
29 Iman Gunawan, Metode Penellitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2013) 
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Dalam pelnellitian kualitatif juga melmungkinkan pelnelliti untuk 

melnelmpatkan pelmeltaan nilai-nilai tasawuf dalam karya sastra dalam 

studi analisis telrhadap buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur 

karya Malik Al Mughis selcara lelbih luas delngan mellibatkan 

pelmahaman melndalam telrhadap nilai-nilai tasawuf dalam selbuah 

karya sastra. Pelnellitian ini dapat melmbelrikan kontribusi telrhadap 

pelmahaman nilai-nilai tasawuf dalam selbuah karya sastra baik dalam 

belntuk karya fiksi maupun nonfiksi yang tidak hanya melmbelrikan 

nilai eldukasi, nilai pelndidikan, nilai kelhidupan dari seltiap tokoh 

dalam celrita, nilai sosial dan nilai moral yang ada dalam karya sastra 

non fiksi maupun fiksi teltapi juga ada nilai-nilai lain yang dapat 

diambil dan dipeltik dari selbuah pelmbellajaran dalam selbuah buku 

bacaan salah satunya adalah nilai-nilai tasawuf yang ada dalam buku 

fiksi maupun non fiksi.  

 Adapun belntuk dari pelnellitian ini adalah pelnellitian 

kelpustakaan (Library Relselarch) dimana dalam pelnellitian ini 

melngumpulkan data dari belrbagai sumbelr kelpustakaan. Sumbelr 

litelratur yang akan ditelliti tidak telrbatas pada buku teltapi juga dapat 

melncakup bahan telrtulis, selpelrti jurnal, artikell, surat kabar, majalah, 

thelsis, skripsi dan lain-lain. Fokus pelnellitian kelpustakaan adalah 

melncari belrbagai telori, hukum, dalil, telorelma (pelrnyataan), prinsip, 

pelndapat, gagasan, dan lain-lain yang dapat digunakan untuk 

melnganalisis dan melmelcahkan masalah yang ditelliti.
30

 Kajian ini 

belrfokus pada pelmeltaan nilai-nilai tasawuf dalam karya sastra studi 

analisis telrhadap buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur karya 

                                                           
30

 Sarjono. DD, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, 2008, hlm 20.  
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Malik Al Mughis. Pelnellitian ini melnyoroti nilai-nilai tasawuf yang 

telrkandung dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur. 

2. Model dan Pendekatan  

Pelnellitian ini melnggunakan modell pelnellitian Contelnt Analysis 

(analisis isi). Contelnt analysis melrupakan suatu kajian pelnellitian 

yang belrupa pelmbahasan melndalam telrhadap isi suatu informasi 

telrtulis atau telrceltak dalam meldia massa. Analisis ini biasanya 

digunakan pada pelnellitian kualitatif.  

Pellopor analisis isi adalah Harold D. Lasswelll, yang 

melmellopori telknik symbol coding, yaitu melncatat lambang atau pelsan 

selcara sistelmatis, kelmudian dibelri intelrpreltasi. Ada belbelrapa delfinisi 

melngelnai analisis isi. Melskipun analisis isi selcara umum dipahami 

selbagai meltodel yang melncakup selmua analisis telrhadap isi telks, 

teltapi di sisi lain analisis isi juga dipahami untuk melndelskripsikan 

pelndelkatan analisis yang khusus.  

Melnurut Holsti, meltodel analisis isi adalah suatu meltodel untuk 

melngambil kelsimpulan delngan melngidelntifikasi belrbagai 

karaktelristik khusus suatu pelsan selcara objelktif, sistelmatis, dan 

gelnelralis. Objelktif belrarti melnurut aturan atau proseldur yang apabila 

dilaksanakan olelh orang (pelnelliti) lain dapat melnghasilkan 

kelsimpulan yang selrupa. Sistelmatis artinya pelneltapan isi atau 

katelgori yang ditelntukan melnurut aturan atau kaidah yang ditelrapkan 

selcara konsisteln dan gelnelralis artinya melmelrlukan acuan teloritis.
31

 

Modell ini digunakan untuk melndapatkan informasi dari komunikasi 

yang tellah disampaikan dalam belntuk lambang atau simbol yang 

telrdokumelntasi atau dapat didokumelntasikan. 

                                                           
31 Kardiyanto, Analisis Pesan Dakwah pada Youtube Daud Kim dalam 

Menyebarkan Nilai-Nilai Islam, Skripsi, Lampung: UINRI, 2023,  hal. 46. 

  



19 
 

 

Delngan melnggunakan modell contelnt analysis ini 

melmungkinkan pelnelliti untuk melnye llidiki makna melndalam dari telks 

dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur Karya Malik Al 

Mughis dan mampu melnggali makna melndalamnya keldalam 

pelmeltaan nilai-nilai tasawuf dalam karya sastra yang melrupakan 

sumbelr utama dari pelnellitian ini. Meltodel contelnt analysis 

melmungkinkan pelnelliti untuk melmelriksa selcara celrmat pelsan-pelsan 

yang telrselmbunyi dalam telks-telks telrselbut yang mungkin tidak 

selpelnuhnya dapat dipahami melnggunakan modell pelnellitian lain. 

Modell contelnt analysis dipilih karelna konsisteln delngan tujuan 

pelnellitian ini, yaitu melndalami pelmahaman telrhadap nilai-nilai 

tasawuf dalam karya sastra delngan studi analisis telrhadap buku 

Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur karya Malik Al Mughis. 

Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan di dalam pelnellitian ini 

adalah pelndelkatan tasawuf dimana yang dimaksud delngan 

pelndelkatan tasawuf melrupakan salah satu cabang kajian Islam yang 

melnitikbelratkan pelrhatian pada pelnyucian aspelk spiritual manusia, 

selhingga belrujung pada akhlak yang baik dan mulia. Olelh karelna itu, 

yang diajarkan olelh tasawuf tidak lain adalah bagaimana melnye lmbah 

Tuhan dalam suatu kelsadaran pelnuh bahwa manusia belrada didelkat-

Nya selhingga manusia mellihat-Nya atau bahwa Allah sellalu 

melngawasi manusia dan manusia sellalu belrada di hadapan-Nya. 

Tasawuf adalah upaya mellatih jiwa delngan belrbagai kelgiatan yang 

dapat melmbelbaskan diri manusia dari pelngaruh kelhidupan yang 

belrsifat duniawi. Melnurut aliran tasawuf ini apabila selorang muslim 

ingin melningkatkan kualitas pelndelkatan dirinya delngan Allah maka 



20 
 

 

telrlelbih dahulu harus melmahami syari‟at Islam delngan selbaik-

baiknya.
32

 

3. Jenis dan Sumber Data 

Pelnellitian ini melnggabungkan data dari belrbagai sumbelr untuk 

melmbelrikan pelmahaman yang komprelhelnsif telntang pelmeltaan nilai-

nilai tasawuf dalam karya sastra delngan melmanfaatkan sumbelr data 

yang belragam pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan wawasan 

melndalam dan holistik telrkait objelk pelnellitian ini. Untuk 

melmpelrmudah melngidelntifikasi masalah sumbelr data pelnulis 

melmbagi melnjadi dua sumbelr data yaitu: sumbelr data primelr dan 

sumbelr data selkundelr.  

Adapun jelnis sumbelr data primelr dalam pelnellitian ini yaitu 

buku Tuhan Maaf Aku Kurang Belrsyukur Karya Malik Al Mughis. 

Data ini melncakup pelnjellasan, analisis, intelrpreltasi, dalil al-Qur‟an, 

komelntar dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur yang 

melngkaji telntang pelmeltaan nilai-nilai tasawuf dalam karya sastra. 

Sedangkan sumber data primer tasawuf dalam penelitian ini yaitu 

buku Ilmu Tasawuf karya Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf Sebuah 

Kajian Tematik karya Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf karya Solihin dan 

Rosihin Anwar serta Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia Edisi Revisi 

karya Abuddin Nata. 

Seldangkan sumbelr data selkundelr dari pelnellitian ini dipelrolelh 

dari analisis dokumeln, dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Belrsyukur karya Malik Al Mughis yang belrkaitan delngan nilai-nilai 

tasawuf dalam karya sastra. Adapun buku yang pelnulis gunakan 

dalam pelnellitian ini selbagai data pelnunjang telori yang pelnulis 

gunakan dalam pelnellitian ini diantaranya: Buku-buku tasawuf: Buku 
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belrjudul Spiritualitas Dan Selni Islam karya Selyyeld Hosselin Nasr, 

buku Tasawuf Yang Telrtindas karya Dr. Abdul Hadi W.M. Dan buku 

tasawuf lainnya selrta sumbelr yang dikutip dari artikell, skripsi, thelsis, 

diselrtasi, jurnal ilmiah, buku dan lain selbagainya yang melmiliki 

rellelvansi delngan telma yang akan ditelliti
33

 dan dapat melmbelrikan 

kontelks teloritis dan pelmahaman tambahan telntang apa yang ditelliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah cara yang sistelmatis dan 

standar untuk melmpelrolelh data yang digunakan.
34

 Langkah-langkah 

yang dilakukan olelh pelnelliti telrlelbih dahulu adalah melngumpulkan 

sumbelr-sumbelr informasi yang belrkaitan delngan judul yang diambil 

telrlelbih dahulu, kelmudian melninjau sumbelr-sumbelr yang telrseldia, 

selpelrti delngan mellihat daftar isi pada buku atau abstrak pada artikell 

dan melngamati apakah melmiliki keltelrkaitan delngan judul yang 

diambil atau tidak, langkah sellanjutnya melncari biografi pelnulis 

artikell/buku telrselbut untuk melngeltahui relkam jeljaknya, jika selmua 

hal telrselbut tellah dianggap kreldibell, maka langkah sellanjutnya adalah 

melncari argumeln, fakta atau telori pelndukung telrkait delngan 

pelnellitian yang dilakukan. Hingga akhirnya masuk kel tahap 

pelnafsiran dan melnghubungkan seltiap telks yang dianggap konsisteln 

atau melmiliki keltelrkaitan satu sama yang lain. Bagian telrakhir yaitu 

melnuliskannya. Namun dalam melmaparkan hasil pelnafsiran pelnelliti 

tidak selrta melrta hanya melnuliskan hasil yang dipelrolelh di dalam 

buku  teltapi juga melmuat gagasan-gagasan kritis yang dimiliki 

                                                           
33
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pelnelliti untuk melnambah dan melmunculkan selbuah nilai kelbaruan 

dalam pelnulisan skripsi ini.
35

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pelnellitian kualitatif belrlangsung selbellum 

mellakukan prosels intelrpreltasi, sellama prosels pelnellitian, pelngkajian, 

dan pelnggalian dari sumbelr yang dipelrolelh, dan sellama prosels 

pelnulisan hingga akhir. Dalam hal ini pelnelliti melnelrapkan telknik 

analisis data modell Milels dan Hubelrman. Meltodel ini telrdiri dari tiga 

tahap: relduksi data, pelnyajian dan validasi data, atau pelnarikan 

kelsimpulan.
36

 

Relduksi data selndiri dimaknai selbagai suatu prosels yang 

belrtujuan untuk melmusatkan, melmilih, melnyeldelrhanakan data yang 

tellah didapatkan olelh pelnelliti di lapangan delngan kata lain prosels ini 

belrtujuan untuk melnghilangkan belrbagai data yang dianggap tidak 

rellelvan atau tidak pelnting, kelmudian untuk pelnyajian data dilakukan 

selcara singkat, belrupa bagan, uraian singkat atau inti dari hasil yang 

didapatkan, delngan tujuan agar lelbih mudah untuk dipahami dan 

melmpelrcelpat prosels pelngolahan data, seldangkan velrifikasi 

melrupakan tahap akhir yaitu melnarik kelsimpulan dari belrbagai 

macam data yang didapatkan agar melnjadi suatu konfigurasi yang 

utuh. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam sistelmatika pelnulisan ini digunakan untuk melmbatasi dan 

melngarahkan kelpada pokok-pokok pelrmasalahan yang ditulis. Supaya 

pelnellitian ini mudah untuk dipahami dan dapat melmbelrikan gambaran 

                                                           
35 Humar Sidik, Ika Putri Sulistyana, Hermeneutika Sebuah Metode Interpretasi 

Dalam Kajian Filsafat Sejarah, Vol.11, JURNAL AGASTYA, 2021, hal.23 
36  Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Pustaka Ramadhan, Bandung, 2017), 

hal.88 



23 
 

 

yang jellas, maka pelnelliti  melndelskripsikan belntuk sistelmatika pelnulisan 

pelnellitian yang telrbagi melnjadi lima bab. Adapun sistelmatika 

pelnulisannya adalah selbagai belrikut: 

Bab I Pelndahuluan, yang melliputi latar bellakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pelnellitian, kajian pustaka, meltodel 

pelnellitian, dan sistelmatika pelnulisan. 

Bab II Landasan Teloritis, yang melmbahas telntang pelngelrtian Islam 

dan Selni, hubungan tasawuf delngan karya sastra, maqamat dan ahwal, 

karakteristik tasawuf,  dan belntuk nilai-nilai tasawuf. 

Bab III  Akan melmbahas telntang profil buku Tuhan, Maaf Aku 

Kurang Belrsyukur yang melnjellaskan telntang identitas dan popularitas 

buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, biografi Malik Al Mughis, 

belbelrapa karya buku dari Malik Al Mughis, sinopsis buku Tuhan, Maaf 

Aku Kurang Belrsyukur. 

Bab IV Uraian melngelnai pelmeltaan nilai-nilai tasawuf dalam karya 

sastra (studi analisis telrhadap buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur 

karya Malik Al Mughis). 

Bab V Telrdiri dari pelnutup yang melmuat telntang simpulan dan 

saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Islam dan Seni 

Selcara eltimologi Islam belrasal dari bahasa Arab yaitu dari kata salima 

yang melngandung arti sellamat, selntosa dan damai. Dari kata salima 

sellanjutnya diubah melnjadi belntuk aslama yang belrarti belrselrah diri masuk 

dalam keldamaian.
1
  

Melnurut belbelrapa sumbelr, kata Islam dalam bahasa Arab belrasal dari 

kata salima, yang belrarti sellamat dan selntosa. Dari kata ini, telrbelntuk kata 

aslama yang melmiliki makna melmellihara dalam keladaan sellamat dan 

selntosa, selrta belrarti melnyelrahkan diri, tunduk, patuh, dan taat. Olelh karelna 

itu, selselorang yang berserah diri, patuh, dan taat diselbut sebagai seorang 

Muslim. orang yang delmikian tellah melnyatakan dirinya taat dan berserah diri 

kelpada Allah SWT, dan orang telrselbut dijamin kelsellamatannya di dunia dan 

akhirat.
2
 

Belrdasarkan gambaran telrselbut dapat disimpulkan ada anggapan bahwa 

kata Islam jika ditinjau dari asal usulnya melngandung makna patuh, tunduk, 

taat dan pasrah kelpada Allah delngan tujuan akhir melncari kelselamatan dan 

kelbahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini dilakukan atas 

dasar kelsadaran dan kelmauan selndiri, bukan karelna paksaan atau khayalan, 

mellainkan selbagai selruan dari kelcelndelrungannya selbagai panggilan dari 

fitrah yang tellah dinyatakan belrbakti dan patuh kelpada Allah.
3
 

 

                                                           
1
 Maulana Muhammad Ali, Islamologi (Dienul Islam) Jakarta: Ikhtiar Baru Van-

Houve,1980, hlm. 2.  
2
 Nasruddin Razak, Dinul Islam, Bandung: Al-Ma‟arif, 1977. hlm 2.  

3
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Selcara eltimologi dikatakan, Islam melnurut Harun Nasution adalah 

agama yang ajarannya diturunkan Tuhan kelpada makhluk di muka bumi 

mellalui Nabi Muhammad SAW selbagai rasul. Islam pada dasarnya 

melmbawa ajaran yang melncakup belrbagai bagian kelhidupan manusia.
4
 

Selmelntara itu, melnurut Maulana Muhammad Ali, belliau belrpelndapat 

bahwa Islam adalah agama yang rukun dan dua ajaran utamanya, yaitu 

kelelsaan Allah dan solidaritas atau pelrsahabatan umat manusia, melrupakan 

bukti nyata bahwa agama Islam adalah sellaras delngan namanya. Islam tidak 

selkadar dianggap selbagai agama para Nabi yang jumlahnya rellatif banyak, 

selbagaimana diungkapkan dalam belbelrapa ayat suci Al-Qur'an, namun juga 

selmua itu tanpa disadari selpelnuhnya tunduk pada aturan Tuhan yang dianut 

manusia di alam selmelsta.
5
 

Islam dan selni bagaikan selbuah mata uang yang melmiliki dua sisi. 

Islam tanpa selni dan selni tanpa Islam tidak akan melncapai kelselmpurnaan. 

Islam melrupakan ajaran Tuhan yang melmelrlukan selni di dalam 

melngartikulasikan keldalaman aspelk kelbatinan dari ajaran itu. Selni 

melrupakan bagian dari sisi manusia dalam melngaktualisasikan nilai-nilai 

elsteltisnya. Delngan selni selselorang dapat melrasakan kelindahan, keltelnangan, 

kelhangatan, kelrinduan, kelsyahduan, dan kelhelningan.
6
 Selcara umum 

pelngelrtian selni adalah ungkapan dari elksprelsi manusia yang melmuat unsur 

kelindahan yang diungkapkan mellalui belrbagai meldia. Olelh karelna itu, 

masalah cikal-bakal selni Islam dan kelkuatan-kelkuatan selrta prinsip-prinsip 

yang melndasarinya beltapapun harus dihubungkan delngan pandangan dunia 

Islam itu selndiri, delngan wahyu Islam yang melmpelngaruhi selni suci selcara 

langsung dan selluruh selni Islam pada umumnya. Pada dasarnya, manusia 

                                                           
4
 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid I ( Jakarta:UI Press, 

1985) hlm 24. 
5
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6
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seljak dilahirkan tellah melmiliki suatu potelnsi untuk belragama, dalam arti 

melngelnal Tuhan. Kelbelradaan potelnsi ini dipelrkuat olelh Roudolf Otto yang 

melngatakan, manusia dilahirkan delngan kelmampuan untuk melngelnal Tuhan 

dan tidak dapat melnghindarinya.
7
 

Mistisismel dalam Islam dikelnal delngan istilah tasawuf. Olelh para 

orielntalis Barat diselbut Sufism (sufismel).  Kata tasawuf dalam tulisan Barat 

digunakan untuk mistisismel Islam (Islamic mysticsm) yang belrkelmbang 

dalam Islam.
8
 Mistisismel dalam Islam selcara khusus diselbut delngan istilah 

Sufismel, yang tidak digunakan dalam agama lain untuk melrujuknya
9
 dan 

melrupakan istilah yang khusus melnggambarkan mistisismel dalam Islam.
10

 

Ibnu Khaldun, selorang seljarawan Islam belsar, tellah melnunjukkan bahwa hal 

ini sama delngan apa yang dikatakan Spelncelr Trimingham pada abad kel-20 

telntang asal usul tasawuf. Ibnu Khaldun melnelmukan dalam pelnellitian 

historis-sosiologisnya bahwa tasawuf selbelnarnya belrasal dari agama Islam. 

Gelnelrasi Pelrtama umat Islam melnanam belnih selbagai jalan kelbelnaran dan 

arah. Cara hidup sufi didasarkan pada komitmeln melrelka untuk melngabdi 

kelpada Tuhan, melnghindari kelduniawian yang dangkal, melnghindari 

kelkayaan dan jabatan yang dicari mayoritas orang, dan sibuk selndiri dalam 

belribadah kelpada Allah.
11

  

Melnurut Abu Al-A‟la Al-Maududi, Islam adalah selbuah kata Bahasa 

Arab yang melngandung arti kelpatuhan, pelnyelrahan, dan keltaatan. Selbagai 

suatu agama, Islam adalah pelnye lrahan selgelnap kelpatuhan dan keltaatan 

kelpada Allah dan karelna itulah melngapa ia dinamakan Islam. Islam 

                                                           
7
  Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, Jakarta: Amzah, 2017, hlm 32   

8
 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 

1996), hlm.25  
9
 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1973), hlm.56  
10

 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: UI Press, 1986), 

Jilid II, hlm.68  
11

 Ibn Khaldun, Muqaddimah (Beirut-Libanon; Dar Al-Kotob Al-ilmiyah,2003), 

hlm.381  



27 
 

 
 

melmpunyai makna melndasar yaitu kelrellaan mutlak kelpada Allah SWT. 

Agama yang diturunkan selpelnuhnya kelpada umat manusia pada masa Nabi 

Muhammad SAW ini juga dikelnal delngan nama relsminya, Islam. Selbagai 

gambaran konvelnsional telntang melnyelrah, umat Islam diharapkan untuk 

mellakukan pelrmohonan delngan makna elselnsial selbagai doa atau 

pelrmohonan akan kelgelmbiraan di dunia ini dan akhirat, kelbahagiaan di masa 

kini, dan masa delpan. Pelnye lrahan diri ini belrasal dari selmangat batin yang 

murni dan suci, selhingga melndatangkan nilai spiritualitas melndalam yang 

sangat tinggi. Bukti keltundukan selorang hamba kelpada Tuhannya adalah 

delngan ibadah, misalnya shalat.
12

 

Iman, Islam, dan ihsan tellah diakui selbagai kunci pelrbelndaharaan 

dalam pola kelbelragaman Islam. Selmula, konselp telrselbut didasarkan pada 

selbuah hadis telrkelnal. Hadis itu melmbelrikan idel kelpada kaum muslim 

telntang adanya elnam rukun iman yang harus diikuti olelh sikap ihsan, lima 

rukun Islam dan satu ajaran telntang pelnghayatan telrhadap Tuhan yang Maha 

Elsa. Antara iman, Islam, dan ihsan telrjalin selcara komprelhelnsif, nilai-nilai 

pelrwujudannya saling telrakumulasi dalam konselp dasar amal shalelh dan selgi 

kelmaslahatan. Disinilah ihsan melnjadi kunci kelagamaan yang kelmudian 

telrellaborasi kel dalam praktik sufismel.
13

 

Seltiap pelmelluk agama Islam sadar bahwa tanpa kelimanan maka Islam 

tidak selmpurna, dan kelimanan tidak lelngkap tanpa adanya ihsan. Selbaliknya, 

ihsan tidak dapat dicapai tanpa kelimanan, dan kelimanan tidak dapat dicapai 

tanpa Islam. Sellain saling telrkait, keltiganya juga telrjalin selcara melnyelluruh 

selhingga masing-masing keltiganya melngandung makna dua istilah yang 

belrbelda. Dalam kelyakinan ada Islam dan ihsan. Delngan delmikian, kita dapat 

mellihat bahwa iman, Islam, ihsan adalah kumpulan dari tiga ajaran Ilahi. 
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Rupanya ihsan selbagai ajaran Sufi melmpunyai pelranan yang sangat pelnting 

dalam pelrkelmbangan tatanan Islam. Keltiga hal ini tellah telrcelrmin dalam 

belrbagai budaya Islam, misalnya telrkait delngan delsain masjid.
14

 

Selcara eltimologi, kata tasawuf belrasal dari bahasa Arab yaitu, 

tashawwafa, yatashawwafu, tashawwufan. Belbelrapa ulama belrbelda pelndapat 

melngelnai asal usul tasawuf.
15

 Harun Nasution, menyebutkan lima istilah 

yang berkenaan dengan tasawuf, yaitu dari kata ahl al-suffah (serambi Masjid 

Nabawi yang ditempati oleh sebagian sahabat Rasulullah SAW), shaff 

(barisan), shafa‟ (suci),  sophos dalam bahasa Yunani (hikmah), dan shuf 

(kain wol).
16

 Pelmikiran masing-masing pihak telrselbut dilatarbellakangi olelh 

felnomelna yang ada pada diri para sufi. Belrikut pelndapat para ahli mengenai 

pengertian tasawuf yaitu, selbagai belrikut: 

a. Melnurut Abu Bakar asy-Syibli, tasawuf adalah pelmurniaan hati 

atau pelngosongan dari sellain Allah SWT, melmunikan hati sampai 

belnar-belnar murni, melngikuti jeljak Rasulullah saw, melngacuhkan 

kelduniaan dan melnundukkan hawa nafsu.
17

 

b. Melnurut Syaikh Ahmad Zarruq, tasawuf adalah ilmu yang dapat 

melmpelrbaiki hati dan melnjadikannya selmata karelna Allah. Delngan 

hati itu manusia melnggunakan fiqh dalam belrislam untuk 

melmpelrbaiki amal dan melnjaganya dalam batas-batas syariat Islam 

selhingga lahirlah kelbijaksanaan.
18

 

c. Melnurut Syaikh Islam Zakaria Al-Anshari, tasawuf ialah ilmu yang 

melnelrangkan cara-cara melncuci belrsih jiwa, melmpelrbaiki akhlak, 

                                                           
14

  Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, hlm 37 
15

 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, hlm. 2  
16

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia Edisi Revisi, Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2019, hlm. 154  
17

 Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak, (Jakarta: AMZAH, 2013), 

hlm 7. 
18

  Totol Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 

2005) hlm. 249. 



29 
 

 
 

dan melmbina kelseljahtelraan lahir selrta batin untuk melncapai 

kelbahagiaan yang abadi. 

d. Melnurut Sayye ld Husselin Nasr, tasawuf ialah upaya mellatih jiwa 

delngan belrbagai kelgiatan yang dapat melmbelbaskan manusia dari 

pelngaruh kelhidupan duniawi dan melndelkatkannya kelpada Allah 

subhanawata‟alla selhingga jiwanya belrsih selrta melmancarkan 

akhlak mulia. Tasawuf selcara hakiki melngingatkan manusia siapa 

ia selbelnarnya. Artinya, manusia dibangunkan dari mimpinya yang 

diselbut delngan kelhidupan selhari-hari dan jiwanya yang melmiliki 

timbangan objelktif itu belbas dari pelmbatasan pelnjara khayali elgo. 

e. Melnurut H.M. Amin Syukur, tasawuf adalah sistelm latihan delngan 

kelsungguhan (riyadhah mujahadah) untuk melmbelrsihkan, 

melmpelrtinggi, dan melmpelrdalam aspelk kelrohanian dalam rangka 

melndelkatkan diri kelpada Allah (taqarrub) selhingga selgala 

pelrhatiannya hanya telrtuju kelpada-Nya.
19

 

f. Syeikh Rashad Rida, tasawuf adalah salah satu dari pilar agama. 

Tujuannya adalah untuk membersihkan diri dan mempertanggung 

jawabkan perilaku sehari-hari dan menaikkan manusia menuju 

maqam spiritual yang tinggi. 

B. Hubungan Tasawuf dengan karya Sastra 

Dalam seljarah tasawuf, sastra dipilih selbagai meldia dalam 

melnyampaikan pelngalaman kelruhanian para sufi seljak awal. Telrdapat 

banyak pelnjellasan telntang pelngalaman melrelka yang belrkelnaan delngan 

makrifat dan pelrsatuan mistik yang disampaikan dalam belntuk kisah 

pelrumpamaan atau alelgori dan puisi. Walaupun sastra sangat melmpelngaruhi 

corak kelgiatan intellelktual para sufi, teltapi kelbanyakan dari melrelka melnulis 

tanpa niat melnjadi sastrawan atau pelnyair. Para sufi melnulis belrlandaskan 
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alasan-alasan kelagamaan dan kelruhanian, yaitu melnyampaikan hikmah dan 

melndapat belrkat (barakah). Selbagai pelcinta kelindahan seljati melrelka yakin 

bahwa karya selni yang belrmutu tinggi dapat melmbangunkan cinta yang  

tellah lama tidur didalam hati, baik cinta yang belrsifat duniawi dan indelrawi 

maupun cinta yang belrsifat keltuhanan dan ruhaniah.
20

 Daya tarik utama 

karya para pelnulis sufi ialah rellelvansi dan luasnya masalah yang disajikan, 

melncangkup bidang pelngeltahuan selpelrti psikologi, telologi, elsteltika, falsafah, 

meltafisika dan antropologi budaya. Daya tariknya yang lain, khususnya puisi, 

ialah keldalaman pelrasaan dan relnungan yang dijalin selcara celrdik olelh 

pelngarang yang kaya akan krelatifitas dan dibuat delngan melnggunakan 

bahasa yang melnggugah pikiran pelmbaca. Karya-karya ini juga melnarik 

karelna belrpusat pada bagian-bagian luar biasa dari ajaran Islam yang selring 

dilupakan olelh para ahli-ahli telolog dan golongan pelmbaru, yaitu aspelk-

aspelk mistik dan elsteltiknya. Aspelk-aspelk ini melnunjukkan beltapa 

pelntingnya wawasan kelislaman, namun aspelk-aspelk ini turut belrpelran dalam 

melnawarkan bantuan krelatif dan kelkuatan yang luar biasa kelpada umat Islam 

di zaman melrelka yang sellalu sarat delngan konflik intelrnal dan risiko dari 

luar.
21

  

Melnurut Braginsky hasil tulisan para sufi tellah belrhasil 

ditransformasikan melnjadi jantung kelbudayaan Mellayu. Kelsusastraan sufi 

juga tellah melmbelrikan dasar budaya yang kuat bagi belrpijaknya Islam di 

nelgelri ini. Khususnya melngelnai puisi-puisi pelnulis sufi. Julian Baldick 

melnunjukkan beltapa syair-syair melrelka sangat dikagumi kelbanyakan 

masyarakat Muslim Timur, selbab karya-karya telrselbut melrupakan elksprelsi 

yang tinggi dari jiwa masyarakat dan nilai-nilai budaya melrelka.
22
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Selpelrti yang tellah diungkapkan, hubungan delngan Tuhan dan potelnsi 

pintu telrbuka yang melmungkinkan ruh dapat naik kel alam ilahi. Dalam upaya 

ini, selorang sufi harus mampu melngatasi rintangan yang dialami dalam 

pelrjalanannya untuk melnelmukan yang Haqq. Tangga yang dipelrlukan akan 

telrseldia jika seltiap rintangan diatasi satu pelr satu. Langkah-langkah ini 

diselbut posisi dan keladaan melndalam. Pada umumnya inilah hal-hal pelnting 

yang diungkapkan olelh karya-karya sufistik. Olelh selbab itu Selyyeld Hoselin 

Nasr belrpelndapat bahwa  karya-karya sufistik tidak lain adalah karangan para 

pelnulis sufi yang belrkelnaan delngan pelringkat-pelringkat dan keladaan-

keladaan ruhani yang melrelka capai.  

Melnyampaikan pelngalaman melndalam yang pelnuh makna dan 

melnggunakan bahasa simbolis belrupa syair, para sufi pelrcaya bahwa para 

pelmbacanya akan melmpelrolelh pelncelrahan dan hikmah selpelrti yang 

dipelrolelh para sufi. Landasan Islam dalam pelnulisan tasawuf juga sangat 

jellas. Ia melngomunikasikan pelngalaman elsteltik transelndelntal yang elrat 

kaitannya delngan tauhid, pelmelrhati bahwa Tuhan itu elsa. Relfelrelnsi 

aprelsiasinya adalah Alquran dan Hadits. Ciri khasnya adalah tidak 

melnonjolkan kelunggulan struktur dan melnyampaikan motivasinya selcara 

lugas.
23

  

Sastra sufistik adalah tulisan transelndelntal karelna pelngalaman magis 

yang disampaikan pasti pelngalaman yang belrhubungan delngan kelnyataan 

transelndelntal. Para sufi melnelrima bahwa dalam melncapai Yang Elsa, 

selselorang dapat mellakukannya hanya delngan usaha ilmiah dan bukan delngan 

kelrinduan yang belrlelbihan. Sufi harus dicapai mellalui melntal yang komplelks 

dan intelraksi yang melndalam. Melnurut Undelrhill, prosels kelruhanian yang 

rumit telrselbut melncangkup pelnciptaan awal pribadi selcara lelngkap dan 

pelmbelbasan yang belrhubungan delngan telrcapainya belntuk-belntuk kelsadaran 
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baru, yaitu kelsadaran traselndelntal atau pelrsatuan mistik. Hubungan belntuk 

delngan makna dilukiskan selpelrti halnya hubungan antara celrmin delngan 

bayang-bayang.
24

 

Sastra sufistik bukan selbuah gelnrel. Pelnyair-pelnyair sufi melnulis dalam 

belrbagai gelnrel. Diantara gelnrel yang dipilih olelh pelnyair-pelnyair sufi selbagai 

belntuk elksprelsi ialah munajah, sajak delngan ungkapan-ungkapan belrsahaja 

mirip doa, selpelrti yang ditulis olelh Rabi‟ah al-Adawiyyah dan „Abd Allah 

Anshari. Kelmudian muncul gelnrel yang diselbut sajak-sajak syathiyat, 

pelnuturan yang melnggunakan ungkapan simbolik dan padat, melngandung  

parodoks, selpelrti ucapan-ucapan Bayazid al-Bisthami, Manshur al-Hajjaj, al-

Niffari, Ahmad al-Ghazali, Ibn „Arabi dan Ruzbihan al-Baqli. Kelmudian para 

sufi juga melnulis lirik, elpik dan alelgori. Gelnrel yang paling telrkelnal ialah 

ghazzal, diwan (sajak-sajak pujian), matsnawi dan na‟tiyah atau pujian 

khusus kelpada Nabi Muhammad SAW. Walaupun para sufi melnulis dalam 

belrbagai gelnrel, pada umumnya karya-karya melrelka melmiliki telma utama 

yang sama, yaitu cinta atau „isyq. Telma cinta sellalu diungkap olelh pelnyair-

pelnyair sufi seljak dulu hingga masa yang paling akhir, yakni seljak Rabi‟ah 

al-Adawiyyah pada abad kel-8 sampai Muhammad Iqbal pada abad kel-20. 

Olelh selbab itu mungkin kita melmahami karya para sufi tanpa melmahami 

gagasan melrelka telntang cinta. Cinta dipilih melnjadi telma utama karelna cinta 

melrupakan pelringkat kelruhanian telrtinggi di dalam ilmu tasawuf. Melnurut 

para pelnyair sufi hanya cinta yang dapat melmbawa selorang salik belrhasil 

dalam pelrjalanan melrelka melncapai diri yang tinggi. Dalam sistelm elsteltika 

sufi, cinta melmiliki makna luas dan belrselgi-selgi. Ia bukan cinta yang dapat 

melmbawa selselorang melncapai suatu jelnis pelngeltahun yang sangat pelnting, 

yaitu pelngeltahuan keltuhanan. Cinta melrupakan gabungan dari belrbagai unsur 

pelrasaan dan keladaan jiwa selpelrti uns (kelhampiran), syawq (kelrinduan), 
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mahabbah (kelcelndelrungan hati) dan lain-lain. Selbagian sufi melnganggap 

cinta lelbih  tinggi pelringkatnya dari ma‟rifat, selbagian lain melmandang 

bahwa pelringkat cinta belrada di bawah ma‟rifat dan yang lainnya lagi 

melnganggap bahwa pelringkat cinta dan ma‟rifat sama. 
25

 

Melnurut Imam al-Ghazali cinta tidak mungkin ada tanpa ma‟rifat, 

selbab orang hanya dapat melncintai apabila selselorang itu melngelnal atau 

melngeltahui selsuatu yang dicintainya. Ibn Sina melmandang bahwa wujud 

telrtinggi dari cinta ialah pelrsatuan mistik. Melnurut Rumi Isyq adalah 

mahabbah yang tidak telrbilang banyaknya. Pelndapat Rumi akan dapat 

dipahami apabila dirujuk kelpada pelndapatnya bahwa isyq melrupakan cara 

yang unggul dalam melncapai pelngeltahun telntang hakelkat selgala selsuatu, 

selbab cinta melmbawa selselorang jauh kel balik kelraguan dan kelnyataan. Ini 

belrarti bahwa hanya cinta yang dapat melmbawa manusia melyakini relalitas 

telrdalam dan telrtinggi selgala selsuatu.
26

  

Para sufi tidak pelrnah melmandang bahwa karya selni dan sastra 

melrupakan (mimelsis) tiruan dari alam nyata. Melrelka bukan pelnganut doktrin 

selni melniru alam, selbuah doktrin yang dipelruntukkan bagi golongan naturalis 

dan relalis. Olelh karelna itu karya-karya para sufi tidak ada hubungannya 

delngan naturalismel atau relalismel modelrn. Kelindahan yang disajikan para 

sufi dalam karya-karya melrelka tidak diambil atau ditiru belgitu saja dari alam 

nyata. Para sufi tidak belrniat melnciptakan suatu relalitas yang belnar-belnar 

baru.
27

  

Imam al-Ghazali melnyatakan beltapa pelntingnya kelindahan luar selbagai 

wadah bagi pelnampakan kelindahan dalam yang telrkandung dalam kalbu 

adalah kelindahan dalam dan lagu selruling adalah kelindahan luar yang 

melngatur pelnampakannya. Mahmud al-Syabistari melngaitkan kelindahan 
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nyanyian selorang pelnyair delngan pelngeltahuan ruhani dan keltuhanan, yaitu 

makrifat, disamping delngan belntuk-belntuk kelhidupan yang luhur dan mulia. 

Melnurut al-Syabistari, bahasa puisi adalah bahasa kalbu, bahasa yang datang 

dari dalam jiwa dan pelnglihatan batin pelnyair. Dalam sajak yang sama 

Syabistari melnyatakan pula bahwa telrnyata bukan hanya kelindahan dunia 

atau luar (husn) saja yang dapat melmikat hati dan melnelrbitkan rasa takjub 

selorang sufi. Rasa takjub muncul apabila selselorang dapat melnyaksikan 

kelindahan Yang Satu, yang melnurunkan selgala belntuk kelindahan telrmasuk 

kelindahan-kelindahan di alam syahadah. Delngan pelrkataan lain bagi al-

Syabistari kelindahan selbuah puisi yang seljati adalah celrminan dari kelindahan 

kalbu pelnyairnya.
28

  

Pandangan Imam al-Ghazali dapat dihubungkan pula delngan 

pelrnyataan Selyyeld Hoselin Nasr yang melnyatakan bahwa karya para selniman 

Muslim, telrutama puisi para pelnyair sufi melrupakan manifelstasi dari belntuk-

belntuk relalitas kelruhanian (haqa‟iq) wahyu. Delmikianlah pandangan para 

sufi telntang kelindahan dalam karya selni. Selcara hakiki selni dan puisi melsti 

melrupakan elkprelsi dari kelbelnaran univelrsal dan didalamnya telrdapat nur 

atau cahaya yang melrupakan pelrelnungan dari cahaya kalam ilahi.
29

  

Pelnggunaan simbol dikaitkan delngan usaha selorang pelnyair mellakukan 

elkonomisasi makna. Delngan bahasa puitiknya yang simbolik selorang pelnyair 

yang baik dapat melnyatakan gagasan, pikiran, dan pelrasaannya selluas 

mungkin mellalui ungkapan yang ringkas dan padat.
30

 Dalam tradisi sufi 

pelnggunaan simbol belrhubungan  delngan tradisi elsotelrik melrelka 

melnelkankan pelntingnya makna dalam. Lelbih jauh pelnyair-pelnyair sufi 

melmandang bahwa puisi melrupakan simbol-simbol dari kelbelnaran dan 

kelindahan jiwa manusia. Selbagaimana dalam tradisi belsar sastra dunia yang 
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lain, simbol-simbol atau citra-citra  simbolik yang telrdapat di dalam 

khazanah sastra sufi melmiliki seljarah, latar bellakang dan akar telrselndiri yang 

khusus, yaitu gagasan kelruhanian melrelka dan latar bellakang budaya dimana 

tasawuf mula-mula tumbuh dan belrkelmbang. Sellain diambil dari al-Qur‟an, 

Hadis Nabi dan seljarah Islam, simbol-simbol dalam puisi sufistik juga 

diambil dan dimodifikasi dari tradisi lokal. Selorang sufi yang telrkelnal pada 

abad kel-11 al-Qushairy di dalam kitabnya Risalah melngatakan bahwa 

lahirnya simbol-simbol  di dalam tasawuf dan pelnggunaannya dalam 

pelngucapan puisi sufi, belrhubungan elrat delngan tradisi elsotelrik melrelka. 

Pelnggunaan simbol dimaksud agar gagasan-gagasan  elsotelrik melrelka 

telrlindung dari pelngeltahuan golongan masyarakat yang tidak selpaham  

delngan pelmikiran melrelka.
31

  

Abu al-Wafa al-Taftazani melngatakan bahwa pada dasarnya 

pelmanfaatan gambar untuk melngkomunikasikan kelbelnaran dan pelngalaman 

melndalam selorang guru sufi yang melnggambarkan para sufi abad kel-10 dan 

seltellahnya, muncul dari upaya untuk melmindahkan pelrtelmuan luar biasa 

melrelka di dunia lain kelpada orang lain delngan bahasa yang dapat dideltelksi, 

khususnya bahasa non-harfiah (majaz) puisi. Simbol-simbol yang ada dalam 

puisi sufi helndaknya tidak dipandang selbagai kata-kata biasa, karelna seltiap 

simbol melmpunyai tujuan untuk melncapai pelmahaman luas (mathla). 

Simbol-simbol ini melnunjukkan pelntingnya kondisi jiwa yang dinamis atau 

belrgellora dan delngan jellas melnggambarkan selcara hidup kelcelndelrungan 

pelrasaan, pikiran, dan kalbu selorang sufi yang dilimpahi gairah keltuhanan.
32

 

Tiap simbol melmiliki tafsir khusus yang melwakili relalitas dan ciri-ciri 

dari Yang Kelkal, Yang Mutlak atau Kelkasih. Sellain itu simbol-simbol dalam 
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puisi pelnyair sufi melnggambarkan rahasia pelrjalanan kelruhanian selorang sufi 

melnuju kelpada Kelkasihnya, selrta pelrtelmuan delngan-Nya.
33

 

C. Maqamat dan Ahwal 

1. Pengertian Maqamat 

Secara etimologi maqamat merupakan bentuk jamak dari maqam 

yang mengandung arti kedudukan, tempat, tingkatan (stasiun) atau 

kedudukan dan langkah menuju Tuhan. Maqam yang pada dasarnya 

berarti “tempat berdiri”, dalam pengertian terminologi tasawuf berarti 

tempat atau martabat seorang hamba ketika ia berdiri menghadap-Nya.
34

 

Jadi maqam sering dipahami oleh para sufi sebagai tingkatan, yaitu 

tingkatan seorang hamba di hadapan-Nya dalam hal ibadah dan latihan-

latihan (riyadhah) jiwa yang dilakukannya.
35

 Berbagai macam tingkatan 

maqam itu berupa: taubat (al-taubah), kezuhudzn (zuhd), kesabaran 

(shabr), dan sebagainya. Semua itu adalah sarana bagi terarahnya kepada 

hal.
36

 

Terdapat beberapa perbedaan di dalam stuktur jumlah maqamat 

yang perlu di tempuh para sufi. Muhammad al-Kalabadzi dalam kitabnya 

al-Ta‟arruf li Mazhab ahl al-Tasawwuf, mengatakan bahwa maqamat itu 

jumlahnya ada sepuluh, yaitu al-taubah (Taubat), al-zuhd (zuhud), al-

shabr (sabar), al-faqr (kemiskinan), al-tawadhu‟ (kerendahan hati), al-

taqwa (takwa), al-tawakkal (tawakal), al-ridha (rela), al-mahabbah 

(cinta), dan al-ma‟rifah.
37
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Menurut Al-Qusyairi, dalam bukunya Ar-Risalah Al-Qusyairiyyah 

memberikan urutan maqam sebagai berikut: taubat, mujahadah, khalwat, 

uzlah, takwa, wara‟, zuhud, khauf, raja‟, qanaah, tawakkal, syukur, 

sabar, muraqabbah, ridho, ikhlas, dzikir, fakir, mahabbah dan syauq.
38

 

Sementara itu menurut Abu Nasr al-Sarraj al-Tusi dalam kitab al-

Luma‟ menyebutkan jumlah maqamat hanya enam, yaitu al-taubah, al-

wara‟, al-zuhud, al faqr, al tawakkal dan al-Ridha. Sedangkan menurut 

Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya‟ Ulum al-Din mengatakan bahwa 

maqamat itu ada tujuh, yaitu al-taubah, al-shabr, al-zuhud, al-tawakkal, 

al-mahabbah, al-ma‟rifah, dan al-ridha.
39

 

Dari pendapat diatas, dapat dipahami bahwa penyebutan maqamat 

berbeda-beda, dengan kata lain pendapat-pendapat tersebut merupakan 

pendapat yang bukan sifatnya jumhur ulama. Dalam hal ini penelitian ini 

merujuk kepada maqamat menurut Al-Qusyairi, dalam bukunya Ar-

Risalah Al-Qusyairiyyah. Beberapa tingkatan maqam antara lain: 

a. Taubat 

Secara etimologis, tobat berarti kembali, menyesal atas 

perbuatan dosa atau bertaubat.
40

 Taubat berasal dari bahasa Arab 

taba, yatubu, taubatan yang artinya kembali. Taubat dalam kalangan 

sufi, taubat dimaknai sebagai memohon ampun atas segala dosa dan 

kesalahan disertai janji yang sungguh-sungguh tidak akan 

mengulangi perbuatan dosa tersebut yang disertai dengan melakukan 

amal kebajikan.
41

 Taubat merupakan tahapan pertama yang 

ditempuh oleh sufi untuk mendekatkan diri kepada Allah. Taubat 
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adalah asal semua maqam dan dasarnya, sebagai pembuka setiap hal. 

Taubat adalah permulaan dari maqamat. Taubat yang dimaksud sufi 

adalah taubat yang sebenar-benarnya taubat yang tidak akan 

membawanaya kepada dosa lagi.
42

 

Kebanyakan sufi menjadikan taubat sebagai perhentian awal di 

jalan menuju Allah. Pada tingkatan terendah, taubat menyangkut 

dosa yang dilakukan jasad atau anggota badan. Pada tingkat 

menengah, disamping menyangkut dosa-dosa, seperti dengki, 

sombong, dan riya‟. Pada tingkat yang lebih tinggi, taubat 

menyangkut usaha menjauhkan bujukan setan dan menyadarkan 

jiwa akan rasa bersalah. Pada tingkat terakhir, taubat berarti 

penyesalan atas kelengahan pikiran dalam mengingat Allah. Taubat 

pada tingkat ini adalah penolakan terhadap segala sesuatu selain 

yang dapat memalingkan dari jalan Allah.
43

 Al-Ghazali 

mengklasifikasikan taubat pada tiga tingkatan, yaitu: 

1. Meninggalkan kejahatan dalam segala bentuknya dan beralih 

pada kebaikan karena takut kepada siksa Allah. 

2. Beralih dari satu situasi yang sudah baik menuju ke situasi yang 

lebih baik lagi. Dalam tasawuf, keadaan ini sering disebut 

inabah. 

3. Rasa penyesalan yang dilakukan semata-mata karena ketaatan 

dan kecintaan kepada Allah, hal ini disebut aubah.
44

 

b. Mujahadah  

Mujahadah menurut bahasa artinya bersungguh-sungguh agar 

sampai kepada tujuan. Secara lebih luas, mujahadah adalah suatu 
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upaya yang sunguh-sungguh dalam memerangi hawa nafsu 

(keinginan-keinginan) serta segala macam ambisi pribadi supaya 

jiwa menjadi suci bersih bagaikan kaca yang segera dapat 

menangkap apa saja yang bersifat suci, sehingga ia berhak 

memperoleh pelbagai pengetahuan yang hakiki tentang Allah dan 

kebesaran-Nya. Dengan demikian, mujahadah merupakan tindakan 

perlawanan terhadap nafsu, sebagaimana usaha memerangi semua 

sifat dan perilaku buruk yang ditimbulkan oleh nafsu amarahnya, 

yang lazim disebut mujahadah al-nafs. Ujung dari keberhasilan 

mujahadah adalah munculnya kebiasaan dari seorang salikin untuk 

menghiasi dirinya dengan dzikrullah sebagai cara untuk 

membersihkan hatinya dan sebagai upaya untuk mencapai 

musyahadah (merasakan adanya kehadiran Allah).
45

 

c. Khalwat dan Uzlah 

Khalwat secara istilah adalah menyendiri dan cara melatih 

untuk berserah diri dengan melepas segala ketergantungan kecuali 

hanya kepada Khalwat secara istilah adalah menyendiri dan cara 

melatih untuk berserah diri dengan melepas segala ketergantungan 

kecuali hanya kepada Allah SWT saja, karena siapapun yang belum 

bertawakkal maka hidupnya tidak bahagia, dalam rangka ibadah dan 

dzikir, sedangkan Uzlah adalah adalah menjauhkan diri dari 

pergaulan manusia dengan tujuan tidak menyakiti mereka, sekaligus 

bukan berarti memutuskan hubungan dengan masyarakat. Yang di 

maksud melakukan uzlah di sini adalah untuk mengasingkan diri 

dari masyarakat, karena dirinya merasa kotor dan tidak menularkan 

kepada mereka agar tercapai ketenangan jiwa dan pikiran jernih 
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yang tidak tercemar oleh tipu daya keinginan duniawi. Khalwat dan 

uzlah memiliki dimensi yang berbeda dengan kehidupan keseharian, 

karena pada dimensi ini kita merasa betul-betul dalam bermuraqabah 

kepada Allah dan membangun keakraban bersama Allah. Penjelasan 

mengenai uzlah, tentu akan menyinggung khalwat. Keduanya 

memiliki makna sama, yakni menyepi atau menyendiri, namun 

tetapi memiliki konteks yang berbeda.
46

 

Khalwat Menurut Imam al Qusyairi Dalam kitabnya ar-

Risalah, sebagaimana yang dikutip Doddy Al Kaffi Rofi‟ul Huda ia 

menjabarkan bahwa Khalwat dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

Khalwat secara lahir dan Khalwat secara batin. 

a) Khalwat lahir adalah mengasingkan diri di dalam rumah dan 

pergaulan sesama manusia alias dzikirnya orang yang sedang 

riyadhah, khalwat, suluk, yang sedang ritual ibadah dan orang 

pengangguran. 

b) Khalwat batin adalah tetap dalam musyahadah kepada asrorul 

haq, namun lahirnya tetap bergaul dengan manusia, misalnya 

dzikirnya para pendidik, pemimpin, penguasa, politisi,birokrat, 

para pekerja serta kaum professional, oleh karena itu konsep 

tasawuf ternyata tidak hanya zuhud dan khalwat saja. Ada 

namanya muammalah dan kerja, semua ada porsinya dan semua 

ada kemampuannya. Asal ada niatan Lillahi Ta‟ala maka itu 

sebetulnya sudah menjadi nilai tasawuf.
47
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d. Wara’ 

Secara harfiah al-wara‟ artinya saleh, menjauhkan diri dari 

perbuatan dosa. Kata ini selanjutnya mengandung arti menjauhi hal-

hal yang tidak baik. Dan dalam pengertian sufi wara‟ adalah 

meninggalkan segala yang di dalamnya terdapat keragu-raguan 

antara halal dan haram (syubhat).
48

  Menurut Ibnu Taimiyah wara‟ 

adalah menahan diri dari yang memudharatkan, termasuk 

didalamnya perkara-perkara yang samar karena semuanya itu dapat 

memudharatkan.
49

 

e. Zuhud 

Zuhud merupakan pendekatan penting dalam tahap awal 

perjalanan spiritual, namun tidak dianjurkan bagi seseorang yang 

hendak mencapai kesempurnaan. Secara terminologi, zuhud ialah 

menjauhkan diri dari segala sesuatu yang berkaitan dengan dunia. 

Zuhud tidak berarti penolakan secara mutlak kepada dunia. 

Melainkan yang ditekankan dalam kehidupan zuhud adalah 

melepaskan diri atau mengosongkan hati dari pengaruh dunia yang 

dapat membuat orang lupa kepada Tuhan. Dilihat dari maksudnya, 

zuhud terbagi menjadi tiga tingkatan. Pertama (terendah), 

menjauhkan dunia ini agar terhindar dari hukuman di akhirat. 

Kedua, menjauhi dunia dengan menimbang imbalan di akhirat. 

Ketiga, mengucilkan dunia bukan karena takut atau karena berharap, 

tetapi karena cinta kepada Allah belaka. Orang yang berada pada 

tingkat tertinggi ini akan memandang segala sesuatu kecuali Allah 

tidak mempunyai arti apa-apa.
50
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Menurut Harun Nasution zuhud artinya keadaan meninggalkan 

dunia dan hidup kematerian. Sikap zuhud sebagaimana yang 

disebutkan diatas, menurut Harun Nasution adalah sikap yang harus 

ditempuh oleh seorang calon sufi.
51

 Zuhud termasuk salah satu 

ajaran agama yang sangat penting dalam rangka mengendalikan diri 

dari pengaruh kehidupan dunia. Orang yang zuhud lebih 

mengutamakan atau mengejar kebahagiaan hidup di akhirat yang 

kekal dan abadi, daripada mengejar kehidupan dunia yang fana.
52

 

f. Khauf dan Raja’ 

Bagi kalangan sufi, khauf dan Raja‟ berjalan seimbang 

dan saling mempengaruhi. Khauf adalah rasa cemas atau takut. 

Adapun raja‟ dapat diartikan berharap atau optimis. Khauf dan 

raja‟ saling berhubungan. Kekurangan khauf akan menyebabkan 

seseorang lalai dan berani berbuat maksiat, sedangkan khauf 

yang berlebihan akan menjadikan seseorang menjadi putus asa 

dan pesimis. Keseimbangan antara khauf dan raja‟ sama-sama 

penting., karena tanpa raja‟ orang yang serba khawatir, tidak 

mempunyai gairah hidup, serba takut, dan pesimis. Dimilikinya 

khauf dalam kadar sedang akan membuat orang senantiasa 

waspada dan hati-hati dalam berperilaku agar terhidar dari 

ancaman.
53

 Dengan demikian, dua sikap tersebut merupakan 

sikap mental yang bersifat intropeksi, mawas diri, dan selalu 

memikirkan kehidupan yang akan datang yaitu kehidupan abadi 

di alam akhirat. 
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g. Qanaah 

Qana‟ah merupakan sikap menerima atas pemberian Allah 

kepada hambanya. Seseorang yang memiliki sifar dalam dirinya 

berupa Qana‟ah bukan berarti tidak mau berusaha dan hanya 

berpangku tangan, tetapi tetap melakukan usaha yang maksimal 

dalam mendapatkan rezeki kemudian menerima cukup dari hasil 

yang telah diperoleh. Seseorang yang memiliki sifat qana‟ah akan 

membatasi anggannya dari hal yang belum dimiki dan bersyukur 

dengan apa yang dimilikinya. Qana‟ah mengajarkan kesederhanaan 

serta merasa cukup dengan apa yang telah dimiliki oleh seseorang.
54

 

Menurut Abu Bakar al-Maraghi, orang yang berakal sehat 

adalah orang yang mengatur urusan dunia dengan sikap qana‟ah  

dan memperlambat diri, mengatur urusan akhirat dengan sikap rakus 

dan mempercepat, mengatur urusan utama dengan ilmu dan ijtihad.
55

 

h. Tawakkal 

Hakikat tawakkal adalah menyerahkan segala urusan kepada 

Allah „Azza wa Jalla. Tawakkal merupakan gambaran keteguhan 

hati dalam menggantungkan diri hanya kepada Allah.
56

 Menurut 

Harun Nasution sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin Nata, ia 

mengatakan tawakkal adalah menyerahkan diri kepada qada dan 

keputusan Allah. Selamanya dalam keadaan tentram, jika mendapat 

pemberiaan berterima kasih, jika mendapat apa-apa bersikap sabar 

dan menyerah kepada qada dan qadar Tuhan. Percaya kepada janji 

Allah, menyerah kepada Allah dengan Allah dan karena Allah.
57
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i. Syukur 

Syukur adalah ungkapan rasa terima kasih atas nikmat yang 

diterima. Syukur diperlukan karena semua yang dilakukan dan 

miliki di dunia adalah berkat karunia Allah. Allah-lah yang telah 

memberikan nikmat kepada hambanya, baik berupa pendengaran, 

penglihatan, kesehatan, keamanan maupun nikmat-nikmat lainnya 

yang tidak terhitung jumlahnya.
58

 Menurut Syekh „Abdul Qadir Al-

Jailani, hakikat syukur adalah mengakui nikmat Allah karena Dialah 

Pemilik karunia dan pemberian sehingga hati mengakui bahwa 

segala nikmat berasal dari Allah, juga patuh kepada syariat-Nya. 

Syekh „Abdul Qadir Al-Jailani membagi syukur menjadi tiga 

macam, pertama dengan lisan, yaitu dengan mengakui adanya 

nikmat dan merasa tenang. Kedua, syukur dengan badan dan 

anggota badan, yaitu dengan cara melaksanakan ibadah sesuai 

dengan perintah-Nya. Ketiga, syukur dengan hati.
59

 

j. Sabar 

Sabar adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri 

terhadap sesuatu yang terjadi, baik yang disenangi maupun yang 

tidak disenangi. kesabaran didasarkan oleh anggapan bahwa segala 

sesuatu yang terjadi merupakan kehedak Tuhan. Sabar adalah salah 

satu sikap mental yang mendasar bagi seorang sufi.
60

  

Menurut Al-Ghazali, sabar adalah suatu kondisi jiwa yang 

terjadi karena adanya dorongan ajaran agama dalam mengendalikan 

hawa nafsu.
61

 sementara menurut Ali bin Abi Thalib bahwa sabar 
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adalah bagian dari iman sebagaimana kepala yang kedudukannya 

lebih tinggi dari jasad. Selanjutnya, Ibn Atha mengatakan sabar 

artinya tetap tabah dalam menghadapi cobaan dengan sikap yang 

baik.
62

 Hal ini menunjukkan bahwa sabar sangat memegang peranan 

penting dalam kehidupan manusia. Dikalangan para sufi  sabar 

diartikan sabar dalam menjalankan perintah-perintah Allah, dalam 

menjauhi segala larangan-Nya dan dalam menerima segala cobaan 

yang ditimpakan-Nya pada diri manusia. Bersabar dalam menunggu 

datangnya pertolongan Tuhan. Sabar dalam menjalani cobaan dan 

tidak menunggu-nunggu datangnya petolongan.
63

 

k. Muraqabah 

Seorang sufi sejak awal sudah dianjurkan bahwa dirinya tidak 

pernah lepas dari pengawasan Allah. Seluruh aktivitas hidupnya 

ditujukan untuk berada sedekat mungkin dengan Allah. Ia tahu dan 

sadar bahwa Allah “memandang” kepadanya. Kesadaran itu  

membawanya pada satu sikap selalu mawas diri dan selalu berhati-

hati dengan segala perbuatan yang kita lakukan bahwa manusia 

selalu diawasi oleh Allah SWT.
64

 

l. Ridha (rela) 

Ridha berarti menerima anugerah Allah SWT dengan rasa 

puas dan tulus menerima ketentuan Ilahi.
65

 Orang yang rela akan 

mampu melihat hikmah dan kebaikan di balik cobaan yang diberikan 

Allah dan tidak berburuk sangka terhadap ketentuan-Nya. Bahkan, 

ia mampu melihat keangungan, kebesaran, dan kemahasempurnaan 

Dzat yang memberikan cobaan kepadanya sehingga tidak mengeluh 
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dan tidak merasakan sakit atas cobaan tersebut. Hanyalah para ahli 

makrifat dan mahabbah yang mampu bersikap seperti ini. Mereka 

bahkan merasakan musibah dan ujian sebagai suatu nikmat, lantaran 

jiwanya bertemu dengan yang dicintainya.
66

 

Menurut Abdul Halim Mahmud, ridha mendorong manusia 

untuk berusaha sekuat tenaga mencapai apa yang dicintai Allah dan 

Rasul-Nya. Namun, sebelum mencapainya, ia harus menerima dan 

merelakan akibatnya dengan cara apa pun yang disukai Allah.
67

 

Menurut Dzu An-Nun Al-Mishri, tanda-tanda orang yang telah ridha 

adalah:  

1) Mempercayakan hasil usaha sebelum terjadi ketentuan. 

2) Lenyapnya resah gelisah sesudah terjadi ketentuan. 

3) Cinta yang bergelora di kala turunnya malapetaka. 

m. Ikhlas  

Secara etimologis, ikhlas berarti murni, tiada bercampur, 

bersih dan jernih. Sedangkan menurut istilah, ikhlas adalah 

mengesakan hak Allah SWT dengan hanya menunjukkan ketaatan 

kepada-Nya. Konsep ikhlas menurut Al-Qusyairi adalah 

penunggalan Al-Haqq dalam mengarahkan semua orientasi ketaatan. 

Dengan ketaatannya dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah semata. Al-Qusyairi menjelaskan bahwa ikhlas adalah 

perbuatan yang disandarkan kepada Allah SWT dan berharap dapat 

mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini murni tanpa ada rasa untuk 

ditunjukkan kepada makhluk lain atau orang lain dan tidak berniat 

mencari pujian dari orang lain. Selain itu Al-Ghazali menyatakan 

bahwa amal yang dilakukan karena mengharap imbalan surga. 
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Bahkan menurut hakikatnya, bahwa tidak dikehendaki dengan amal 

itu selain wajah Allah SWT dan itu adalah isyarat kepada keikhlasan 

orang-orang yang benar (al-siddiqi), yaitu keikhlasan mutlak.
68

 

n. Faqr 

Faqr berarti kekurangan harta yang diperlukan seseorang 

dalam menjalani kehidupan di dunia. Sikap faqr menjadi penting 

dimiliki orang yang sedang berjalan menuju Allah. Hal ini karena 

terlalu banyak harta memungkinkan manusia dekat pada kejahatan 

atau minimal membuat jiwa tertambat pada selain Allah. Faqr 

bermakna tidak menuntut lebih banyak dan merasa puas dengan apa 

yang sudah dimiliki sehingga tidak meminta sesuatu yang lain.
69

  

Dalam pandangan sufi faqr adalah tidak meminta lebih dari apa yang 

telah ada pada diri manusia. Tidak meminta rezeki kecuali hanya 

untuk dapat menjalankan kewajiban dan tidak meminta sesungguh 

pun tidak ada pada diri manusia, jika diberi diterima. Tidak meminta 

tetapi tidak menolak.
70

 

o. Mahabbah  

Mahabbah secara harfiah berarti mencintai secara mendalam, 

atau kecintaan atau cinta yang mendalam. Mahabbah (kecintaan) 

Allah kepada hamba yang mencintai-Nya itu selanjutnya dapat 

mengambil bentuk iradah dan rahmah Allah yang diberikan kepada 

hamba-Nya dalam bentuk pahala dan nikmat yang melimpah.
71

 

Menurut al-Qusyairi, al-mahabbah merupakan hal (keadaan) jiwa 

yang mulia yang bentuknya adalah kemutlakan Allah SWT., oleh 

hamba, selanjutnya yang dicintainya itu juga menyatakan cinta 
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kepada yang dikasihi-Nya dan seorang hamba mencintai Allah 

SWT.
72

 

p. Syauq  

Syauq ialah rasa rindu yang memancar dari kalbu karena 

gelora cinta yang murni dan disertai dengan mahabbah. Perasaan ini 

menjadi pendorong kaum sufi agar selalu berada sedekat mungkin 

dengan Allah yang menjadi sumber segala kenikmatan dan 

keindahan. Syauq muncul dari maqam cinta (mahabbah). Perasaan 

demikian baru mereda dan berubah menjadi kegembiraan ketika 

yang dicintai telah dapat ditemukan. Pengetahuan dan pengenalan 

yang mendalam  terhadap Allah akan menimbulkan rasa senang dan 

gairah. Rasa senang dan gairah melahirkan cinta dan akan tumbuh 

rasa rindu.
73

  

Selama masih ada cinta, syauq tetap diperlukan. Dalam lubuk 

jiwa, rasa rindu hidup dengan subur karena ia selalu rindu untuk 

segera bertemu dengan Tuhan. Ada yang mengatakan bahwa  maut 

merupakan bukti cinta yang benar. Lupa kepada Allah lebih 

berbahaya daripada maut. Bagi sufi yang rindu kepada Tuhan, 

kematian dapat bertemu dengan Tuhan, sebab hidup merintangi 

pertemuan „abid dengan ma‟bud. Menurut Al-Ghazali, kerinduan 

kepada Allah dapat dijelaskan melalui penjelasan tentang 

keberadaan cinta kepada-Nya. Pada saat tidak ada, setiap yang 

dicintai pasti dirindukan orang yang mencintainya. Begitu hadir 
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dihadapannya, ia tidak dirindukan lagi. Kerinduan berarti menanti 

sesuatu yang tidak ada bila sudah ada tentunya ia akan dinanti lagi.
74

 

2. Pengertian Ahwal 

Istilah ahwal merupakan bentuk jamak dari hal yang berarti sifat 

dan keadaan sesuatu, yakni keadaan psikologis yang dirasakan ketika 

seorang sufi mencapai maqam tertentu.
75

 Ahwal atau hal masuk ke dalam 

hati sebagai anugerah dan karunia dan rahmat Allah SWT yang tidak 

terbatas pada hamba-Nya. Hal tidak dapat dicapai melalui usaha, 

keinginan, atau undangan. Hal datang dan pergi tanpa diduga-duga. 

Ahwal merupakan pemberian yang berasal dari Tuhan kepada Hamba-

Nya yang dikehendaki. Pemberiaan itu ada kalanya tanpa melalui usaha 

walaupun tidak semua orang yang berusaha itu berhasil, namun itu 

menjadi dambaan bagi setiap orang yang menjalani tasawuf. Hubungan 

antara usaha dan hasil dalam perkara ini tidak bersifat mutlak. Menurut 

Ath-Thusi, hal (keadaan) sebagai sesuatu yang mengambil tempat di hati 

atau apa yang dialami oleh hati berupa kesucian dzikir.
76

 Menurut Al-

Qusyairi, dalam kitabnya Ar-Risalah Al-Qusyairiyah, berkata: “Hal 

adalah makna yang datang pada kalbu tanpa disengaja. Hal diperoleh 

tanpa daya dan upaya, baik dengan menari, bersedih hati, bersenang-

senang, rasa tercekam, rasa rindu, rasa gelisah, atau rasa harap”.
77

 

Jelasnya hal sama dengan bakat, hal akan datang dengan sendirinya 

namun seseorang yang ingin memperolehnya tetap harus melalui upaya 

dengan memperbanyak amal baik atau ibadah.  

Menurut Harun Nasution, hal merupakan keadaan mental, seperti 

perasaan senang, peraasaan sedih, perasaan takut dan sebagainya. Hal 

                                                           
74

 Al-Ghazali, Mendekatkai Allah dengan Kecintaan, Kerinduan, dan Keridaan, terj. 

Rosihon Anwar dan Asep Suhendar, Pustaka Setia, Bandung, 2004, hlm.99  
75

  Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, hlm 177  
76

  Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, hlm 178 
77

 Solihin, Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, hlm. 77  



50 
 

 
 

yang biasa disebut sebagai hal  adalah takut (al-khauf), rendah hati (al-

tawadlu), patuh (taqwa), ikhlas (al-ikhlas), rasa berteman (al-uns), 

gembira hati (al-Wajd), berterima kasih (al-syukr). Maka senada dengan 

itu yang dijelaskan oleh Harun Nasution diatas bahwa hal berlainan 

dengan maqam, bukan diperoleh atas usaha manusia, tetapi diperdapat 

sebagai anugerah dan rahmat dari Tuhan. Dan berlainan pula dengan 

maqam, hal  bersifat sementara, datang dan pergi bagi seorang sufi 

dalam perjalannya mendekati Tuhan.
78

  

Mengenai al-Ahwal, menurut imam al-Qusyairi menjelaskan 

bahwa menurutnya al-hal adalah makna yang masuk ke dalam hati 

manusia tanpa Unsur niat, usaha, amalan seperti senang, sedih, lapang, 

sempit, rindu, gelisah, takut, dan gemetar. Al-Hal adalah pemberian yang 

datang dari Tuhan kepada jiwanya (sufi). Pemilik al-hal sering 

mengalami pasang surut sesuai dengan keadaan hatinya, jadi Ahwal 

adalah keadaan hati seorang salik yang bukan merupakan hasil usahanya 

secara mandiri, melainkan pemberiaan dari Allah SWT. Menurut imam 

al-Qusyairi, al-hal memiliki kecenderungan untuk bergerak dari titik 

yang terendah hingga sampai ke titik tertinggi di hadapan Allah SWT. 

Adapun tingkatan yang tertinggi tersebut disebut kesempurnaan 

Spiritual.
79

  

Sementara itu, imam Al-Qusyairi mendefinisikan Ahwal sebagai 

keistimewaan yang diberikan dari Allah SWT tanpa wujud usaha. Seperti 

maqamat, bagaimana Ahwal memiliki jenis yang bermacam wujudnya. 

Dimana antara Ahwal satu dengan yang Ahwal yang lain, memiliki 

bentuk yang tidak sama. Di antara jenis-jenis dan fungsi Ahwal yang 
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paling signifikan dan paling banyak pengikutnya adalah: Al-muraqabbah 

(melihat), Qurbah (kedekatan), Mahabbah (cinta), Khauf (takut), Raja‟ 

(harapan), Syauq (kerinduan), Al-Uns (suka cita), Thuma‟ninah 

(ketenangan), Musyahadah (kehadiran hati), Yaqin (keyakinan sejati). 

Meskipun demikian, ada juga beberapa sufi yang menempatkan Al-

Mahabbah sebagai dari Ahwal.
80

  

Dapat dikatakan bahwa hal merupakan pemberian yang berasal 

dari Tuhan kepada hamba-Nya yang dikehendaki. Pemberian itu ada 

kalanya tanpa melalui usaha. Tidak semua orang yang berusaha itu 

berasil, namun ia menjadi dambaan bagi setiap orang yang menjalani 

tasawuf. Hubungan antara usaha dan hasil dalam perkara ini tidak 

bersifat mutlak. Dalam pandangan sufi, dikatakan bahwa setiap maqam 

mempunyai permulaan dan akhir. Setiap maqam mempunyai simbol dan 

setiap hal ditunjuk oleh isyarat. Keterangan ini menunjukkan bahwa 

maqam berlangsung lebih lama daripada hal. Maqam bersifat tetap, 

sedangkan hal silih berganti. Meskipun berbeda, keduanya sama-sama 

menunjukkan perkara yang berdimensi spiritual. Keduanya hanya dapat 

dipahami melalui simbol dan hanya dapat dipahami oleh mereka yang 

pernah menjalaninya. Ahwal  yang sering dijumpai dalam perjalanan 

kaum sufi, antara lain muhasabah (mawas diri) dan muraqabah 

(waspada), qarb (kedekatan), hubb (cinta), khauf (takut), raja‟ ( harap), 

syauq (rindu), uns (intim), thuma‟ninah (tentram), musyahadah 

(penyaksian), dan yaqin (yakin).
81

 Beberapa tingkatan ahwal diantaranya 

adalah: 
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a. Muhasabah dan Muraqabah (Mawas Diri dan Waspada) 

Muhasabah ialah meyakini bahwa Allah mengetahui segala 

pikiran, perbuatan, dan rahasia dalam hati yang membuat seseorang 

menjadi hormat, takut dan tunduk kepada-Nya. Proses analisis atas 

hati berikut keadaannya yang selalu berubah dilakukan secara terus-

menerus. Selama seseorang melakukan muhasabah, ia merenung lalu 

memeriksa gerakan hati yang paling tersembunyi. Ia menghisab 

(menghitung) dirinya sendiri sekarang tanpa menunggu hingga hari 

kebangkitan.
82

 

Muraqabah merupakan salah satu sikap merasa selalu diawasi 

oleh Allah SWT. Muraqabah dapat diartikan pula sebagai kesadaran 

diri bahwa ia selalu berhadapan dengan Allah dan selalu diamati.
83

 

Muraqabah dapat diartikan pula dengan melestarikan pengamatan 

terhadap Allah melalui hati, sehingga manusia mengamati pekerjaan 

dan hukum-hukum-Nya. Muhasabah dapat diartikan meneliti dengan 

cermat apakah perbuatan sehari-hari telah sesuai atau justru 

menyimpang dari yang dikehendaki Allah.
84

 Adapun muraqabah 

ialah menyakini bahwa Allah mengetahui segala pikiran, perbuatan, 

dan rahasia dalam hati yang membuat seseorang menjadi terhormat, 

takut, dan tunduk kepada-Nya. 

Menurut para sufi  muraqabah  memiliki arti kesadaran diri 

seseorang bahwa selalu berhadapan dengan Allah SWT dan selalu 

diawasi Seluruh aktivitas hidupnya ditujukan untuk berada sedekat 

mungkin dengan Allah. Seorang sufi tahu dan sadar bahwa Allah 

“memandang” kepadanya.
85

 Kesadaran tersebut membuat kita untuk 
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selalu mawas diri dan selalu berhati-hati dengan segala perbuatan 

yang kita lakukan bahwa manusia selalu diawasi oleh Allah SWT. 

Al-Sarraj berpendapat bahwa muraqabah adalah tujuan mulia. 

Dalam pandangan Sarraj, muraqabah adalah keyakinan hamba Allah 

SWT bahwa Allah SWT mengawasi segala sesuatu yang ada di 

dalam hati dan perasaan batinnya. Allah menjaga bisikan-bisikan  

yang membuat hati mengingat-Nya.  Menurut Al-Sarraj, muraqabah 

adalah kesadaran spiritual seorang hamba bahwa Allah SWT selalu 

mengawasinya.
86

 

Muhasabah dan muraqabah merupakan dua hal yang saling 

berkaitan erat. Oleh karena itu, ada sufi yang mengupasnya secara 

bersamaan. Kedua sikap itu merupakan dua sisi dari tugas yang 

sama dengan menundukkan perasaan jasmani yang berupa 

kombinasi dari pembawaan nafsu dan amarah.  

b. Qurb (Kedekatan) 

Qurb adalah perasaan kepada Allah (waslu). Dan ketika datang 

kepada Allah SWT, maka dia dapat bersaksi sesuatu (musyahadah) 

kepadanya. Kondisi spirtual qurb bagi seorang hamba menurut sufi 

adalah bersaksi dengan mata hatinya tentang kedekatan Allah 

dengannya.
87

 Dengan demikian, ia akan mendekati-Nya dengan 

segala ketaatan dan perhatian yang selalu tertuju di hadapan Allah 

dan selalu mengingat-Nya dalam segala kondisi baik lahiriah 

maupun secara rahasia hati. 
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c. Mahabbah  

Dalam pandangan tasawuf, mahabbah pada dasarnya adalah 

anugelrah yang me lnjadi dasar pijakan segenap kemuliaan hal, sama 

selpelrti taubat yang me lnjadi dasar bagi kemuliaan maqam. 

Selmelntara itu, mahabbah pada dasarnya adalah anugerah  yang 

menjadi pijakan bagi segenap hal, kelcelndelrungan hati untuk 

melmpelrhatikan kelindahan atau ke lcantikan.
88

 Belrkelnaan delngan ini, 

Suhrawardi me lngatakan, Selsungguhnya, mahabbah ialah suatu mata 

rantai kelsellarasan yang me lngikat sang pelncinta kelpada kelkasihnya. 

Pelrasaan ini me lrupakan keltelrtarikan kelpada kelkasih (Allah) yang 

melnarik sang pe lncinta kepadanya dan mellelnyapkan se lsuatu dari 

wujudnya se lhingga pelrtama-tama ia me lnguasai se lluruh sifat-Nya, 

kelmudian me lnangkap Dzat-Nya dalam gelnggaman qudrah 

(Allah).
89

 

d. Al-Khauf 

Secara bahasa khauf adalah takut, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, khauf ialah kata nama yang bermaksud perasaan takut 

atau cemas yang mendalam. Dalam perspektif Imam al-Qusyairi, 

khauf adalah perasaan di kedalaman hati yang menghindarkan 

seorang salik  dari segala yang tidak disukai dan tidak diridhai 

Allah. Al-Qus‟yairi menegaskan bahwa khauf sangat berpengaruh 

pada masa depan. Ia berkata, “khauf adalah sebuah makna yang 

berhubungan dengan masa depan, karena orang yang bersangkutan 

takut melakukan sesuatu yang tidak disukai atau takut melewatkan 
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sesuatu yang disukai, dan semua itu hanya dapat terjadi di masa 

depan”.
90

  

Menurut para sufi, khauf berarti sikap takut kepada Allah SWT 

karena merasa pelayanannya belum sempurna. Takut bahwa tidak 

menyenangkan Tuhan dapat menyebabkan konsekuensi negatif 

adalah ketakutan umum, tetapi penting untuk diingat bahwa menaati 

kehendak-Nya selalu didahulukan. Sikap ini memotivasi orang 

untuk melakukan hal-hal yang baik dan menghindari perilaku yang 

merugikan.
91

 

e. Raja’ 

Raja‟ atau harapan adalah memperhatikan kebaikan dan selalu 

berharap untuk dapat mencapainya, dan melihat berbagai bentuk 

kelembutan dan kenikmatan dari Allah dan memenuhi diri dengan 

harapan demi masa depan seta hidup demi meraih harapan tersebut. 

Para sufi memberikan definisi raja‟ dengan keterkaitan hati dengan 

sesuatu yang disukai yang akan dicapai di masa mendatang. 

Berdasarkan definisi ini maka raja‟ dapat diartikan sebagai 

penantian datangnya kebaikan-kebaikan dan harapan terhadap 

ampunan dari maksiat melalui taubat.
92

 

Raja‟ menuntut tiga perkara, yaitu 1) Cinta kepada apa yang 

diharapkannya. 2) Takut apabila harapannya hilang. 3) Berusaha 

untuk mencapainya.
93

 Raja‟ terbagi menjadi tiga tingkatan; pertama, 
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berharap kepada Allah (fillah). Kedua, berharap pahala dari Allah. 

Ketiga, berharap keluasan rahmat dari Allah.
94

  

f. Syauq (rindu)  

Syauq disini maksudnya adalah rindu kepada Allah. Syauq 

ialah rasa rindu yang memancar dari kalbu karena gelora cinta yang 

murni dan disertai dengan mahabbah. Perasaan ini menjadi 

pendorong kaum sufi agar selalu berada sedekat mungkin dengan 

Allah yang menjadi sumber segala kenikmatan dan keindahan. 

Syauq muncul dari maqam cinta (mahabbah). Perasaan demikian 

baru mereda dan berubah menjadi kegembiraan ketika yang dicintai 

telah dapat ditemukan. Pengetahuan dan pengenalan yang mendalam  

terhadap Allah akan menimbulkan rasa senang dan gairah. Rasa 

senang dan gairah melahirkan cinta dan akan tumbuh rasa rindu.
95

  

Selama masih ada cinta, syauq tetap diperlukan. Dalam lubuk 

jiwa, rasa rindu hidup dengan subur karena ia selalu rindu untuk 

segera bertemu dengan Tuhan. Ada yang mengatakan bahwa  maut 

merupakan bukti cinta yang benar. Lupa kepada Allah lebih 

berbahaya daripada maut. Bagi sufi yang rindu kepada Tuhan, 

kematian dapat bertemu dengan Tuhan, sebab hidup merintangi 

pertemuan „abid dengan ma‟bud. Menurut Al-Ghazali, kerinduan 

kepada Allah dapat dijelaskan melalui penjelasan tentang 

keberadaan cinta kepada-Nya. Pada saat tidak ada, setiap yang 

dicintai pasti dirindukan orang yang mencintainya. Begitu hadir 
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dihadapannya, ia tidak dirindukan lagi. Kerinduan berarti menanti 

sesuatu yang tidak ada bila sudah ada tentunya ia akan dinanti lagi.
96

 

g. Al-Uns 

Al-Uns (intim) adalah keadaan jiwa dan seluruh ekspresi 

terpusat penuh kepada suatu titik sentrum, yaitu Allah; tidak ada 

yang dirasa, tidak ada yang diingat, dan tidak ada yang diharap 

kecuali Dia. Walaupun keadaan uns itu mirip dengan fana, kaum 

sufi tidak menyebutnya demikian. Mereka menyebutnya mahwu, 

yaitu pemusatan seluruh ekspresi secara utuh kepada satu arah. Hati 

seorang hamba mengalami kegembiraan karena tersingkapnya 

kedekatan (qarb), keindahan, dan kesempurnaan Allah SWT.  

h. Thuma’ninah  

Thuma‟ninah berarti tenang dan tentram. Seseorang yang 

sudah mencapai tahap thuma‟ninah tidak memiliki rasa khawatir dan 

was-was. Thuma‟ninah seringkali didefinikan sebagai ketenangan 

sempurna yang terwujud ketika kehidupan hati tidak lagi guncang, 

kacau, dan gelisah. Thuma‟ninah adalah kondisi spritual yang tinggi. 

Dimana ia merupakan kondisi spiritual seorang hamba yang akalnya 

kokoh, imannya kuat, ilmunya dalam, dzikirnya jernih dan 

hakikatnya tertancap kokoh. Menurut Sahl ibn Abdullah, jika hati 

sang hamba bersemayam di dalam Tuhannya dan merasa tenang 

bersama-Nya.
97

  

f.  Musyahadah 

Secara etimologi musyahadah adalah melihat dengan mata 

kepala sendiri. secara terminologu musyahadah secara jelas dan 
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sadar bersaksi tentang apa yang Allah cari atau bersaksi tentang 

kekuasaan dan keagungan Allah.
98

 Menurut Amr bin Utsman al-

Makki menyatakan bahwa musyahadah merupakan kesinambungan 

antara penglihatan hati dengan penglihatan mata, karena penglihatan 

hati adalah ketika tersingkapnya keyakinan dalam bertambahnya 

dugaan.
99

 

Musyahadah secara harfiah berarti saling menyaksikan. 

Menurut istilah sufi musyahadah adalah pengetahuan langsung 

tentang sifat Allah. Artinya, seorang sufi dalam keadaan tertentu 

dapat melihat Allah dengan mata hatinya. Menurut Muhammad bin 

Wasi‟ sebagaimana yang dikutip oleh Zaprulkhan, mengatakan: 

“Aku tidak pernah melihat sesuatu tanpa melihat Tuhan di 

dalamnya”, yakni melalui keimanan sempurna. Penglihatan ini 

adalah dari Tuhan kepada makhluk-makhluk-Nya.
100

 

i. Yakin  

Secara terminologi yakin adalah sebuah kepercayaan (Aqidah) 

yang kuat dan tidak mudah goyah dengan kebenaran dan 

pengetahuan yang dimilikinya, karena kesaksiannya dengan segenap 

jiwanya dan dirasakan oleh seluruh ekspresi tubuhnya, serta 

disaksikan oleh segenap eksistensinya. Adapun definisi lain dari 

yakin yaitu selamat dari keraguan dan syubhat, serta penguasaan 

atas pengetahuan yang akurat, tepat, dan benar, tanpa mengandung 

keraguan sama sekali.101
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Bagi para sufi, yang dimaksud dengan yakin adalah 

pengetahuan mengenai dasar-dasar keimaan, khusunya tauhid yang 

menjadi titik sentralnya dengan tingkat pengetahuan yang sama 

sekali tidak terkontaminasi oleh lawan dari keimanan tersebut. 

Yakin juga berarti sikap menerima, mengetahui, dan menyadari 

iman sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari jati diri manusia 

sehingga ia mencapai tingkat irfan.  Para sufi biasanya membagi 

yakin dalam tiga bagian:  

1) Ilm al-yaqin, yaitu pencapaian iman dan ketundukan terkuat 

tang berhubungan dengan hal-hal yang ingin dicapai dengan 

memperhatikan dalil-dalil dan petunjuk yang jelas dan benar. 

2) „Ain al-yaqin, yaitu pencapaian makrifat melampaui batasan 

definisi yang dilakukan oleh ruh melalui batasan definisi yang 

dilakukan oleh ruh melalui penyingkapan, musyahadah, 

persepsi dan kesadaran. 

3) Haqq al-yaqin, yaitu anugerah yang berupa bersamaan 

(ma‟iyyahi) yang mengandung banyak rahasia, tanpa tirai dan 

penghadang yang melampaui imajinasi manusia serta tanpa 

kammiyah atau kaifiyyah.  Sebagian sufi menafsirkan anugerah 

yang satu ini sebagai fana‟ sang hamba pada seluruh jati diri, 

ego, diri, dan kebersamaannya dengan Allah al-Haqq.
102

   

D. Karakteristik Tasawuf 

 Tasawuf berisi tentang perilaku atau amalan yang bertujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan berbagai pembagian 

diantaranya sebagai berikut: 
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a. Tasawuf Akhlaqi 

Tasawuf Akhlaki adalah tasawuf yang membahas tentang 

kesempurnaan dan kesucian jiwa yang dirumuskan dalam pengaturan 

sikap mental dan pendisiplinan tingkah laku secara ketat untuk mencapai 

kebahagiaan yang optimal. Manusia harus mengidentifikasi 

keberadannya dengan ciri-ciri ketuhan melalui penyucian jiwa dan raga. 

Sebelumnya, pembinaan akhlak dilakukan terlebih dahulu. Tahapan-

tahapan itu dalam ilmu tasawuf dikenal dengan takhalli (pengosongan 

diri dari sifat-sifat tercela), tahalli (menghiasi diri dengan sifat-sifat 

terpuji), dan tajalli (terungkapnya nur ghaib bagi hati yang telah bersih 

sehingga mampu menangkap cahaya ketuhanan).
103

 Dalam tasawuf 

Akhlaki, sistem pembinaan akhlak disusun sebagai berikut: 

1. Takhalli 

Takhalli  berarti membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, dari 

maksiat lahir dan maksiat batin.
104

 Takhalli juga berarti 

mengosongkan diri dari akhlak tercela. Salah satu akhlak tercela 

yang paling banyak menyebabkan timbulnya akhlak tercela lainnya 

adalah ketergantungan pada kenikmatan duniawi. Hal ini dapat 

dicapai dengan jalan menjauhkan diri dari segala bentuk 

kemaksiatan dalam hal segala bentuk dan berusaha melenyapkan 

dorongan hawa nafsu. 

Terdapat beberapa perbedaan pendapat dikalangan para sufi 

dalam hal menanamkan rasa benci terhadap kehidupan duniawi. 

Sekelompok sufi modern berpendapat bahwa kebencian terhadap 

kehidupan duniawi, yaitu sekedar tidak melupakan tujuan hidupnya, 

namun tidak meninggalkan duniawi sama sekali. Sementara itu, 
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kelompok sufi ekstrem berkeyakinan bahwa kehidupan duniawi 

merupakan racun pemunuh kelangsungan cita-cita sufi. 
105

 

Hati manusia yang dipenuhi akan kecintaan pada kehidupan 

duniawi akan melahirkan rasa gelisah dan kebimbangan yang tidak 

ada ujungnya. Hati tidak boleh dipenuhi oleh dunia materialistik dan 

kesenangan sesaat untuk itulah harus dikosongkan terlebih dahulu 

dan harus melepasakan hatinya pada kecintaan duniawi.
106

 

2. Tahalli 

Tahalli merupakan suatu upaya menghiasi diri dengan akhlak 

terpuji. Tahapan tahalli dilakukan kaum sufi setelah mengosongkan 

jiwa dari akhlak –akhlak tercela. Tahalli merupakan tahap pengisian 

jiwa yang telah dikosongkan pada tahap takhalli.
107

 Dengan kata 

lain, sesudah tahap pembersihan hati dari segala sifat tercela 

(takhalli), usaha tersebut berlanjut ke tahap berikutnya yang disebut 

tahalli. 

Sesudah jiwa dikosongkan dari perilaku-perilaku tercela 

tersebut, kemudian perlu diisi dengan perilaku terpuji yaitu 

senantiasa berjalan pada ketentuan agama, baik kewajiban yang 

bersifat luar yaitu kewajiban dalam hal ibadah seperti shalat, puasa, 

zakat, dan haji serta kewajiban yang bersifat dalam seperti iman, 

ketaatan , dan kecintaan kepada Allah SWT.
108

 Menurut Al-Ghazali, 

sebagaimana yang dikutip oleh Samsul Munir Amin mengatakan 

jiwa manusia dapat diubah, dilatih, dikuasai, dan dibentuk sesuai 

dengan kehendak manusia itu sendiri. Perbuatan baik yang sangat 
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penting diisikan ke dalam jiwa manusia dan dibiasakan dalam 

perbuatan agar menjadi manusia paripurna (insan kamil).
109

 

Perbuatan baik itu, antara lain sebagai berikut: 

a. Taubat  

Sebagaimana yang dikutip oleh Solihin Anwar dalam 

bukunya, mengatakan bahwa menurut Qamar Kailani dalam 

bukunya Fi At-Tashawwuf Al-Islam, taubat adalah rasa penyesalan 

yang sungguh-sungguh dalam hati dengan disertai permohonan 

ampun serta meninggalkan segala perbuatan yang menimbulkan 

dosa.
110

 Kebanyakan sufi menjadikan taubat sebagai perhentian awal 

di jalan menuju Allah. Pada tingkatan terendah, taubat menyangkut 

dosa yang dilakukan anggota badan. Pada tingkat menengah, taubat 

menyangkut pangkal dosa-dosa, seperti dengki, sombong, dan riya‟, 

pada tingkat yang lebih tinggi, taubat menyangkut usaha 

menjauhkan bujukan setan dan menyandarkan jiwa akan rasa 

bersalah. Pada tingkat terakhir, taubat berarti penyesalan atas 

kelengahan pikiran dalam mengingat Allah. Taubat pada tingkat ini 

adalah penolakan terhadap segala sesuatu yang dapat memalingkan 

dari jalan Allah SWT.
111

 Al-Ghazali mengklasifikasikan taubat pada 

tiga tingkatan, yaitu 

1. Meninggalkan kejahatan dalam segala bentuknya dan 

beralih pada kebaikan karena takut kepada siksa Allah. 

2. Beralih dari satu situasi yang sudah baik menuju ke situasi 

yang lebih baik lagi. Dalam tasawuf, keadaan ini sering 

disebut inabah 
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3. Rasa penyesalan yang dilakukan semata-mata karena 

ketaatan dan kecintaan kepada Allah, hal ini disebut 

aubah.
112

 

Sedangkan menurut Dzu An-Nun Al-Misri, taubat ada tiga 

tingkatan, yaitu sebagai berikut: 

1. Orang yang bertaubat dari dosa dan keburukannya. 

2. Orang yang bertaubat dari kelalaian dan kealpaan 

mengingat Allah. 

3. Orang yang bertaubat karena memandang kebaikan dan 

ketaatannya.
113

 

b. Khauf dan Raja’ (Cemas dan Harap) 

Bagi kalangan sufi, khauf dan raja‟ berjalan seimbang dan 

saling mempengaruhi. Khauf adalah rasa cemas atau takut. 

Adapun raja‟ dapat berarti berharap atau optimis. Khauf adalah 

perasaan takut seorang hamba semata-mata kepada Allah, 

sedangkan raja‟ adalah perasaan hati yang senang karena 

menaati sesuatu yang diinginkan dan disenangi.
114

 

Secara historis, Hasan Al-Bashri adalah orang yang 

pertama kali memunculkan ajaran ini sebagai ciri kehidupan 

sufi. Menurutnya, yang dimaksud dengan cemas atau takut 

adalah suatu perasaan yang timbul karena banyak berbuat salah 

dan sering lalai kepada Allah., karena sering menyadari 

kekurangsempurnaannya dalam mengabdi kepada Allah, maka 

timbullah rasa takut dan khawatir apabila Dia akan murka 

kepadanya. Imam Al-Qusyairi menjelaskan bahwa raja‟ ialah 

terpikatnya hati pada sesuatu yang diharapkan, yang akan terjadi 
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pada masa-masa yang akan datang. Sedangkan menurut Imam 

Al-Ghazali, raja‟ ialah rasa lapang hati dalam menantikan hal 

yang diharapkan pada masa yang akan datang yang mungkin 

terjadi. Raja‟ merupakan sikap hidup yang selalu mendorong 

orang untuk lebih banyak berbuat dan beramal shaleh sehingga 

menjadi taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
115

  Khauf dan raja‟ 

saling berhubungan, biasanya orang yang memiliki sikap raja‟ 

juga memiliki sikap khauf. Khauf yang berlebihan akan 

menjadikan seseorang menjadi putus asa dan pesimis. 

Keseimbangan antara khauf dan raja‟ saama-sama penting., 

karena tanpa raja‟ orang yang serba khawatir, tidak mempunyai 

gairah hidup, serba takut, dan pesimis. Dimilikinya khauf dalam 

kadar sedang akan membuat orang senantiasa waspada dan hati-

hati dalam berperilaku agar terhidar dari ancaman.
116

 Dengan 

demikian, dua sikap tersebut merupakan sikap mental yang 

bersifat intropeksi, mawas diri, dan selalu memikirkan 

kehidupan yang akan datang yaitu kehidupan abadi di alam 

akhirat. 

c. Zuhud 

Zuhud pada umumnya dipahami sebagai ketertarikan pada 

dunia atau harta benda. Dilihat dari maksudnya, zuhud terjadi 

menjadi tiga tingkatan. Pertama, zuhud yang rendah adalah 

menjauhkan diri dari dunia ini agar terhindar dari hukuman di 

akhirat. Kedua, menjauhi dunia dengan menimbang imbalan 

akhirat. Ketiga, maqam tertinggi dari zuhud adalah mengucilkan 

dunia bukan karena takut atau karena berharap, tetapi karena 

                                                           
115

 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, hlm 215-216   
116

 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, hlm. 216  



65 
 

 
 

cinta kepada Allah. Orang yang berada pada tingkat tertinggi ini 

akan memandang segala sesuatu kecuali Allah tidak mempunyai 

arti apa-apa. Al-Ghazali mengartikan zuhud sebagai sikap 

mengurangi ketertarikan kepada dunia untuk kemudian 

menjauhinya dengan penuh kesadaran. Menurut Al-Qusyairi 

mengartikan  zuhud sebagai suatu sikap menerima rezeki yang 

diperolehnya. Jika kaya, ia tidak merasa bangga dan gembira 

dan sebaliknya, jika miskin ia pun tidak bersedih. Sedangkan 

menurut Hasan Al-Bashri mengatakan bahwa zuhud itu 

meninggalkan kehidupan dunia karena dunia ini seperti ular; 

licin ketika dipegang tetapi racunnya dapat membunuh.
117

 

Inti dan tujuan zuhud sama yaitu tidak menjadikan 

kehidupan dunia sebagai akhir. Dunia harus ditempatkan 

sebagai sarana dan dimanfaatkan secara terkendali. Jangan 

sampai kenikmatan duniawi menyebabkan tersitanya perhatian 

dan tujuan yang sebenarnya yaitu kebahagiaan yang abadi di 

hadirat Ilahi. 

d. Faqr 

Faqr berarti kekurangan harta yang diperlukan seseorang 

dalam menjalankan kehidupan di dunia. Sikap fakir ini menjadi 

penting dimiliki orang yang sedang berjalan menuju Allah. Hal 

ini karena terlalu banyak harta memungkinkan manusia dekat 

pada kejahatan atau minimal membuat jiwa tertambat pada 

selain Allah. Fakir bermakna tidak menuntut lebih banyak dan 

merasa puas dengan apa yang sudah dimiliki sehingga tidak 

meminta sesuatu yang lain. Sikap mental fakir merupakan 

benteng pertahanan yang kuat dalam menghadapi pengaruh 
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kehidupan materi.  Hal ini karena sifat fakir dapat 

menghindarkan seseorang dari keserakahan. Dengan demikian, 

pada prinsipnya sikap mental fakir merupakan rentetan sikap 

zuhud. Hanya saja, zuhud lebih keras menghadapi kehidupan 

duniawi, sedangkan fakir hanya sekedar pendisiplinan diri 

dalam memanfaatkan fasilitas hidup.
118

  

e. Sabar 

Sabar adalah  kemampuan seseorang dalam mengendalikan 

dirinya terhadap sesuatu yang terjadi, baik yang disenangi 

maupun yang dibenci dengan sikap sabar ini seseorang tidak 

akan tergoyahkan, tidak berubah bagaimanapun  beratnya 

tantangan yang dihadapi dan tidak kenal menyerah. Sikap sabar 

ini dilandasi oleh anggapan bahwa segala sesuatu yang terjadi 

merupakan kehendak (iradat) Tuhan.  Al-Ghazali membedakan 

tingkatan sabar, menjadi iffah, hilm, qana‟ah,dan syaja‟ah. Iffah 

ialah kemampuan mengatasi hawa nafsu, selanjutnya Hilm 

merupakan kesanggupan seseorang menguasai diri agar tidak 

marah, sedangkan Qana‟ah, suatu ketabahan hati untuk 

menerima nasib, dan yang terakhir ialah syaja‟ah, yaitu sifat 

pantang menyerah.
119

 

f. Ridha  

Istilah ridha berarti menerima dengan lapang dada dan 

hati yang terbuka terhadap apa saja yang datang dari Allah, baik 

dalam menerima serta melaksanakan ketentuan-ketentuan 

agama maupun yang berkenaan dengan masalah nasib dirinya. 

Rasa cinra yang diperkuat dengan ketabahan akan menimbulkan 
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kelapangan hati dan kesediaan yang tulus untuk berkorban dan 

berbuat apa saja yang diperintahkan oleh yang dicintai. Rela 

menuruti apa yang dikehendaki Allah tanpa ada merasa dipaksa 

dan tidak pula terlintas perasaan menyesal dengan nasib yang 

dialami.
120

 

g. Muraqabah 

Muraqabah adalah mawas diri. Muraqabah mempunyai 

arti yang mirip dengan intropeksi diri. Dengan kata lain, 

muraqabah adalah siap dan siaga setiap saat untuk meneliti 

keadaan sendiri. seorang sufi sejak awal sudah dianjurkan 

bahwa dirinya tidak pernah lepas dari pengawasan Allah. 

Seluruh aktivitas hidupnya ditunjukkan untuk berada sedekat 

mungkin dengan Allah, karena ia menyadari bahwa Allah 

memandang-Nya. Kesadaran itu membawanya pada suatu sikap 

mawas diri atau muraqabah.
121

 

3. Tajalli 

Setelah melewati tahap pengosongan dan pengisian, tahapan 

pembinaan akhlak selanjutnya disempurnakan dengan tajalli. Setiap 

calon sufi perlu mengadakan latihan-latihan jiwa (riyadhah), 

berusaha membersihkan dirinya dari sifat-sifat tercela, 

mengosongkan hati dari sifat-sifat buruk, dan melepaskan segala 

sangkut-paut dengan dunia. Setelah itu mengisi dirinya dengan sifat-

sifat terpuji, segala tindakannya selalu dalam rangka ibadah, 

mempebanyak dzikir, dan menghindakan diri dari segala hal yang 

dapat mengurangi kesucian diri baik lahir maupun batin. Ketika hati 

telah terbiasa diisi dengan perilaku dan akhlak yang baik, maka rasa 
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Ketuhanan  perlu dihayati lebih lanjut agar hasil yang telah terisi 

dengan perilaku dan akhlak baik yang luhur tidak berkurang.
122

 

Tajalli ialah hilangnya hijab dari sifat-sifat ke-basyariyyah-an 

(kemanusiaan), jelasnya nur yang sebelumnya ghaib dan fananya 

segala sesuatu ketika tampaknya wajah Allah.
123

 Apabila Tuhan 

telah menembus hati hamba-Nya dengan nur-Nya maka 

berlimpahlah rahmat dan karunia-Nya. Pada tingkat ini seorang 

hambaakan memperoleh cahaya yang terang benderang, dadanya 

akan lapang, dan terangkatnya tabir rahasia alam malakut.  

b. Tasawuf Amali 

Tasawuf Amali merupakan kelanjutan dari tasawuf Akhlaki. 

Tasawuf Amali adalah tasawuf yang membahas tentang bagaimana cara 

mendekatkan diri kepada Allah.
124

 Baik melalui amalan lahiriah maupun 

batiniah, kedua amalan ini harus diamalkan secara bersamaan, tak boleh 

mengabaikan yang satu dengan yang lainnya. Kedua aspek tersebut oleh 

para sufi dibagi ke dalam empat fase yang akan dilewati yaitu sebagai 

berikut:
125

 

1. Syari’at 

Secara bahasa, syari‟at adalah syara‟ „a-yasrou. Syariat 

berhubungan dengan perintah dan larangan agama. Syari‟at diartikan 

sebagai kualitas amalan lahir-formal yang sudah ditetapkan dalam 

ajaran agama melalui Al-Qur‟an dan Sunnah. Seseorang yang ingin 

memasuki dunia tasawuf harus lebih dahulu menguasai aspek-aspek 

syariat dan harus terus mengamalkannya.
126

 Antara syari‟at dan ilmu 

tasawuf tidak dapat dipisahkan karena untuk menuju jalan 
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bertasawuf, hal yang pertama adalah dengan jalan syari‟at yang 

artinya, seorang sufi harus mengetahui hukum-hukum syari‟at dan 

senantiasa melaksanakan hukum-hukum tersebut baik yang wajib 

maupun sunnah.
127

 

2. Tarekat 

Dalam ajaran tasawuf istilah thariqah diartikan sebagai jalan 

yang harus ditempuh oleh seorang sufi dalam mencapai tujuan 

berada sedekat mungkin dengan Tuhan.
128

 Tarekat diartikan para 

sufi sebagai pegangan yang berisi pedoman dalam mengarahkan 

jiwa dan moral bagi para pengikut tasawuf. Tarekat sebagai jalan 

atau petunjuk dalam melaksanakan suatu ibadah sesuai dengan 

ajaran yang dibawa Nabi Muhammad SAW serta dicontohkan oleh 

Nabi dan para sahabat.
129

 Tujuan akhir seorang sufi adalah untuk 

mencapai ma‟rifat terhadap Allah SWT. Dalam mencapai tujuan 

tersebut para sufi harus melalui sebuah perjalanan. Perjalanan dalam 

mencapai ma‟rifat inilah yang disebut tarekat, yaitu menjalankan 

syariat-syariat yang ada.
130

 

3. Hakikat 

Secara etimologi, hakikat berasal dari kata al-haqq yang 

berarti kebenaran. Hakikat merupakan ilmu yang digunakan untuk 

mencari suatu kebenaran sejati mengenai Tuhan. Hakikat merupakan 

tonggak dalam menempuh jalan menuju Allah SWT. Dalam dunia 
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sufi, hakikat diartikan sebagai aspek bathin dari syariat, sehingga 

dikatakan hakikat adalah aspek yang paling dalam dari setiap amal, 

inti dan rahasia dari syariat merupakan yang merupakan tujuan 

perjalanan salik. Nampaknya hakikat berkonotasi kualitas ilmu 

bathin, yaitu sedalam apa dapat diselami dan dirasakan makna 

bathiniyah dari setiap ajaran agama. Pengertian ini mempertegas 

tentang adanya ikatan yang tak terpisahkan antara syariat dan 

hakikat yang diramu dalam formasi yang ketat sesuai dengan norma-

norma thariqat. Dengan sampainya seorang salik pada kualitas ilmu 

hakikat, berarti telah baginya rahasia-rahasia yang tersembunyi 

dalam syariat sehingga ia dapat merasakan kehadiran Tuhan dalam 

setiap gerak dan denyut nadinya, pada situasi yang demikian ia telah 

memasuki gerbang al-ma‟rifah.
131

 

4. Makrifat 

Makrifat dari segi bahasa berarti pengetahuan atau 

pengalaman batin. Sedangkan dalam istilah tasawuf kata ini 

diartikan sebagai pengenalan yang langsung tentang Tuhan yang 

diperoleh melalui hati sanubari sebagai hikmah langsung dari ilmu 

hakikat. Tokoh yang memperkenalkan paham makrifat yaitu Al-

Ghazali dan Dzun Nun al-Misri. Makrifat merupakan maqam 

tertingi dalam ajaran tasawuf. Semakin banyak seseorang yang 

memperoleh pengetahuan dan semakin sempurna dalam mengenal 

Allah SWT, maka semakin banyak diketahuinya tentang rahasia-

rahasia Allah SWT, maka semakin dekat dirinya kepada Allah 

SWT.
132
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c. Tasawuf Falsafi 

Tasawuf Falsafi adalah tasawuf yang ajaran-ajarannya memadukan 

antara visi intuitif dan visi rasional. Terminologi falsafi yang digunakan 

berasal dari macam-macam ajaran filsafat yang telah mempengaruhi para 

tokohnya, namun orisinalitasnya sebagai tasawuf tidak hilang. Walaupun 

demikian, tasawuf Falsafi tidak dapat dipandang sebagai filsafat, karena 

ajaran dan metodenya didasarkan pada rasa (dzauq). Selain itu, tasawuf 

ini tidak pula dapat dikategorikan pada tasawuf (yang murni) karena 

sering diungapkan dengan bahasa filsafat.
133

  

Sebagai sebuah tasawuf yang bercampur dengan pemahaman 

filsafat, tasawuf falsafi memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda 

dengan tasawuf akhlaqi dan tasawuf amali. Adapun karakteristik tasawuf 

falsafi secara umum mengandung kesamaran akibat banyaknya ungkapan 

dan peristilahan khusus yang hanya dapat dipahami oleh mereka yang 

memahaminya. Selanjutnya, tasawuf falsafi tidak dapat dipandang 

sebagai filsafat karena ajaran dan metodenya didasarkan pada rasa 

(dzauq) dan tidak pula dapat dikategorikan sebagai tasawuf, karena 

ajarannya sering diungkapkan dalam bahasa dan terminologi filsafat, 

serta cenderung kepada panteisme.
134

 

Berkembangnya tasawuf sebagai latihan untuk merealisasikan 

kesucian batin dalam perjalanan menuju kedekatan dengan Allah SWT, 

menarik perhatian para pemikir muslim yang berlatar belakang teologi 

dan dan filsafat. Dari kelompok inilah tampil sejumlah sufi yang filosofis 

atau filsuf yang sufis. Tasawuf ini disebut tasawuf falsafi. Yaitu tasawuf 

yang kaya dengan pemikiran-pemikiran filsafat. Ajaran filsafat yang 

paling banyak dipergunakan adalah emanasi Neo-Platonisme dalam 
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semua variasinya.
135

 Dikatakan falsafi, sebab konteksnya sudah 

memasuki wilayah ontologi (ilmu kaun) yaitu hubungan Allah swt 

dengan alam semesta. Dengan demikian, wajarlah jika jenis tasawuf ini 

berbicara masalah emanasi (faidh), inkarnasionisme (hulul), persatuan 

roh Tuhan dengan roh manusia (ittihad) dan ke Esaan (wahdah).
136

  

Berdasarkan karakteristik umum, tasawuf falsafi memiliki objek 

tersendiri, menurut Ibnu Khaldun, dalam karyanya Muqaddimah, 

menyimpulkan bahwa ada empat objek utama yang menjadi perhatian 

para suf falsafi, antara lain yaitu sebagai berikut: 

Pertama, latihan rohaniah dengan rasa, intuisi, serta intropeksi diri 

yang timbul darinya. Mengenai latihan rohaniah dengan tahapan 

(maqam) maupun keadaan (hal) rohaniah serta rasa (dzauq), para sufi 

falsafi cenderung sependapat dengan para sufi Sunni. Sebab, masalah 

tersebut, menurut Ibnu Khaldun, merupakan sesuatu yng tidak dapat 

ditolak oleh siapapun. 

Kedua, iluminasi atau hakikat yang tersingkap dari alam ghaib, 

seperti Sang Pencipta, sifat-sifatNya, arsy, kursi, malaikat, wahyu, 

kenabian, roh dan hakikat realitas. Mengenai iluminasi ini, para sufi 

falsafi melakukan latihan rohaniah dengan mematikan kekuatan syahwat 

dan menggairahkan roh dengan jalan menggiatkan dzikir. Menurut para 

sufi falsafi ini, dzikir membuat jiwa dapat memahami hakikat realitas.  

Ketiga, peristiwa-peristiwa dalam alam yang berpengaruh terhadap 

berbagai bentuk kekeramatan. Keempat, penciptaan ungkapan yang 

pengertiannya sepintas samar-samar (syatahiyyat). Hal ini memunculkan 

reaksi masyarakat yang beragam, baik mengingkari, menyetujui, maupun 

menginterpretasikannya dengan interpretasi yang berbeda-beda. 
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Tasawuf falsafi juga memiliki karakteristik khusus yang 

membedakan dengan tasawuf lainnya, antara lain. Pertama, tasawuf 

falsafi banyak mengonsepsikan pemahaman ajarannya dengan 

menggabungkan antara pemikiran rasional filosofis dan perasaan 

(dzauq). Kendatipun demikian, tasawuf jenis ini juga sering 

mendasarkan pemikirannya dengan mengambil sumber-sumber 

naqliyyah, tetapi dengan interpretasi dan ungkapan yang samar-samar 

serta sulit dipahami orang lain. Kalaupun dapat diinterpretasikan oleh 

orang lain, interpretasi itu cenderung kurang tepat dan lebih bersifat 

subjektif. Kedua, seperti halnya tasawuf jenis lain, tasawuf falsafi 

didasarkan pada latihan-latihan rohaniah (riyadhah), yang dimaksudkan 

sebagai peningkatan moral dan mencapai kebahagiaan. Ketiga, tasawuf 

falsafi memandang iluminasi sebagai metode untuk mengetahui berbagai 

hakikat realitas, yang menurut penganutnya dapat dicapai dengan fana. 

Keempat, para penganut tasawuf falsafi ini selalu menyamarkan 

ungkapan-ungkapan tentang hakikat realitas dengan berbagai simbol atau 

terminologi.
137

 

Maka dijelaskan bahwa tasawuf yang dimaksud disini adalah 

tasawuf Akhlaqi yang lebih mengedepankan perilaku dan akhlak terpuji 

dengan berbagai amalan, lebih berkonsentrasi pada perbaikan akhlak 

pada upaya-upaya menghindari akhlak tercela sekaligus mewujudkan 

akhlak yang terpuji di dalam diri dengan sistem pembinaan akhlak dalam 

penelitian ini memakai sistem pembinaan Akhlak Tahalli. Tahalli adalah 

suatu upaya untuk menghiasi diri dengan berbagai akhlak terpuji setelah 

mengosongkan jiwa dari akhlak-akhlak tercela.   
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E. Bentuk Nilai-Nilai Tasawuf  

 Nilai secara etimologi yaitu kata value. Dalam kehidupan sehari-hari, 

nilai merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan 

berguna bagi manusia. Secara umum, yang dimaksud nilai adalah segala hal 

yang berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai baik buruk yang 

diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam 

masyarakat. Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib, nilai adalah penetapan 

atau suatu kualitas yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat. Nilai 

dapat diartikan sebagai konsep-konsep abstrak di dalam diri manusia atau 

masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar, dan hal-hal yang 

dianggap buruk dan salah. Nilai juga diartikan sesuatu yang dapat membuat 

seseorang secara penuh menyadari kebermaknaannya dan menanggapinya 

sebagai penuntun dalam pengambilan keputusan serta mencerminkan tingkah 

laku dan tindakan.
138

 maka bentuk nilai-nilai tasawuf, antara lain: 

a. Syukur 

Dari eltimologinya, kata syukur belrarti telrbuka dan 

melngungkapkan. Selbagaimana ditunjukkan olelh ungkapan tasawuf, 

syukur adalah melmanfaatkan anugelrah Tuhan untuk taat dan tidak 

melmanfaatkannya untuk mellakukan kelmaksiatan kelpada-Nya. 

Syukur melrupakan hal melndasar karelna selmua yang kita lakukan 

dan miliki di planelt ini adalah belrkat kelagungan Tuhan. Dia-lah 

yang tellah melmbelrikan kelpada kita anugelrah, baik mellalui 

pelndelngaran, pelnglihatan, kelseljahtelraan, rasa aman, dan belrbagai 

nikmat yang tak telrhitung jumlahnya. Syukur melrupakan 

pelngeltahuan yang melmbangkitkan kelsadaran bahwa satu-satunya 
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pelmbelri nikmat adalah Allah SWT dan melncakup rahmat-Nya 

sangat luas.
139

  

Syukur adalah ungkapan rasa terima kasih atas nikmat yang 

diterima. Syukur diperlukan karena semua yang dilakukan dan 

miliki di dunia adalah berkat karunia Allah. Allah-lah yang telah 

memberikan nikmat kepada hambanya, baik berupa pendengaran, 

penglihatan, kesehatan, keamanan maupun nikmat-nikmat lainnta 

yang tidak terhitung jumlahnya.
140

 Menurut Syekh „Abdul Qadir 

Al-Jailani, hakikat syukur adalah mengakui nikmat Allah karena 

Dialah Pemilik karunia dan pemberian sehingga hati mengakui 

bahwa segala nikmat berasal dari Allah, juga patuh kepada syariat-

Nya. Syekh „Abdul Qadir Al-Jailani membagi syukur menjadi tiga 

macam, pertama dengan lisan, yaitu dengan mengakui adanya 

nikmat dan merasa tenang. Kedua, syukur dengan badan dan 

anggota badan, yaitu dengan cara melaksanakan ibadah sesuai 

dengan perintah-Nya. Ketiga, syukur dengan hati.
141

 

b. Sabar 

Sabar dalam telrminologi tasawuf adalah keladaan jiwa yang 

kokoh, stabil, dan konselkueln dalam pelndirian. Jiwanya tidak 

telrgoyahkan, pelndiriannya tidak belrubah bagaimanapun belrat 

tantangan yang dihadapi.
142

 Melnurut Ibnu Atha‟illah, sabar ialah 

tahan melnghadapi cobaan delngan pelnuh kelsopanan. Selmelntara itu, 

Al-Qusyairi melnyelbutkan bahwa sabar ialah lelbur (fana) dalam 

cobaan tanpa melnampakkan kelluhan seldikit pun. Sikap sabar 
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dilandasi olelh suatu anggapan bahwa selgala selsuatu yang telrjadi 

melrupakan iradat Tuhan. 

 Melnurut Al-Ghazali, sabar jika dipandang selbagai 

pelngelkangan tuntutan nafsu dan amarah, dinamakan selbagai 

kelsabaran jiwa (ash-shabr an-nafs), seldangkan melnahan telrhadap 

pelnyakit fisik, diselbut selbagai sabar badani (ash-shabr al-badani). 

Kelsabaran jiwa sangat dibutuhkan dalam belrbagai aspelk. Menurut 

Syekh „Abdul Qadir Al-Jailani, sabar terdiri dari tiga macam yaitu: 

1. Bersabar kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan 

menjauhi larangannya. 

2. Bersabar bersama Allah, yaitu bersabar terhadap ketetapan 

Allah dan perbuatan-Nya terhadapmu, dari berbagai macam 

kesulitan dan musibah. 

3. Bersabar Atas Allah, yaitu bersabar terhadap rezeki, jalan 

keluar, kecukupan, pertolongan, dan pahala yang dijanjikan 

Allah di akhirat.
143

 

c. Ikhlas 

Konsep ikhlas menurut Al-Qusyairi adalah penunggalan Al-

Haqq dalam mengarahkan semua orientasi ketaatan. Dengan 

ketaatannya dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah 

semata. Al-Qusyairi menjelaskan bahwa ikhlas adalah perbuatan 

yang disandarkan kepada Allah SWT dan berharap dapat 

mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini murni tanpa ada rasa untuk 

ditunjukkan kepada makhluk lain atau orang lain dan tidak berniat 

mencari pujian dari orang lain. Selain itu Al-Ghazali menyatakan 

bahwa amal yang dilakukan karena mengharap imbalan surga. 

Bahkan menurut hakikatnya, bahwa tidak dikehendaki dengan amal 
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itu selain wajah Allah Swt dan itu adalah isyarat kepada keikhlasan 

orang-orang yang benar (al-siddiqi), yaitu keikhlasan mutlak.
144

 

d. Tawakal 

Tawakal merupakan gambaran keteguhan hati dalam 

menggantungkan diri hanya kepada Allah. Dalam hal ini, Al-

Ghazali mengaitkan tawakal dengan tauhid dengan penekanan 

bahwa tauhid sangat berfungsi sebagai landasan tawakal.
145

 Hakikat 

tawakkal adalah menyerahkan segala urusan kepada Allah „Azza wa 

Jalla. Dengan demikian, hamba percaya dengan bagian Allah 

untuknya. Apa yang telah ditentukan  Allah untuknya, ia yakin pasti 

akan memperolehnya dan sebaliknya, apa yang tidak ditentukan 

Allah untuknya maka ia pun yakin tidak akan memperolehnya. 

Menurut Yusuf Al-Qardhaawi mendefinisikan tawakal dari 

makna dasarnya, yaitu menyerahkan dengan sepenuhnya. Dengan 

demikian, seseorang yang telah menyerahkan sepenuh-Nya kepada 

Allah maka tidak akan ada keraguan tentang apa pun yang menjadi 

keputusannya.
146

   

e. Mahabbah 

Mahabbah dalam bahasa Arab belrasal dari kata Ahabba-

Yuhibbu Mahabbatan, yang artinya melncintai selcara melndalam.
147

 

Dalam pandangan tasawuf, mahabbah pada dasarnya adalah 

anugelrah yang melnjadi dasar pijakan segenap kemuliaan hal, sama 

selpelrti taubat yang melnjadi dasar bagi kemuliaan maqam. 

Selmelntara itu, mahabbah pada dasarnya adalah anugerah  yang 

menjadi pijakan bagi segenap hal, kelcelndelrungan hati untuk 
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melmpelrhatikan kelindahan atau kelcantikan.
148

 Belrkelnaan delngan 

ini, Suhrawardi melngatakan, Selsungguhnya, mahabbah ialah suatu 

mata rantai kelsellarasan yang melngikat sang pelncinta kelpada 

kelkasihnya. Pelrasaan ini melrupakan keltelrtarikan kelpada kelkasih 

(Allah) yang melnarik sang pelncinta kepadanya dan mellelnyapkan 

selsuatu dari wujudnya selhingga pelrtama-tama ia melnguasai selluruh 

sifat-Nya, kelmudian melnangkap Dzat-Nya dalam gelnggaman 

qudrah (Allah).
149

 Kelcintaan dan kelrinduan kelpada Allah adalah 

salah satu simbol yang disukai sufi untuk melnyatakan rasa 

keldelkatannya delngan-Nya. 

Maka dijelaskan menurut Alfi Julizun Azwar bahwa Maqamat 

dan Ahwal dalam Tasawuf itu identik dengan Nilai-Nilai 

Tasawuf.
150

 Maka Nilai-Nilai Tasawuf merujuk kepada teori Al-

Qusyairi dalam kitabnya Ar-Risalah Al-Qusyairiyyah sebagai 

berikut: Taubat, mujahadah, khalwat, uzlah, takwa, wara‟, zuhud, 

khauf, raja‟, qana‟ah, tawakkal, syukur, sabar, muraqabah, ridha, 

ikhlas, dzikir, fakir, mahabbah, dan syauq. Tetapi yang diambil atau 

digunakan dalam penelitian ini mencakup lima nilai-nilai tasawuf 

antara lain: syukur, sabar, ikhlas, tawakkal, dan mahabbah. 

Dikarenakan tidak ada unsur-unsur nilai terkait dalam buku Tuhan, 

Maaf Aku Kurang Bersyukur dan peneliti hanya mengambil nilai-

nilai tasawuf yang populer saja dalam teori Al-Qusyairi dan nilai-

nilai yang paling menonjol di buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Bersyukur tersebut. 
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 BAB III  

BUKU TUHAN, MAAF AKU KURANG BERSYUKUR 

 

A. Identitas dan Popolaritas Buku  

1. Identitas Buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur 

Buku dengan judul Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur 

merupakan salah satu karya yang ditulis oleh Malik Al Mughis pria 

kelahiran Makassar tahun 1977. Malik Al Mughis menggandeng 

Syalmahat Publishing untuk bekerja sama dalam menerbitkan karya 

nya. Hingga akhirnya karya Malik Al Mughis yang berjudul Tuhan, 

Maaf Aku Kurang bersyukur tersebut berhasil terbit pada tahun 2022 

di kota Semarang daerah Sendangmulyo dengan nomor ISBN 978-

623-97672-7-3. Dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur 

karya Malik Al Mughis melngangkat gelnrel relligi dan spiritual selrta 

masuk keldalam jelnis buku motivasi Islam. Syalmahat Publishing 

merupakan penerbit yang kantornya beralamatkan di kota Semarang, 

tepatnya di Griya Mulya Indah Blok D No.1, Sendangmulyo, 

Kecamatan. Tembalang, kota Semarang, Jawa Tengah.
1
 Dari mulai 

cetakan pertama pada tahun 2022 buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Bersyukur ini sudah dicetak sebanyak sepuluh kali dan masih 

dipasarkan sampai sekarang.
2
 Materi dalam buku ini membahas lebih 

dalam tentang kehidupan manusia yang menderita atau manusianya 

yang lupa bersyukur sehingga nikmat Tuhan manakah yang kita 

dustakan? Walaupun hidup di dunia tidak pernah lepas dari musibah, 
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akan selalu ada yang bisa manusia syukuri agar Allah menambahkan 

lagi nikmat itu. 

2. Popularitas Buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur 

Dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur karya Malik 

Al Mughis  bukunya sudah  best seller di gramedia mencapai dua 

puluh buku tiga belas bukunya berasal dari karyanya sendiri 

sedangkan tujuh buku sisanya berasal dari buku yang ditulisnya 

bersama dengan penulis lainnya seperti, Bagaskara A. Pradana dan 

Luqman Al Hakim.
3
 Buku ini juga masuk ke dalam sepuluh 

Rekomendasi buku yang dapat memupuk rasa syukur kepada Allah 

versi Gramedia dan menduduki posisi ke-empat di Gramedia sebagai 

buku yang dapat memupuk rasa syukur kepada Allah.
4
 Dalam buku 

Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur Karya Malik Al Mughis  

menyimpan salah satu nilai tasawuf yaitu Muhasabah. Jadi, Malik Al 

Mughis adalah orang yang paling populer di kalangan orang yang 

hobi membaca.  

B. Biografi Malik Al Mughis 

Malik Al Mughis adalah selorang pria kellahiran Makassar pada 

Tahun 1977. Nama Malik Al Mughis selndiri melrupakan nama pelna 

yang dicantumkan pada seltiap karya yang ditulisnya. Belliau bukan 

ustadz, hanya selorang motivator Islami. Belliau selmpat melngelnyam 

pelndidikan sarjana di Univelrsitas Gadjah Mada dan mellanjutkan  

pelndidikan strata dua Magistelr Manajelmeln di Univelrsitas Islam 

Indonelsia. Malik Al Mughis pelrnah belkelrja di belbelrapa pelrusahaan 
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swasta di Yogyakarta selbagai direlktur dan kini melnjalankan 

kellompok usahanya belrsama kelluarga di bidang meldia dan kulinelr.
5
  

Visi hidupnya adalah melmbelrikan manfaat selbanyak-

banyaknya kelpada makhluk Allah. Delngan visi telrselbut, belliau akan 

telrus melnulis sellama masih dibelrikan kelselmpatan olelh Allah SWT 

untuk telrus belrkarya dan melmbelrikan manfaat kelpada orang lain. 

Belliau tellah melnulis lelbih dari 100 judul buku seljak 2005.
6
 

C. Karya Malik Al Mughis 

Adapun belbelrapa buku yang ditulis olelh Malik Al Mughis dan 

pelrnah ditelrbitkan adalah selbagai belrikut: 

1. Bellajar Shalat Lima Waktu & Shalat Sunnah untuk Pelmula 

Pelrelmpuan (As Sajdah: 2017). 

2. Bellajar Shalat Lima Waktu & Shalat Sunnah untuk Pelmula 

Laki-Laki (As Sajdah: 2017). 

3. Melngapa Kita Melnutup Aurat? (Pelnelrbit Briliant: 2020). 

4. Siapa yang Melnciptakanku? (Pelnelrbit Briliant: 2020). 

5. 99+ Moslelm Boostelr Selcangkir Kopi Pelnyelmangat (Pustaka 

al Uswah: 2020). 

6. Siapa yang (Kellak) Melncabut Nyawa Malaikat Maut? (As 

Sajdah: 2017). 

7. Wahai Muslimah, Melngelluhlah Selpuasmu (As Sajdah: 

2017). 

8. Delmi Masa (Pustaka al Uswah: 2019). 

9. Baiti Jannati: Kelluarga yang Dibelrkahi Allah (Pustaka al 

Uswah: 2019). 

                                                           
5
 Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, Semarang; Syalmahat 

Publishing, 2022, hlm 176. 
6
  Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, 2022, hlm 176. 

 



82 
 

 
 

10. Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur (Syalmahat Publishing: 

2022).
7
 

11. Melngapa Aku Harus Sunat? (Pelnelrbit Briliant: 2020). 

12. Agar Cantikmu Sampai Kel Surga (Pustaka al Uswah: 2020). 

13. Kiat Melndidik Anak Ala Rasulullah SAW (Chelcklist: 2023). 

Belrikut ini adalah buku-buku yang ditulis belrsama delngan pelnulis 

lainnya: 

1. Syelkh Ali Jabelr: Kisah, Pelrjuangan, dan Inspirasi 

(Chelcklist: 2021). 

2. Allah Tahu yang Telrbaik Untukku (Syalmahat Publishing: 

2023) 

3. Tuhan, Belri Aku Alasan Untuk Tidak Melnyelrah (Syalmahat 

Publishing: 2023) 

4. 99 Pelsan Positif Untuk Jiwa-Jiwa yang Inselcurel dan Flop 

(Syalmahat Publishing: 2023). 

5. Tuhan, Maaf Aku Pelrnah Belrburuk Sangka (Syalmahat 

Publishing: 2023). 

6. Ingatlah Allah di Waktu Lapangmu Allah Pun Akan 

Mengingatmu di Waktu Sempitmu (Syalmahat Publishing: 

2024) 

7. Ya Allah Aku Ingin Curhat (Syalmahat Publishing: 2024)
8
 

D. Sinopsis buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur 

 

Buku ini menceritakan tentang mengapa kita harus bersyukur 

sebagai manusia. Dikarenakan banyak manusia yang masih tidak 

                                                           
7
 Eka Aprilia Rahmah, Nilai-Nilai Religius Dalam Buku “Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Bersyukur” Karya Malik Al Mughis, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

Prof.K.H.Saifuddin Zuhri, Purwokerto, 2023, hlm. 35  
8
 Gramedia, https://gramedia.com/search?q=malik%20al%20mughis, diakses pada 

tanggal 30 Januari 2024  
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menyadari nikmat yang telah Allah berikan kepada setiap hambanya. 

Ada banyak sekali nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. 

Nikmat itu bisa berupa harta, keluarga, kesehatan, persahabatan, dan 

tentu saja nikmat yang paling besar adalah hidayah iman dalam 

Islam.
9
 

 Ada banyak  yang salah memahami rasa syukur saat mereka 

diminta untuk lebih mensyukuri hidupnya. Menyesal terlahir bukan 

sebagai orang lain yang hidupnya  Allah  buat lebih bahagia dan 

senang. Sedangkan manusia lain malah berada pada keadaan dimana 

kehidupan yang dijalani selalu berada pada  masalah yang terus 

datang dari kehidupan yang mereka jalani. Hingga terbersit rasa  iri 

dengan kehidupan orang lain yang terlihat bahagia dan senang dengan 

kehidupannya. Sampai akhirnya manusia sampai pada titik dimana ia 

menyalahkan Allah atas semua kemalangan hidup yang diterimanya.
10

 

Kala malam tiba, mata menolak untuk terpejam. Hati yang 

gundah, membuat segalanya terasa kurang nikmat. Tidur pun gelisah. 

Dalam pekatnya malam, kita duduk bersimpuh sehingga tidak terasa 

air mata tumpah deras membasahi pipi. Sejujurnya, terkadang ada 

keinginan untuk mengakhiri hidup saja. Lari dari semua masalah yang 

mengotori pikiran. Untunglah, iman yang tidak seberapa, menolak 

untuk lupa.
11

 bukankah Allah Ta‟ala juga berfirman dalam surah An-

Nisa ayat 29-31: 

 

َٰٓأيَُّهَا  لَكُم بيَْىكَُم بِ  لَّرِيهَ ٱيَ  ا۟ أمَْىَ  طِلِ ٱءَامَىىُا۟ لََ تأَكُْلىَُٰٓ سَةً عَه تسََاضٍ  لْبَ  َٰٓ أنَ تكَُىنَ تِجَ  إلََِّ

ا۟ أوَفسَُكُمْ ۚ إِنَّ  ىكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُىَُٰٓ َ ٱمِّ وًا وَظُلْمًا فسََىْفَ وصُْلِيهِ  كَانَ بكُِمْ زَحِيمًا للَّّ لِكَ عُدوَْ  وَمَه يَفْعَلْ ذَ 

                                                           
9
 Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, Semarang: Syalmahat 

Publishing, 2022, hlm. 21  
10

 Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, hlm. 1-2  
11

  Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, hlm.5 
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لِكَ عَلَ   ۚوَازًا ِ ٱ وَكَانَ ذَ  سْ عَىكُمْ سَيِّـَٔاتكُِمْ وَودُْخِلْكُم  يسَِيس للَّّ إنِ تجَْتىَِبىُا۟ كَبَآَٰئِسَ مَا تىُْهَىْنَ عَىْهُ وكَُفِّ

دْخَلًً كَسِيمً  امُّ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa berbuat 

demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan 

memasukkannya ke dalam neraka, yang demikian itu adalah mudah 

bagi Allah. Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa 

yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-

kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke 

tempat yang mulia (surga). 

Teringat pada seramnya hukuman bagi para pelaku bunuh diri. 

Cepat-cepat kita usir pikiran negatif dari kepala. Lisan mengucap 

istighfar. Tangisan kembali semakin kencang. Ingin rasanya mengadu 

kepada Allah Azza wa Jalla, Dzat Mahaperkasa yang telah 

menciptakan kita. Namun, rasa malu lebih menyelimuti hati untuk 

meminta maaf kepada Allah SWT.
12

 

Kenikmatan seringnya baru disadari setelah ia menghilang 

maka jangan sampai manusia baru menyadari kenikmatan yang Allah 

berikan kepadanya setelah nikmat tersebut direnggut oleh dirinya. 

Jangan sampai hidupmu sama dengan kisah Qarun yang sampai lupa 

diri bahwa hartanya bukanlah kemuliaan dari Allah Ta‟ala. Itu 

hanyalah sebuah ujian. Apakah ia mampu mrmanfaatkan hartanya itu 

ke jalan yang benar. Karena di masa lalu, telah banyak sekali kaum-

kaum yang lebih kuat dan lebih kaya dari Qarun, namun telah 
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 Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, hlm. 7  
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dimusnahkan oleh Allah Azza wa Jalla karena mengingkari nikmat 

yang telah Allah berikan.
13

  

Terkadang saat masalah datang kita sebagai manusia 

seringkali tidak menyadari masalah yang datang dan sering kali 

mencari pihak-pihak untuk dipersalahkan atas semua kemalangan 

yang telah terjadi dan rasakan dalam diri hidup manusia. 

Sesungguhnya ini adalah bentuk kelemahan diri.
14

 Hingga kita 

kembali kepada salah satu dosa yaitu berperasangka buruk kepada 

Allah SWT padahal Allah SWT tidak pernah pilih kasih terhadap 

setiap umatnya, karena kecintaan Allah SWT itu meliputi seluruh 

makhluknya. Jika menurut manusia Allah pilih kasih terhadap 

umatnya karena hidup yang dimilikinya jauh dari kata baik saat ini, 

maka manusia tersebut  telah berburuk sangka kepada Allah atas 

kehidupannya. Ingatlah, jika Allah hanya memberikan apa yang 

dibutuhkan oleh setiap hambanya tanpa membeda-bedakan setiap dari 

mereka. Allah Maha Mengetahui apa yang terbaik untuk setiap 

hambanya.
15

  

Berhati-hatilah dengan kufur nikmat karena kelalaian bisa 

membawa manusia pada kekufuran nikmat dan salah satu tandanya 

adalah merasa berhak mendapatkan apa saja yang kita miliki di dunia. 

Banyak di antara kita yang menyombongkan diri dengan kekayaan, 

jabatan, popularitas, istri dan anak, juga kesehatan bahkan keimanan, 

sambil berkata: “Ini berkat jerih payahku, ini karena ilmuku, karena 

ketekunanku, berkat keluargaku” hingga kita sendiri lupa untuk 
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 Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, hlm. 28  
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  Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, hlm. 9 
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menyandarkan semua nikmat yang telah di terima kepada Allah 

SWT.
16

 

Selama ini, kita mungkin mengira bahwa rasa syukur hanya 

milik orang-orang beruntung yang terlahir dikondisi keluarga yang 

bahagia. Ini dugaan yang keliru. Karena sesungguhnya, bukan 

kebagiaan yang melahirkan rasa syukur. Tetapi, rasa syukurlah yang 

melahirkan kebahagiaan. Bahkan hal ini telah terbukti secara ilmiah. 

Dua orang ahli psikologi bernama Dr Robert A. Emmons dari 

Universitas California dan Dr Michael E. McCullough dari 

Universitas Miami telah melalukan penelitian tentang seberapa besar 

pengaruh ras syukur atas kebahagiaan seseorang.
17

 Nick Vujicic lahir 

dalam keadaan menderita sindrom tetra-amelia, sebuah sindrom 

langka yang membuat anak itu lahir tanpa lengan dan kaki. Bahkan 

ibunya sendiri sempat menolak menggendongnya karena merasa 

kecewa dengan kondisi fisik sang putra saat lahir. Namun hal itu tidak 

membuat Nick berhenti untuk bersyukur atas kehidupannya. 

“Semuanya tentang membuat pilihan. Anda bisa marah pada hal-hal 

yang tidak Anda miliki atau bersyukur atas hal-hal yang Anda 

miliki,” ujarnya.
18

 Nick memilih bangkit dan bersyukur atas hidup 

yang dimilikinya. Ia tidak lagi menangisi hal-hal yang tidak 

dimilikinya. Segera setelah itu, Nick mulai menemukan kebahagiaan. 

Ia menjadi salah satu pembicara sukses dan bahkan hingga ke luar 

negeri. Ia juga memiliki perusahaan-perusahaan yang besar dengan 

banyak karyawan dan Nick telah menikah dengan wanita yang cantik 

dan memiliki anak-anak yang normal. 
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 Malik Al Mughis,  Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, hlm. 105 
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Cobaan yang datang pastilah memiliki tujuan yang berbeda-

beda untuk setiap makhluknya. Allah SWT telah menakar 

kemampuan dari setiap hambaNya. Bahkan Allah telah berjanji tidak 

akan menimpakan cobaan yang tak sanggup diterima oleh hamba-

Nya.
19

 Saat manusia mengalami cobaan hidup berupa musibah, itu 

artinya Allah beranggapan manusia akan mampu menghadapinya. 

Hanya saja, manusia seringkali merasa tidak yakin dengan dirinya 

sendiri. Akhirnya, banyak di antaranya yang berputus asa dan terus 

mengeluh atas cobaan dan musibah yang menimpanya.
20

 Salah satu 

penyebab dari kufur nikmar adalah karena manusia sangat sering 

mendongak dan melihat dengan kagum ke atas kepada orang-orang 

yang dianggapnya memiliki kelebihan dari dirinya dalam hal 

kenikmatan duniawi. 

Sebagai manusia biasa kita tidak akan mampu menghitung 

banyaknya nikmat yang Allah berikan untuk setiap hamba-Nya yang 

telah dilimpahkan kepada kehidupan manusia. Tugas manusia hanya 

dapat bersyukur saja atas keberkahan, nikmat, kesehatan, rezeki yang 

diberikan Allah kepada umatnya.
21

 Jika manusia mau sejenak 

merenungkan sehari betapa banyaknya nikmat Allah yang telah 

diberikan kepada manusia, tentunya tidak akan ada orang yang 

ingkar. Setelah manusia sudah dapat merenungkan sejenak tentang 

banyaknya nikmat yang Allah berikan langkah selanjutnya 

menemukan tujuan hidup yang sesungguhnya. Cobalah untuk 

memahami tujuan dari kehidupan yang sesungguhnya karena bisa 

saja, kufur nikmat itu datang dari kesalahpahaman dalam memahani 
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 Malik Al Mughis, Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur, hlm. 115  
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hidup.
22

 Setelah mengetahui tujuan hidup yang sesungguhnya maka 

manusia tidak akan tersesat dalam pengejaran kebahagiaan hidup. 

Dikarenakan manusia akan benar-benar bahagia dalam kehidupannya 

jika berhasil menuntaskan tujuan hidunya, yaitu beribadah kepada 

Allah SWT.
23
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BAB IV 

PEMETAAN NILAI-NILAI TASAWUF DALAM KARYA SASTRA 

(Studi Analisis Terhadap Buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur 

Karya Malik Al Mughis)  

 

Buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur melrupakan salah satu buku 

karya Malik Al Mughis. Buku ini melncelritakan telntang manusia yang 

selringkali melngelluh atas kelhidupan yang tidak selsuai delngan apa yang 

diharapkannya dan sellalu melnyalahkan  Allah SWT atas selmua hal yang 

telrjadi dalam kelhidupannya. Buku ini juga melmbelrikan contoh bagaimana 

umat manusia telrdahulu yang melngingkari nikmat Allah dan melndapatkan 

balasan dari Allah SWT. Buku ini juga melncelritakan risiko dari melngingkari 

nikmat Allah SWT dan apa saja akibat buruk dari kufur nikmat, cara 

melmbangun rasa syukur, bukti bahwa belrsyukur dapat melnambahkan 

kelnikmatan. Di dalam buku ini juga telrdapat banyak ayat dan hadis diseltiap 

bab yang disajikan yang bisa melnambah wawasan kelislamian. 

Dari selmua kisah yang dijellaskan di dalam buku Tuhan, Maaf Aku 

Kurang Belrsyukur melngandung belrbagai macam pelmbellajaran yang dapat 

diambil olelh pelmbacanya untuk lelbih dapat belrsyukur atas nikmat yang 

Allah belrikan. Buku ini insyaAllah akan melmbantu kita selmua untuk 

melmbuka pikiran dan hati, selrta melnuntun kita dalam belrupaya melnsyukuri 

kelhidupan yang kita miliki saat ini. Kita akan dibuat telrkeljut, karelna telrnyata 

untuk belrsyukur itu, kita tidak pelrlu melnunggu bahagia. Baca saja buku ini 

dan telmukan kelmbali kelbahagianmu yang hilang. Pemetaan nilai-nilai 

tasawuf dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur adalah sebagai 

berikut: 
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Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Karya Sastra (Studi Analisis Terhadap Buku 

Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur Karya Malik Al Mughis) 

Nilai-nilai tasawuf dalam karya sastra yang terdapat dalam buku 

Tuhan, Maaf Aku Kurang Bersyukur diantaranya adalah: 

A. Nilai Syukur 

Selbagaimana ditunjukkan olelh ungkapan tasawuf, syukur 

adalah melmanfaatkan anugelrah Tuhan untuk taat dan tidak 

melmanfaatkannya untuk mellakukan kelmaksiatan kelpada-Nya. 

Syukur melrupakan pelngeltahuan yang melmbangkitkan kelsadaran 

bahwa satu-satunya pelmbelri nikmat adalah Allah SWT dan melncakup 

rahmat-Nya sangat luas.
1
 Syukur adalah ungkapan rasa terima kasih 

atas nikmat yang diterima. Syukur diperlukan karena semua yang 

dilakukan dan miliki di dunia adalah berkat karunia Allah. Allah-lah 

yang telah memberikan nikmat kepada hambanya, baik berupa 

pendengaran, penglihatan, kesehatan, keamanan maupun nikmat-

nikmat lainnya yang tidak terhitung jumlahnya.
2
 Seperti kutipan 

berikut ini: 

Hellen Keller, wanita yang mengalami kebutaan, kehilangan 

pendengaran, dan bisu sejak kecil justru kemudian dikenal 

sebagai wanita yang menguasai banyak bahasa, mendapatkan 

gelar sarjana dari universitas dan menjadi pembicara terkenal 

sekaligus motivator universitas bagi orang-orang yang bernasib 

dengannya. Itu diakuinya dimulai dari rasa syukur atas 

hidupnya. “Aku bersyukur dengan semua kekurangan yang aku 

miliki. Sebab dengan ini semua aku menemukan diriku, 

pekerjaanku, dan Tuhanku,”ujar Hellen Keller. 
3
 

 

Pada kutipan diatas menggambarkan bahwa Hellen Keller dapat 

mengubah kekurangan yang ada di tubuhnya menjadi sebuah 
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kelebihan yang luar biasa dengan belajar menguasai berbagai bahasa 

serta dapat menjadi pembicara terkenal dan motivator untuk orang-

orang yang senasib dengannya. Hellen bersyukur dengan dirinya dan 

tidak merasa minder atau malu dengan dirinya tetapi dia dapat 

mengambil sisi positif dalam kekurangannya menjadi kelebihannya. 

Menurut Syekh „Abdul Qadir Al-Jailani, hakikat syukur adalah 

mengakui nikmat Allah karena Dialah Pemilik karunia dan pemberian 

sehingga hati mengakui bahwa segala nikmat berasal dari Allah, juga 

patuh kepada syariat-Nya. Syekh „Abdul Qadir Al-Jailani membagi 

syukur menjadi tiga macam, pertama dengan lisan, yaitu dengan 

mengakui adanya nikmat dan merasa tenang. Kedua, syukur dengan 

badan dan anggota badan, yaitu dengan cara melaksanakan ibadah 

sesuai dengan perintah-Nya. Ketiga, syukur dengan hati.
4
 Hal ini 

telrlihat dari pelnggalan celrita: 

“Aku ingin mati, Guru. Aku ingin mati,” kata si lelaki. 

Lanjutnya,  “Aku sudah bosan menjalani hidup. Aku ingin 

segera mengakhiri semua masalahku ini. Berikanlah aku jalan 

agar aku dapat meninggalkan dunia ini dengan tenang. Sesuatu 

yang dapat membawa kematian padaku dengan cepat dan tak 

menyakitkan.” Sang Guru mangut-mangut mengerti. “Ini 

ambillah,” ujarnya  sembari menyodorkan sebuah botol berisi 

air kepada laki-laki itu. “Kau bilang ingin kematian yang 

meyakitkan? Itu adalah racun yang sangat hebat. Rasanya tawar 

namun sangat mematikan. Minumlah sekarang juga maka besok 

malam kau akan menjemput kematian dengan perlahan dan 

tenang” terang si Guru. 
5
 

 

Pada kutipan diatas menggambarkan seorang laki-laki yang 

ingin mati karena tidak tahan dengan masalah yang ditanggungnya 

dan tanpa pikir panjang laki-laki itu lalu meneggak habis seluruh isi 
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botol tadi. Setelah berpamitan, ia berjalan dengan lunglai pulang ke 

rumah. Ia berpikir bahwa hari ini adalah hari-hari terakhir dalam 

hidupnya maka ia akan meninggalkan kesan yang manis bagi 

keluarga dan teman-temannya. Hingga tiba dirumah laki-laki itu 

menemui istri dan anak-anaknya yang sudah puas tertidur. Dengan 

penuh kasih sayang ia menatap wajah orang-orang terkasihnya hingga 

tidak terasa air matanya menetes membayangkan ini adalah malam 

terakhir merka bersama karena esok malam nyawanya akan direnggut 

oleh racun yang diminumnya. Selama itu laki-laki tersebut melakukan 

semuanya dengan penuh kasih sayang hingga tidak ingin waktu yang 

ia dan keluarganya lalui berakhir. Hingga laki-laki tersebut tertegun 

dan berubah pikiran ia tidak mau mati. Ia masih ingin menjalani hidup 

yang indah bersama dengan keluargannya hingga ia segera berlari 

kerumah sang Guru.  

“Guru, aku belum mau mati… aku belum mau mati. Berilah aku 

obat untuk menawarkan racun yang kemarin aku minum. Hari 

ini aku menjalani hidup yang berbeda dan hari ini aku 

menemukan arti sebenarnya dari kebahagiaan…,” pintanya. 

Sang Guru tersenyum, “Hidup akan terasa lebih berarti jika kita 

menyadari bahwa setiap detik maut dapat menjemput. Kita akan 

lebih bersyukuri atas apa yang kita miliki karena dibalik rasa 

syukur itulah kebahagiaan berada,” sekarang pulanglah. 

“sesungguhnya, air yang engkau minum kemarin adalah air 

putih biasa. Air itu telah menyembuhkan penyakit hatimu, yaitu 

kurangnya bersyukur. Betapa banyak orang seperti dirimu yang 

tidak mampu melihat kenikmatan yang mereka telah peroleh 

sehingga mereka merasa hidup mereka penuh dengan 

penderitaan. Kini, nikmatilah hidup. Anggaplah setiap hari itu 

adalah hari terakhir hidupmu,” nasihat sang Guru.
6
 

 

Dalam pelnggalan celrita telrselbut melnjellaskan bahwa dulunya 

laki-laki tersebut melmbelnci kelhidupannya dan ingin mengambil jalan 
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mengakhiri hidupnya hingga Allah menurunkan karunianya melalui 

seorang Guru yang ia mintai tolong tersebut dan melmbuka pintu 

hatinya bahwa air yang laki-laki tersebut kira sebagai racun yang 

mematikan ternyata adalah segelas Air biasa untuk menyembuhkan 

penyakit hatinya yang kurang bersyukur atas nikmat yang Allah 

berikan untuknya.  

B. Nilai Sabar 

Sabar adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri 

terhadap sesuatu yang terjadi, baik yang disenangi maupun yang 

tidak disenangi. kesabaran didasarkan oleh anggapan bahwa segala 

sesuatu yang terjadi merupakan kehedak Tuhan. Sabar adalah salah 

satu sikap mental yang mendasar bagi seorang sufi.
7
 Menurut Al-

Ghazali, sabar adalah suatu kondisi jiwa yang terjadi karena adanya 

dorongan ajaran agama dalam mengendalikan hawa nafsu.
8
 Telrdapat 

nilai sabar yang telrkandung dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Belrsyukur hal ini telrlihat dalam pelnggalan celrita: 

“Pada suatu hari, di masa yang lalu, hiduplah tiga orang laki-

laki yang saling belrtelman dari kalangan Bani Israil. Keltiganya hidup 

delngan masalah masing-masing. Laki-laki pelrtama melndelrita 

pelnyakit lelpra, laki-laki keldua belrkelpala botak, dan laki-laki keltiga 

kelhilangan pelnglihatan dan buta. Allah Azza wa Jalla helndak melnguji 

keltiganya delngan melngutus malaikat untuk melndatangi keltiga orang 

itu untuk dibelrikan kelselmbuhan dan melmbelrikan keltiga orang 

telrselbut masing-masing satu helwan telrnak untuk dapat 

dikelmbangbiakkan. Seltellah selkian lama, datanglah malaikat kelmbali 

melnelmui keltiga laki-laki itu, malaikat pun melnyamar melnjadi laki-

laki pelrtama, keldua dan keltiga yang dulunya melmpunyai pelnyakit. 

Hingga keldua laki-laki selbellumnya melngingkari nikmat yang tellah 

Allah belrikan kelpada melrelka belrdua delngan melngatakan bahwa harta 

yang melrelka miliki adalah hasil kelrja kelrasnya dan dari warisan 

nelnelk moyangnya. Namun, belrbelda delngan laki-laki keltiga ia 
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melmandang malaikat yang melnyamar melnjadi orang buta telrselbut 

delngan tatapan iba dan melngingat bahwa laki-laki keltiga ini pelrnah 

belrada di posisi malaikat yang melnyamar telrselbut dan melmbelrikan 

selbagian harta belndanya untuk malaikat yang melnyamar melnjadi 

laki-laki buta itu, karelna laki-laki keltiga melngganggap bahwa harta 

yang dimilikinya selkarang ini adalah titipan dari Allah SWT dan 

dapat diambilnya kapan pun.” 
9
   

 

Dalam pelnggalan celrita diatas melnjellaskan bahwa manusia 

harus sabar dalam melnjalani kelhidupan yang Allah SWT belrikan 

kelpada makhluknya dan jika dibelrikan suatu cobaan maka harus teltap 

sabar dan ikhlas dalam melnjalaninya. Namun bila Allah tellah 

melmbelrikan selbuah kelmudahan belrupa kelselmbuhan dan relzelki 

selpelrti helwan telrnak maka jangan lupa bahwa itu selmua adalah milik 

Allah yang suatu saat dapat diambil olelh-Nya kelmbali. Maka harta 

yang baik adalah harta yang juga dapat belrmanfaat untuk orang lain 

tidak hanya dirinya selndiri.  

C. Nilai Ikhlas 

Secara etimologis, ikhlas berarti murni, tiada bercampur, bersih 

dan jernih. Sedangkan menurut istilah, ikhlas adalah mengesakan hak 

Allah SWT dengan hanya menunjukkan ketaatan kepada-Nya. 

Konsep ikhlas menurut Al-Qusyairi adalah penunggalan Al-Haqq 

dalam mengarahkan semua orientasi ketaatan. Dengan ketaatannya 

dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah semata. Al-

Qusyairi menjelaskan bahwa ikhlas adalah perbuatan yang 

disandarkan kepada Allah SWT dan berharap dapat mendekatkan diri 

kepada Allah. Hal ini murni tanpa ada rasa untuk ditunjukkan kepada 

makhluk lain atau orang lain dan tidak berniat mencari pujian dari 

orang lain. Selain itu Al-Ghazali menyatakan bahwa amal yang 

dilakukan karena mengharap imbalan surga. Bahkan menurut 
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hakikatnya, bahwa tidak dikehendaki dengan amal itu selain wajah 

Allah SWT dan itu adalah isyarat kepada keikhlasan orang-orang 

yang benar (al-siddiqi), yaitu keikhlasan mutlak.
10

 

Nilai ikhlas yang telrdapat dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Belrsyukur yaitu datang dari Nabi Musa „alaihissalam yang didatangi 

oleh seorang miskin dengan pakaian lusuh dan kotor dengan 

seseorang yang kaya menemui Nabi Musa „alaihissalam. 

Orang miskin ini lalu berkata dengan Nabi Musa, “Wahai Nabi 

Allah, doakanlah untukku agar Allah Ta‟ala menjadikan aku 

orang yang kaya raya.” Nabi Musa „alaihissalam tersenyum 

mendengar permintaan orang miskin itu. Beliau lalu berkata, 

“Saudaraku, banyak-banyaklah bersyukur kepada Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala.” Namun orang miskin itu bukannya 

menurut, ia malah menjawab dengan kesal, “Bagaimana bisa 

aku bersyukur, sedangkan kondisi kehidupanku seperti ini 

(miskin).” Ia pun lalu pergi meninggalkan Nabi Musa dengan 

persaan kecewa.
11

 

 

Pada hari yang lain, datang pula seseorang yang kaya bertamu 

dengan Nabi Musa „alaihissalam. “Wahai Nabi Allah, tolong 

sampaikan kepada Allah Ta‟ala agar aku dijadikan miskin saja, 

sehingga ibadahku tak terganggu oleh hartaku.” Lagi-lagi Nabi 

Musa tersenyum. Beliau berkata, „Wahai saudaraku, berhentilah 

bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala.” Mendengar 

jawaban Nabi Musa, orang kaya itu terkejut. Ia lantas berkata, 

“Wahai Nabi Allah, bagaimana mungkin aku tidak bersyukur 

kepada Allah Ta‟ala dengan semua karunia-Nya yang telah 

dilimpahkan kepadaku? Allah Ta‟ala telah memberikanku mata 

yang dengannya aku bisa melihat. Dia juga telah memberikanku 

telinga yang mana dengannya aku bisa mendengar. Allah juga 

telah menganugerahkan kedua tangan yang dengannya aku 

dapat bekerja. Dia juga telah memberikanku kedua kaki yang 

dengan keduanya aku dapat berjalan.”
12
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Belrdasarkan pelnggalan diatas melnggambarkan bahwa harta 

dapat melmbuat manusia melnjadi sombong dan lupa diri hingga 

melnjadi tidak melngakui nikmat yang dianugelrahkan Allah SWT. 

Setelah masing-masing dari mereka mendapatkan nasihat dari Nabi 

Musa „alaihissalam ternyata si orang miskin yang menolak untuk 

bersyukur malah menjadi semakin miskin sedangkan si orang kaya 

yang selalu mengingat dan mensyukuri  kenikmatan dan selalu 

bersikap rendah hati, hidupnya semakin kaya dan ia pun juga bahagia. 

Al-Qusyairi menjelaskan bahwa ikhlas adalah perbuatan yang 

disandarkan kepada Allah SWT dan berharap dapat mendekatkan diri 

kepada Allah. 

Al-Ghazali belrpelndapat bahwa amalan yang sakit adalah 

amalan yang dilakukan delngan harapan melndapat pahala dari surga. 

Padahal hakikat seldelkah adalah hanya wajah Allah saja yang 

dikelhelndaki. Dan ini melrupakan tanda bagi orang-orang shalelh (al-

siddiqiin) akan kelikhlasan melrelka yang mutlak karelna melrelka tidak 

melmpunyai kelinginan agar pelrbuatan telrselbut melnjadi nyata di 

hadapan Allah SWT.
13

  

D. Nilai Tawakal 

Hakikat tawakkal adalah menyerahkan segala urusan kepada 

Allah „Azza wa Jalla. Tawakkal merupakan gambaran keteguhan 

hati dalam menggantungkan diri hanya kepada Allah.
14

 Menurut 

Harun Nasution sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin Nata, ia 

mengatakan tawakkal adalah menyerahkan diri kepada qada dan 

keputusan Allah. Selamanya dalam keadaan tentram, jika mendapat 

pemberiaan berterima kasih, jika tidak mendapat apa-apa bersikap 
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sabar dan menyerah kepada qada dan qadar Tuhan. Percaya kepada 

janji Allah, menyerah kepada Allah dengan Allah dan karena 

Allah.
15

 Seperti dalam penggalan cerita berikut ini: 

“Aku terkejut melihat seorang laki-laki di dalamnya. Namun ia 

bukan laki-laki biasa. Kondisinya saat itu sungguh 

menyedihkan. Ia berbaring di atas tanah dengan tangan dan kaki 

yang buntung. Telinganya sulit mendengar. Matanya buta. Tak 

ada yang tersisa darinya, kecuali lisan untuk berbicara. Laki-

laki itu berucap, “Ya Allah, berilah aku ilham untuk tetap 

mensyukuri nikmat-Mu yang Engkau anugerahkan kepadaku. 

Dan Engkau sangat muliakan aku dari ciptaan-Mu yang 

lainnya” aku lalu berjalan mendekati laki-laki itu. “wahai 

saudaraku, nikmat Allah mana yang engkau syukuri itu? 

Tanyaku. Ditanya begitu, laki-laki pemilik tenda itu berkata, 

“Wahai saudaraku, diamlah Demi Allah seandainya Allah 

datangkan lautan, niscaya laut tersebut akan 

menenggelamkanku atau gunung api yang pasti aku akan 

terbakar atau dijatuhkan langit kepadaku yang pasti akan 

meremukkanku. Aku tidak akan mengatakan apapun kecuali 

rasa syukur. Aku merasa heran dengan ketaatannya, maka aku 

pun bertanya kembali, “Bersyukur atas apa?” laki-laki itu 

menjawab, “Tidakkah engkau melihat Dia telah 

menganugerahkan kepadaku lisan yang senantiasa berdzikir dan 

bersyukur? Disamping itu, aku juga memiliki anak yang setiap 

waktu salat tiba, ia selalu menuntunku untuk pergi ke masjid 

dan ia pula yang telah menyuapiku.”
16
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Dari kisah yang diceritakan  oleh Abdullah bin Muhammad dan 

di muat oleh Ibnu Hibban dalam kitabnya, Ats-Tsiqat. Menjelaskan 

kisah seorang laki-laki yang luar biasa yang mana kondisinya saat itu 

sungguh menyedihkan yang hanya bisa berbaring di atas tanah 

dengan kondisi tangan dan kaki yang buntung, serta telinga yang sulit 

mendengar. Matanya buta. Tak ada yang tersisa darinya, kecuali lisan 

untuk berbicara. Tetapi walaupun kondisinya seperti itu ia tidak 

pernah mengeluh dan terus bersyukur atas karunia Allah SWT, hanya 

dengan lisannya ia bisa selalu berdoa dan bermunajad kepada Allah. 

Yang mana menunjukkan ia menyerahkan dirinya  kepada ketentuan 

qada dan keputusan Allah SWT dalam hidupnya. 

Arti tawakal melnurut Imam Al Ghazali adalah belrsandar 

kelpada Allah SWT. selbagai satu-satunya telmpat manusia dapat 

belrsandar untuk melnghadapi tantangan, rasa sakit, atau kelsulitan apa 

pun delngan keltelnangan pikiran. Melnurut Imam Ahmad bin Hambal, 

makna tawakal adalah suatu pelrbuatan yang dilakukan olelh hati 

bukan yang diucapkan olelh lisan. Dan bukan juga selsuatu yang 

dilakukan olelh anggota tubuh. Tawakal juga bukanlah selbuah 

kelilmuan dan pelngeltahuan. Sellain itu, tawakal bukan hanya belrdiam 

diri tanpa usaha, bukan pula suatu kelpasrahan tanpa upaya. 

E. Nilai Mahabbah 

Mahabbah belrasal dari kata Ahabbah-Yuhibbu-Mahabbatan, 

yang belrarti cinta yang melndalam. Keltahuilah bahwa mahabbah  

adalah cinta selorang hamba kelpada Tuhannya. Tidak ada posisi lain 

seltellah pelrasaan cinta ini sellain pelrasaan yang datang belrsamaan 

delngan pelrasaan rindu, nikmat, dan ridha. Seltellah dihiasi delngan 

taubat, kelsabaran, zuhud dan kelbajikan selrupa lainnya, maka 

muncullah maqam cinta kasih ini. 
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Suhrawardi melngatakan, mahabbah yaitu: 

“Selsungguhnya, mahabbah ialah mata rantai kelsellarasan yang 

melngikat sang pelncinta kelpada kelkasihnya. Pelrasaan ini 

melrupakan keltelrtarikan kelpada kelkasih (Allah) yang melnarik 

sang pelncipta dan mellelnyapkan selsuatu dari wujudnya selhingga 

pelrtama-tama ia melnguasai selluruh sifat-Nya, kelmudian 

melnangkap Dzat-Nya dalam gelnggaman qudrat (Allah).”
17

 

 

Salah satu jalan melnuju kelcintaan kelpada Allah adalah delngan 

selnantiasa melnjalankan pelrintah Allah yang diwajibkan olelh-Nya dan 

melninggalkan selgala yang di larang olelh-Nya. Kelcintaan kelpada 

Allah SWT tidak akan bisa telrcapai jika tanpa adanya usaha dalam 

melndelkatkan diri kelpada-Nya.
18

 

Nilai mahabbah juga telrdapat dalam buku Tuhan, Maaf Aku 

Kurang Belrsyukur, yaitu belrupa kelcintaan Abdurrahman bin „Auf 

kelpada Allah yang diaplikasikan mellalui nikmat yang Allah belrikan 

kelpada Abdurrahman bin „Auf delngan sellalu melngellola hartanya 

dijalan kelbaikan. Belliau juga tidak sombong dan sangat delrmawan. 

Abdurrahman bin  „Auf adalah sosok yang layak ditelladani olelh 

orang-orang kaya yang belriman karelna melski melmiliki kelkayaan, ia 

tidak pelrnah melrasa dirinya lelbih mulia dari orang lain. Malahan ia 

selring melnangisi kelkayaannya. 

Selbagaimana pelndapat Abu Ali Ad-Daqaq yang dikutip Al-

Qusyairi dalam kitabnya Ar-Risalatul Qusyairiyah, cinta itu 

kelselnangan seldangkan leltak-leltak hakikatnya pada keltelnangan.
19

 

Keladaan ini dialami olelh Abdurrahman bin Auf yang ingin melnjadi 

miskin karelna sangat takut kufur nikmat atas kelkayaannya. Ia 
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belrusaha tidak telrikat delngan kelcintaan harta. Hartanya itu dibagi-

bagikan kelpada orang lain selbagai belntuk rasa syukurnya. Jika bisa 

melmilih, Abdurrahman bin Auf pastinya akan lelbih melmilih 

kelmiskinan keltimbang kelkayaan. Teltapi ia tidak bisa miskin. Padahal 

ia sangat ingin melnjadi miskin. Selmakin banyak harta yang dibagi-

bagikan, maka selmakin banyak pula kelkayaan belrdatangan 

melngeljarnya.  

“Suatu hari, ia sellalu belrusaha lelpas dari hartanya, namun sudah 

melnjadi kelteltapan Allah, ia telrmasuk kel dalam golongan orang kaya. 

Suatu hari, ia delngan selngaja belrupaya melmiskinkan diri. Usai 

Pelrang Tabuk, kurma di Madinah banyak yang busuk karelna 

telrbelngkalai, harganya pun jatuh. Abdurrahman bin Auf mellihat 

kelselmpatan ini untuk melnjadi miskin. Selgelra ia jual selluruh hartanya 

dan selmua uangnya digunakan untuk melmbelli kurma-kurma busuk. 

Selmua orang melnjadi selnang karelna kurma-kurma busuk melrelka laku 

dibelli Abdurrahman bin Auf seldangkan Abdurrahman bin Auf pun 

melrasa selnang karelna melnurut pelmikirannya, ia tellah jatuh  miskin. 

Satu-satunya harta yang ia miliki adalah tumpukan kurma busuk yang 

tidak belrharga. Diluar dugaan, datang utusan dari Raja Yaman. 

Utusan itu selngaja datang di Madinah untuk melncari kurma busuk. 

Telrnyata, di Yaman saat itu seldang telrselbar wabah pelnyakit dan 

dipelrcaya hanya bisa diselmbuhkan delngan kurma-kurma busuk. Satu-

satumya orang yang melnguasai kurma busuk adalah Abdurrahman bin 

Auf, karelna itu Raja Yaman melmbelli kurma-kurma busuk itu dari 

Abdurrahman bin Auf delngan harga 10 kali lipat dari harga ia 

melndaptkannya dari pelnduduk Madinah! Ia pun malah belrtambah 

kaya 10 kali lipat dari selbellumnya. Ini karelna ia melnggunakan 

kelnikmatan yang tellah Allah belrikan kelpadanya untuk melmbuat 

kelbaikan kelpada orang lain.”
20

     

Dalam pelnggalan celrita diatas melnggambarkan Abdurrahman 

bin Auf yang sangat ingin hidup miskin karelna sangat takut kufur 

nikmat atas kelkayaannya dan belrusaha tidak telrikat delngan kelcintaan 

telrhadap harta daripada kelcintaan telrhadap Allah SWT hingga 

mellakukan banyak hal untuk bisa hidup miskin teltapi sudah melnjadi 
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kelteltapan Allah bahwa belliau telrmasuk kel dalam golongan orang-

orang kaya. Abdurrahman bin Auf delngan selngaja melmiskinkan diri 

delngan cara melnjual selluruh harta  dan selmua uangnya untuk 

digunakan melmbelli kurma busuk. Bahkan melnjellang ajalnya, ia 

masih melnangisi kelkayaannya. “Selsungguhnya aku takut telrtahan 

untuk belrjumpa delngan sahabat-sahabatku (orang-orang mukmin 

yang tellah melninggal lelbih dahulu) karelna kelbanyakan harta yang 

aku miliki.”  Selmakin banyak hati yang elngkau buat bahagia delngan 

kelmurahan hatimu, maka akan selmakin banyak kelnikmatan dari Allah 

yang akan ditambahkan kelpada kita. Itulah janji Allah dan Allah tidak 

akan pelrnah melngingkari janji-Nya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Belrdasarkan hasil pelmbahasan yang tellah dilakukan dalam 

buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur karya Malik Al Mughis 

maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa nilai-nilai tasawuf dalam karya 

sastra yang telrdapat dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang Belrsyukur 

karya Malik Al Mughis telrdiri dari:  

1. Nilai syukur yang telrdapat dalam buku Tuhan, Maaf Aku Kurang 

Belrsyukur. Syukur adalah ungkapan telrima kasih yang tulus atas 

nikmat yang tellah Allah SWT belrikan yang telrdiri dari syukur 

lisan (lidah), syukur tangan (pelrbuatan), syukur hati.  

2. Nilai sabar adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

diri terhadap sesuatu yang terjadi, baik yang disenangi maupun 

yang tidak disenangi. kesabaran didasarkan oleh anggapan bahwa 

segala sesuatu yang terjadi merupakan kehedak Tuhan. 

3. Nilai ikhlas adalah perbuatan yang disandarkan kepada Allah 

SWT dan berharap dapat mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini 

murni tanpa ada rasa untuk ditunjukkan kepada makhluk lain atau 

orang lain dan tidak berniat mencari pujian dari orang lain.  

4.  Nilai tawakal adalah melmpasrahkan diri kelpada kelhelndak Allah 

SWT. Sellain itu, tawakal bukan hanya belrdiam diri tanpa usaha, 

bukan pula suatu kelpasrahan tanpa upaya. Manusia teltap akan 

belrusaha namun hasil akhirnya teltap pada kelteltapan Allah SWT 

selrta pelrcaya delngan selpelnuh hati kelpada-Nya.  

5. Nilai mahabbah adalah cinta selorang hamba kelpada Tuhannya. 

jalan melnuju kelcintaan kelpada Allah adalah delngan selnantiasa 

melnjalankan pelrintah Allah yang diwajibkan olelh-Nya dan 
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melninggalkan selgala yang di larang olelh-Nya. Kelcintaan kelpada 

Allah SWT tidak akan bisa telrcapai jika tanpa adanya usaha 

dalam melndelkatkan diri kelpada-Nya. 

B. Saran 

Dari hasil pelnellitian dan kelsimpulan yang tellah dilakukan, 

maka pelnelliti melngajukan  belbelrapa saran. Adapun saran yang 

pelnulis belrikan adalah selbagai belrikut: 

1. Bagi para pelmbaca diharapkan dapat melmilih bahan bacaan 

yang tidak hanya melnghibur diwaktu selnggang teltapi juga 

dapat melmbelrikan nilai motivasi dan dapat diambil selbagai 

hikmah dan pelmbellajaran bagi pelmbaca dan orang banyak. 

Khususnya dalam hal melnsyukuri selgala nikmat Allah SWT 

dan tidak mudah melngelluh atas nikmat yang dibelrikan 

maupun musibah yang ditimpakan kelpada umat manusia. 

2. Bagi para pelnelliti sellanjutnya, diharapkan dapat mellakukan 

pelnellitian lelbih melndalam telrkait buku Tuhan, Maaf Aku 

Kurang Belrsyukur karya Malik Al Mughis yang tidak hanya 

bisa ditinjau dari nilai tasawufnya saja namun dapat ditinjau 

dari belrbagai macam bidang nilai kelilmuan lainnya.  
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